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Kata Pengantar

Nenek moyang bangsa Indonesia telah berhasil merumuskan pengalaman interaksinya dengan sang
Pencipta, alam, dan dengan sesamanya, dalam bentuk peradaban dan kearifan bangsa yang sebagiannya
diwujudkan dalam karya-karya seni budaya, baik berupa benda maupun tak benda. Ditengah makin
derasnya arus globalisasi seperti saat ini, ketahanan jati diri suatu bangsa tercermin pada kemampuan
melestarikan peradabannya. Kemampuan tersebut penting untuk dapat memanfaatkan arus globalisasi
menuju terbentuknya konvergensi peradaban dunia, yaitu suatu peradaban berbentuk spektrum
keberagaman peradaban berbagai bangsa yang terlestarikan.

Pembelajaran Seni Budaya untuk Pendidikan Menengah Kelas X adalah salah satu usaha untuk
melestarikan peradaban bangsa melalui pemahaman terhadap sejumlah karya seni budaya bangsa dari
berbagai penjuru nusantara yang sangat kaya ragam dan sarat makna. Pembelajarannya didahului
dengan mengajak peserta didik mengapresiasi secara kritis seni budaya bangsa melalui pengamatan
terhadap keindahan warisan-warisan seni budaya. Peserta didik juga diajak mencoba mengekspresikan
perasaan dan pikirannya dengan meniru dan memodifikasi karya-karya seni budaya yang sudah ada
sesuai dengan selera dan kemampuannya yang terus diasah. Pada akhirnya, peserta didik diajak
mengkreasi suatu karya seni budaya sesuai dengan minatnya dan menyajikan kreaSinya dalam suatu
pementasan kolaboratif berbagai ragam seni budaya yang saling,bersinergi.

Sebagai bagian dari Kurikulum 2013, pembelajaran dalam.buku ini mencakup studi_ragam dan makna
karya seni budaya untuk mengasah kompetensi penigetahuan, praktik herkarya seni budaya untuk
mengasah kompetensi keterampilan, dan pembentukan sikap apresiasi terhadap seni budaya sebagai
hasil akhir dari studi dan praktik karya seni budaya. Pendekatannyasbukan hanya belajar tentang seni
budaya, tetapi juga belajar melalui seni budaya dan belajar dengan seni budaya. Pembelajarannya
dirancang berbasis aktivitas dalam sejumlah ranahrseni budaya; yaitu seni rupa, tari, musik, dan teater
yang diangkat dari tema-tema warisan seni,budaya bangsa."Sebagai mata pelajaran yang mengandung
unsur muatan lokal, tambahan materi.yang digali dari.kearifan lokal yang relevan sangat diharapkan
untuk ditambahkan sebagai pengayaan dari buku inig

Buku ini menjabarkan usaha minimal yang hafus dilakukan siswa untuk mencapai kompetensi yang
diharapkan. Sesuai dengan pendekatan yang digunakan dalam Kurikulum 2013, siswa diajak menjadi
berani untuk mencari sumber belajar lain yang tersedia dan terbentang luas di sekitarnya. Peran guru
dalam meningkatkan dan menyesuaikan daya serap siswa dengan ketersediaan kegiatan pada buku ini
sangat penting. Guru dapat memperkayanya dengan kreasi dalam bentuk kegiatan-kegiatan lain yang
sesuai dan relevan yang bersumber<dari lingkungan sosial dan alam.

Implementasi terbatas Kurikulum*2013 pada tahun ajaran 2013/2014 telah mendapatkan tanggapan
yang sangat positif dan masukan yang sangat berharga. Pengalaman tersebut dipergunakan semaksimal
mungkin dalam menyiapkan buku untuk implementasi menyeluruh pada tahun ajaran 2014/2015 dan
seterusnya. Walaupun'demikian, sebagai edisi pertama, buku ini sangat terbuka dan perlu terus dilakukan
perbaikan dan penyempurnaan. Untuk itu, kami mengundang para pembaca memberikan kritik, saran
dan masukan untuk perbaikan dan penyempurnaan pada edisi berikutnya. Atas kontribusi tersebut, kami
ucapkan terima kasih. Mudah-mudahan kita dapat memberikan yang terbaik bagi kemajuan dunia
pendidikan dalam rangka mempersiapkan generasi seratus tahun Indonesia Merdeka (2045).

Jakarta, Januari 2014

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan

Mohammad Nuh
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Bab Berkarya Seni Rupa
Dua Dimensi (2D)

Kompetensi Inti

Kl 1 : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya

Kl 2 : Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli
(gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan pr tif dan
menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai p han
dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan m serta
dalam menempatkan diri sebagai cermlnan bangsa dalam per t?dunia.

Kl 3 : Memahami, menerapkan, menganaI|S|s getahuan konseptual
prosedural berdasarkan rasa ingintahu ng|Im uan teknologi,
seni, budaya, dan humaniora de asan ke S|aan kebangsaan,
kenegaraan, dan peradaban terk ebab fenome a dan kejadian, serta

menerapkan pengetahuan prosedu jian yang spesifik sesuai
dengan bakat dan minatnya@m

emega% asalah

L 2

Kl 4 : Mengolah, menalar, da nyaji dala onkret dan ranah abstrak terkait
dengan pengembang ang dlp @ inya di sekolah secara mandiri, dan

mampu menggun% oda sestaikaidah keilmuan
Kompetensi Dasar ’

1.1. : Menum‘ ap pen tan dan pengamalan serta bangga terhadap
karya seni rupa seba@ uk rasa syukur terhadap anugerah Tuhan
s

2.1. : Menunjukkan sik ama, bertanggung jawab, toleran, dan disiplin melalui
aktivitas b

2.2. : Menunjukk sikap santun, jujur, cinta damai dalam mengapresiai seni dan
pemb fny’

2.3. : kan sikap responsif dan pro-aktif, peduli terhadaplingkungan

Q sama,menghargai karya seni dan pembuatnya
3.1 emahami bahan, media dan teknik dalam proses berkarya seni rupa.
4.1. : Membuat karya seni rupa dua dimensi berdasarkan melihat model

Mempresentasikan gambar atau lukisan karya seni rupa 2 dimensi hasil buatan sendiri dengan
lisan maupun tulisan.
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Informasi Guru

Bab 1 Semester 1 dalam buku siswa berisi materi berkarya seni rupa 2
dimensi. Kompetensi yang diharapkan setelah siswa mempelajari bab ini
adalah pemahaman terhadap berbagai bahan, medium, dan teknik yang
digunakan dalam berkarya seni rupa 2 dimensi serta keterampilan untuk
membuat karya seni rupa dua dimensi dengan melihat model atau contoh.
Materi berkarya seni rupa 2 dimensi ini setidaknya dapat dilakukan dalam 4
jam pelajaran. 2 jam pelajaran pertama guru memfasilitasi peserta didik untuk
mempelajari dan memahami jenis karya seni rupa (termasuk karya seni rupa
2 dimensi), bahan, medium, alat dan teknik berkarya seni rupa. 2 jam
pelajaran selanjutnya guru memfasilitasi peserta didik dalam kegiatan
berkarya seni rupa dua dimensi.

Alur pembelajaran berkarya seni rupa dua dimensi dapat dilihat pada bagan
berikut ini yang juga terdapat dalam buku siswa. Alur pembelajaran ini,pada
bukanlah urutan baku yang harus diikuti peserta didik tetapi pengkategorian
untuk memudahkan proses pembelajaran dan penguasaan mateti.

> ' 5 g@ﬁ;
b Es Unsur dan Objek

Berkarya Seni RUPQ2'D

| Medium, Bahan dan Teknik

> Proses Berkarya

Setelah mempelajari materi Berkarya Seni rupa 2 Dimensi di bab 1 Semester
1 ini peserta didik diharapkan memiliki kemampuan dasar mengapresiasi
rupa dengan memahami jenis karya seni rupa 2 dimensi, bahan, media dan
teknik yang digunakan dalam proses berkarya seni rupa dua dimensi dan
berkreasi membuat karya seni rupa dua dimensi berdasarkan melihat model
menggunakan berbagai alternatif bahan, media dan teknik seni rupa.

Buku Guru Kelas X SMA/MA/SMK/MAK



A. Apresiasi Karya Seni Rupa Dua Dimensi (2D)

Informasi Guru

1. Pengertian dan Jenis Karya Seni Rupa 2 dimensi

a. Tujuan Pembelajaran

Setelah mengikuti pembelajaran pengertian dan jenis karya seni rupa 2
dimensi, peserta didik diharapkan mampu:

1. Membedakan karya seni rupa 2 dimensi

2. Mengidentifikasi jenis karya seni rupa 2 dimensi,
3. Mengidentifikasi fungsi karya seni rupa 2 dimensi
4. Membandingkan jenis karya seni rupa 2 dimensi
5. Membandingkan fungsi karya seni rupa 2 dimensi,

Karya seni rupa dapat dikategorikan berdasarkan karakteristik yang
dimilikinya. Secara umum kita dapat membedakan Kkarya seni rupa
berdasarkan bentuk (dimensi) maupun fungsinya. Berdasarkan dimensinya,
karya senirupa dibagi dua yaitu, karya senirupa dua dimensi yang mempunyai
dua ukuran dan karya seni rupa tiga dimensi yang.mempunyai tiga ukuran
atau memiliki ruang.

Berdasarkan, fungsi*atau orientasinya, karya seni rupa ada yang dibuat
dengan pertimbangan utama untuk memenuhi fungsi praktis yang biasa
disebut senivrupa terapan (applied art). Pembuatan karya seni (rupa) terapan
ini umumnya melalui proses perancangan (desain). Pertimbangan aspek-
aspek kerupaan dalam karya seni terapan berfungsi untuk memperindah
bentuk dan tampilan sebuah benda serta meningkatkan kenyamanan
penggunaanya. Sebaliknya ada karya seni rupa yang dibuat dengan tujuan
untuk dinikmati keindahan dan keunikannya saja tanpa mempertimbangkan
fungsi praktisnya. Karya seni rupa dengan kategori ini disebut karya seni
rupa murni yang umumnya digunakan sebagai elemen estetis untuk
"memperindah” ruangan atau tempat tertentu.

Seni Budaya




Pengkategorian dalam karya seni rupa ini tidak bersifat mutlak, karena
memungkinkan dibuatnya atau hadirnya karya-karya seni rupa dengan
kategori campuran. Sebagai contoh ada karya seni rupa yang dikategorikan
sebagai karya seni rupa terapan tetapi pada prakteknya karya tersebut
digunakan sebagai hiasan atau elemen estetis saja. Perkembangan seni
rupa pascamodern menunjukkan gejala penggunaan benda-benda
kebutuhan sehari-hari sebagai bagian dari sebuah karya seni. Benda-benda
kebutuhan sehari-hari yang dikategorikan karya seni rupa terapan tersebut
tidak dihadirkan karena kebutuhan praktisnya, tetapi bersifat simbolik
mewakili ekspresi senimannya. Pengkategorian karya digunakan untuk
memudahkan (terutama) dalam mempelajarinya.

Selain berdasarkan bentuk (dimensi) dan fungsinya, karya seni rupa juga
digolongkan berdasarkan karakteristik bahan media, atau tekniknya.
Berdasarkan karakteristik ini kita mengenal berbagai jenis karya senisrupa
seperti seni lukis, seni patung, seni grafis, seni kriya dan sebagainya.
Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi turut mempengaruhi
perubahan atau memperkaya kategorisasi karya senirupa ini. Karena sifatnya
yang sangat terbuka dalam hal bahan, /medium dan, teknik, maka
pengkategorian berdasarkan dimensi dan orientasi pembuatannya ini di pilih
untuk memudahkan kita dalam mempelajarinya. Perkembangan seni rupa
pascamodern yang lebih dikenal dengan sebutan_gerakan Seni Rupa
Kontemporer bahkan cenderung.menghilangkan pengkotak-kotakan dalam
seni sehingga pengkategorian berdasarkan dimensi dan fungsi lebih sering
digunakan sebagai langkah awal\mempelajari,dan memahaminya.

Karya seni rupa 2 dimensi,yang paling-populer dan paling banyak dikenali
adalah karya seni lukissdan gambar (drawing). Dalam pembelajaran seni
rupa di sekolah kedua jenis karya seni rupa 2 dimensi ini kerap dijadikan
contoh oleh guru. Untuk meningkatkan wawasan peserta didik, guru
diharapkan dapat memberikan-contoh karya seni rupa dua dimensi selain
gambar dan lukisan. Karya=karya seni rupa 2 dimensi yang dikategorikan
karya seni rupa terapan seperti poster, cover buku, kartu nama dll. dapat juga
di jadikan contoh selain ‘karya-karya seni kriya seperti kriya batik, kriya kayu,
kriya keramik ataukriya anyam.

B. Unsur dag Obyek Karya Seni Rupa Dua Dimensi

Tujuan Pembelajaran

1. Mengidentifikasi unsur-unsur rupa dan prinsip penataannya dalam
karya seni rupa 2 dimensi

2. Mengidentifikasi unsur-unsur non fisik dalam karya seni rupa 2 dimensi
3. Mengidentifikasi jenis obyek dalam karya seni rupa 2 dimensi,

4. Membandingkan unsur-unsur rupa dan prinsip penataannya dalam
karya seni rupa 2 dimensi,

5. Membandingkan jenis obyek dalam karya seni rupa 2 dimensi,
Buku Guru Kelas X SMA/MA/SMK/MAK



Untuk memahami karya seni rupa diperlukan pengetahuan tentang unsur-
unsur serta obyek yang terdapat didalamnya. Dalam karya seni rupa dikenali
dua jenis unsur yaitu unsur fisik dan non fisik. Unsur fisik dapat secara
langsung dilihat dan atau diraba sedangkan unsur non fisik adalah prinsip
atau kaidah-kaidah umum yang digunakan untuk menempatkan unsur-unsur
fisik dalam sebuah karya seni. Unsur-unsur fisik dalam sebuah karya seni
rupa pada dasarnya meliputi semua unsur visual yang terdapat pada sebuah
benda seperti garis, raut (bidang dan bentuk), ruang, tekstur, warna dan
gelap terang.

a. Garis (Line)

Garis adalah unsur fisik yang mendasar dan penting dalam mewujudkan
sebuah karya seni rupa. Garis memiliki dimensi memanjang dan mempunyai
arah serta sifat-sifat khusus seperti: pendek, panjang, vertikal, *harizontal,
lurus, melengkung berombak dan seterusnya.

%;r ‘:
E=s \ PR

Sumber: Dok. Kemdikbud Sumber: Dok. Kemdikbud
Gambar 1.1: Macam-macam bentuk Garis Gambar 1.2: Garis maya dan garis nyata

Garis dapat juga digunakan untuk, mengkomunikasikan gagasan dan
mengekspresikandiri. Garis tebal tegak lurus misalnya, dapat memberi kesan
kuat dan tegas, sedangkan garis tipis melengkung, memberi kesan lemah
dan ringkih. Karakter garis 'yang dihasilkan oleh alat yang berbeda akan
menghasilkan karakter yang berbeda pula.

b. Raut (Bidang Dan Bentuk)

Unsur rupa lainnya adalah “raut” yang merupakan tampak, potongan atau
wujud dari suatu'ebjek. Istilah "bidang” umumnya digunakan untuk menunjuk
wujud benda“yang cenderung pipih atau datar sedangkan "bangun” atau
"bentuk” lebih menunjukkan kepada wujud benda yang memiliki volume
(mass). Perhatikan gambar di samping dan di bawah ini.
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Sumber: Dok. Kemdikbud Sumber: Dok. Kemdikbud

Gambar 1.3: Bidang dan Bentuk atau Bangun Gambar 1.4 Karya seni rupa dua
dimensi dengan visualisasi yang
menunjukkan kesan ruang

c. Ruang

Unsur ruang dalam sebuah karya seni rupa 2 dimensi menunjukan ‘kesan
dimensi dari obyek yang terdapat pada karya seni rupa tersebut. Unsurruang
pada karya seni rupa dua dimensi hanya menunjukan ukuran “(dimensi)
panjang dan lebar sedangkan ruang pada karya 'seni fupa ‘tiga dimensi
terbentuk karena adanya volume yang menunjukkan kedalaman. Pada karya
dua dimensi kesan ruang (kedalaman) dapat dihadirkan dengan pengolahan
unsur-unsur kerupaan lainnya seperti perbedaan intensitas warna, terang-
gelap, atau menggunakan teknik menggambar perspektif untuk menciptakan
ruang semu (khayal). Berbeda dengan pematung, arsitektur atau desainer
interior, ruang tiga dimensi pada.karya-karya.mereka adalah ruang yang
sebenarnya. Kesan tiga dimensional «ini secara visual terlihat secara
manipulatif bahwa objek yang/dekat dengan mata pengamat berukuran lebih
besar dari objek sejenis yang letaknya lebih jauh. Pada beberapa karya seni
rupa dua dimensi usaha untuk menampilkan kesan ruang seringkali
ditunjukkan pula dengan penumpukan objek atau penempatan objek yang
dekat dengan pengamat di bagian bawah dan objek yang lebih jauh pada
bagian atas.

d. Tekstur

Tekstur atau barik ‘adalah unsur rupa yang menunjukan kualitas taktil dari
suatu permukaan.atau penggambaran struktur permukaan suatu objek pada
karya seni rupa. Berdasarkan wujudnya, tekstur dapat dibedakan atas tekstur
asli dan tekstur buatan. Tekstur asli adalah perbedaan ketinggian permukaan
objek yang nyata dan dapat diraba, sedangkan tekstur buatan adalah kesan
permukaan objek yang timbul pada suatu bidang karena pengolahan unsur
garis, warna, ruang, terang-gelap dsb.
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Sumber: Dok. Kemdikbud
Gambar 1.6: Contoh penggambaran tekstur dan Penggunaan tekstur dalam karya SR

dua dimensi

e. Warna

Warna pada dasarnya merupakan kesan yang ditimbulkan akibat pantulan
cahaya yang mengenai permukaan suatu benda. Pada karya seniyrupa,
warna dapat berwujud garis, bidang, ruang dan nada gelap terangsMenurut
teori warna Brewster, semua warna yang ada berasal dari tigaswarna pokok
(primer) yaitu merah, kuning dan biru. Pencampuran dua warna-primer akan
menghasilkan warna sekunder dan bila dua‘warna sekunder digabungkan
akan menghasilkan warna tersier.

Dalam karya seni rupa terdapat beberapa macam penggunaan warna, yaitu
harmonis, heraldis dan murni. Penggunaan warna disebut harmonis jika
penerapannya sesuai dengan kenyataan sebenarnya, seperti daun berwarna
hijau, langit berwarna biru dan sebagainya. Sedangkan heraldis atau simbolis
adalah pengunaan warna untuk’ menunjukkan tanda atau simbol tertentu,
seperti hitam untuk melambangkan duka,cita, merah untuk melambangkan
amarah, hijau untuk melambangkan-kesuburan dsb. Adapun penggunaan
warna secara mdrni ‘adalah penerapan warna yang tidak terikat pada
kenyataan objek atausSimbol tertentu.

Dalam pewarnaan sebuah”karya seni dikenal juga istilah polikromatik dan
monokromatik. Pewarnaan secara  monokromatik  menunjukkan
kecenderungan penggunaan satu jenis warna. Perbedaan untuk menunjukkan
efek kedalaman dalam pewarnaan secara monokromatik umumnya dilakukan
dengan mengurangi atau menambahkan intensitas warna tersebut.
Sedangkan‘polikromatik menunjukkan penggunaan lebih dari satu jenis
warna.Dengankatalain polikromatik merupakan kebalikan darimonokromatik.
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Sumber: Dok. Kemdikbud
Gambar 1.7: Penggunaan warna secara heraldis (simbolik) pada karya seni

rupa 2 dimensi

Sumber: Dok. Kemdikbud
Gambar 1.8: Penggunaan warna secara monokromatik dan'polikromatik pada karya seni rupa

2 dimensi

Sumber: Dok. Kemdikbud
Gambar 1.9: Penggunaan warna pada karya seni rupa 2 dimensi secara murni (cenderung

tidak terikat pada apa-apa)

f. Gelap-Terang

Unsur gelap terang pada karya seni rupa timbul karena adanya perbedaan
intensitas cahaya yang jatuh pada permukaan benda. Perbedaan ini
menyebabkan munculnya tingkat nada warna (value) yang berbeda. Bagian
yang terkena cahaya akan lebih terang dan bagian yang kurang terkena
cahaya. Bagian yang kurang terkena cahaya akan tampak lebih gelap.
Penerapan unsur gelap terang pada karya seni rupa dapat memberikan
kesan volume (ruang) pada obyek yang divisualisasikannya.
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Sumber: Dok. Kemdikbud

Gambar 1.10: Penggunaan unsur gelap

terang memberi kesan volume pada obyek

gambar
Penataan unsur-unsur visual pada sebuah karya seni rupa menggunakan
prinsip-prinsip dasar berupa kaidah atau aturan baku yang diyakini oleh
seniman dan perupa pada umumnya dapat membentuk sebuahykarya seni
yang baik dan indah. Kaidah atau aturan baku ini disebut komposisi, berasal
dari bahasa latin compositio yang artinya menyusun atau menggabungkan
menjadi satu. Komposisi dapat mencakup.beberapa prinsipypenataan seperti:
kesatuan (unity); keseimbangan (balance) idan irama (rhythm), penekanan,
proporsi dan keselarasan. Prinsip-prinsip dasar inimerupakan unsur non fisik
dari karya seni rupa.

Kesatuan (unity), dalam karyassenirupa menunjukkan keterpaduan berbagai
unsur (fisik dan non fisik) dengan‘karakter yang berbeda dalam sebuah karya.
Unsur yang berpadu dan saling mangisi akan mendukung terwujudnya karya
seni yang indah. PRrinsip<kompaosisi sini sering pula ditunjukkan dengan
penataan berbagai,objek yang terdapat dalam sebuah karya seni.

Keseimbangan (balance), adalah penyusunan unsur-unsur yang berbeda
atau berlawanan tetapi (memiliki keterpaduan dan saling mengisi atau
menyeimbangkan. Keseimbangan ini ada yang simetris, yaitu menunjukkan
atau menggambarkan\beberapa unsur yang sama diletakkan dalam susunan
yang sama (kiri-kanan, atas-bawah, dll.) dan ada pula yang asimetris yaitu
penyusunan sunsurnya tidak ditempatkan secara sama namun tetap
menunjukkan kesan keseimbangan

Irama (rhythm) tidak hanya dikenal dalam seni musik. Dalam seni rupa, irama
merupakan kesan gerak yang timbul dari penyusunan atau perpaduan unsur-
unsur seni dalam sebuah komposisi. Kesan gerak dalam irama tersebut
dapat bersifat harmoni dan kontras, pengulangan (repetisi) atau variasi.
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Sumber: Dok. Kemdikbud Sumber: Dok. Kemdikbud
Gambar 1.11: Karya dengan Gambar 1.12: Karya dengan
Keseimbangan simetris Keseimbangan A-simetris

Sumber: Dok. Kemdikbud
Gambar 1.13: Contoh penataan unsur_rupayang berirama pengulangan dan variasi

Penataan unsur-unsur rupa ini dilakukan‘menggunakan berbagai teknik dan
bahan pada berbagai-medium membentuk obyek-obyek yang unik pada
karya seni rupa 2 dimensi.

C. Medium, Bahan, Alatrdan/Teknik

Sebelum melakukan kegiatan berkarya seni rupa 2 dimensi, sangat penting
bagi peserta didik untuk memiliki pengetahuan dan pemahaman berbagai
alat, bahan danyteknik yang biasa digunakan dalam praktek berkarya seni.
Usaha untuk mengenal karakter bahan, alat dan teknik ini dengan baik hanya
dapat dilakukanpeserta didik dengan kegiatan praktek secara langsung.

1. Medium dan Bahan Karya Seni Rupa

Bahan berkarya seni rupa adalah material habis pakai yang digunakan untuk
mewujudkan karya seni rupa tersebut. Sesuai dengan keragaman jenis karya
seni rupa, bahan untuk berkarya seni rupa ini juga banyak macam dan
ragamnya, ada yang berfungsi sebagai bahan utama (medium) dan ada pula
sebagai bahan penunjang. Sebagai contoh, pada umumnya perupa membuat
karya lukisan menggunakan kanvas dan cat sebagai bahan utamanya serta
kayu dan paku sebagai bahan penunjang. Kayu digunakan sebagai bahan
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bingkai (spanram) untuk menempatkan kanvas dan paku untuk mengaitkan
kanvas pada permukaan kayu bingkai tersebut.

Bahan untuk berkarya seni rupa dapat dikategorikan menjadi bahan alami
dan bahan sintetis berdasarkan sumber bahan dan proses pengolahannya.
Bahan baku alami adalah material yang bahan dasarnya berasal dari alam.
Bahan-bahan ini dapat digunakan secara langsung tanpa proses pengolahan
secara kimiawi di pabrik atau industri terlebih dahulu. Adapun bahan baku
olahan adalah bahan-bahan alam yang telah diolah melalui proses pabriksasi
atau industri tertentu menjadi bahan baru yang memiliki sifat dan karakter
khusus. Berdasarkan sifat materialnya, bahan berkarya seni rupa ini dapat
juga dikategorikan ke dalam bahan keras dan bahan lunak, bahan cair dan
bahan padat dan sebagainya.

2. Alat Berkarya Seni Rupa

Alat untuk berkarya seni rupa sangat banyak jenis dan ragamnya. Beberapa
karya seni rupa bahkan memiliki peralatan khusus yang tidak dipergunakan
pada jenis karya lainnya. Tetapi ada juga alat atau bahan yahg dipergunakan
hampir disemua proses berkarya seni rupa.Alat-alat tulisi(gambar) misalnya,
adalah peralatan yang digunakan dalam-prases pembuatan hampir seluruh
jenis karya seni rupa, terutama saat membuat rancangan karya seni tersebut.

Dalam berkarya seni rupa dua dimensi setidaknya dikenal beberapa kategori
alat utama untuk berkarya yaitunalat untuk, membentuk, menggambar dan
mewarnai serta alat mencetak (mendupilkasi). Seperti juga bahan, selain
kategori alat utama tersebut, kita juga mengenal alat-alat bantu lainnya yaitu
alat-alat yang peruntukannya tidak secara khusus untuk kegiatan berkarya
seni rupa tetapi sangat diperlukandalam kegiatan berkarya seni rupa seperti:
alat pemotong (pisau’ dan gunting), alat pengering, alat pengukur dan
sebagainya.Alat-alat * ini bersifat penunjang untuk memudahkan atau
melancarkan proses pembuatan karya.

Karena kemajuan teknologi, saat ini semua fungsi alat yang dipergunakan
dalam berkarya seni rupa relatif dapat dilakukan oleh komputer. Walaupun
demikian perlu disadari betul bahwa komputer hanyalah alat bantu. Karya
seni bagaimanapun juga membutuhkan kepekaan rasa yang sulit dihasilkan
oleh programskomputer. Kepekaan rasa adalah kompetensi unik dan khas
yang hanya dimilki manusia, berbeda antara satu orang dengan orang
lainnya.

3. Teknik Berkarya Seni Rupa

Dalam membuat karya seni rupa murni atau terapan dibutuhkan keterampilan
teknis menggunakan alat dan mengolah bahan untuk mewujudkan objek
pada bidang garap. Sebagai contoh, untuk mewujudkan sebuah objek dalam
karya lukisan, seorang perupa atau seniman lukis dituntut menguasai
keterampilan teknis menggunakan alat (kuas) dan mengolah bahan (cat)
pada kanvas (medium). Seorang pematung dituntut menguasai keterampilan
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teknis menggunakan alat memahat dan mengolah bahan kayu untuk
mewujudkan karya seni patung.

Karya seni rupa ada juga yang dinamai berdasarkan teknik utama yang
digunakan dalam pembuatannya. Seni kriya Batik misalnya, menunjukkan
jenis karya seni rupa yang dibuat dengan teknik membatik, begitu pula Seni
kriya anyam, untuk menamai jenis karya seni rupa yang dibuat dengan teknik
menganyam.

Beragam jenis dan karakteristik bahan yang digunakan dalam berkarya seni
rupa memerlukan beragam alat dan teknik untuk mengolahnya. Suatu teknik
berkarya seni rupa mungkin saja secara khusus digunakan sebagai teknik
utama dalam mewujudkan satu jenis karya seni rupa tetapi mungkin juga
digunakan untuk mewujudkan jenis karya seni rupa lainnya.

Proses Pembelajaran

Proses pembelajaran berkarya seni rupa dua dimensi menggunakan
pendekatan saintifik (mengamati, menanya, mengeksplorasi, mengasosiasi
dan mengkomunikasikan). Adapun model pembelajaranyyang” digunakan
dapat memilih beberapa model yang relevanseperti madel pembelajaran
kolaboratif, model pembelajaran penemuan, model pembelajaran berbasis
proyek dsb.

Secara umum langkah-langkah . pendekatan \'saintifik dalam proses
pembelajaran apresiasi karya seninrupa 2 dimensi dapat diuraikan sebagai
berikut.

a. Mengamati

» Siswa dimotivasi dan difasilitasi=untuk melihat karya seni rupa dua
dimensi melaluinmedia cetak (buku, majalah, brosur, dsb.), internet
dan kegiatan pameran

» Siswa dimotivasi dan difasilitasi untuk melihat dan mengamati bahan,
medium dan alat-alatyyang digunakan dalam pembuatan karya seni
rupa dua dimensi

» Siswa dimotivasi dan difasilitasi untuk melihat dan mengamati proses
pembuatan‘(teknik dan langkah-langkah pembuatan) berbagai karya
seni rupa.dua dimensi

« Dalam kegiatan mengamati ini guru dapat menggunakan berbagai
media pembelajaran seperti media benda konkrit, foto, gambar maupun
media elektronik.

b. Menanya
+ Siswa dimotivasi dan difasilitasi untuk bertanya tentang bahan,
medium, alat dan teknik yang digunakan dalam pembuatan karya seni
rupa dua dimensi
+ Siswa dimotivasi dan difasilitasi untuk bertanya tentang langkah-
langkah membuat karya seni rupa dua dimensi
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+ Siswa dimotivasi dan difasilitasi untuk bertanya tentang teknik dalam
membuat karya seni rupa dua dimensi

c. Mengeksplorasi
» Siswa dimotivasi dan difasilitasi untuk mengumpulkan informasi
tentang bahan, medium, dan alat yang digunakan dalam pembuatan
karya seni rupa dua dimensi
* Siswa dimotivasi dan difasilitasi untuk mengumpulkan informasi
tentang teknik dan langkah-langkah membuat karya seni rupa dua
dimensi

d. Mengasosiasi

» Siswa dimotivasi dan difasilitasi untuk membandingkan bahan, media,
alat, teknik, jenis, simbol dan nilai estetis yang terkandung di dalam
berbagai karya seni rupa dua dimensi

» Siswa dimotivasi dan difasilitasi untuk menghubungkan data-data yang
diperoleh berkaitan dengan bahan, media, alat, teknik, genis, simbol
dan nilai estetis yang terkandung di dalam berbagairkarya seni rupa
dua dimensi

e. Mengomunikasikan

+ Siswa dimotivasi dan difasilitasi untuks “menyampaikan hasil
pengumpulan dan simpulan jnformasi yang diperoleh berkaitan dengan
bahan, media, alat, tekniks, jenis, simbol.dan nilai estetis karya seni
rupa

+ Siswa dimotivasi dan“difasilitasi{uattk mempertanggung jawabkan
secara lisan atau tulisan mengenai karya seni rupa dua dimensi yang
dibuat.

Dalam proses pembelajaran guru cenderung bertindak sebagai motivator
dan fasilitator bagi siswa dalam menggali informasi tantang bahan, media,
alat, teknik, jenis, simbol dan nilai estetis karya seni rupa. Hindari pemberian
materi atau informasityang-bersifat tuntas sehingga siswa tidak termotivasi
untuk mencari informasilebih lanjut. Berbagai sumber pembelajaran atau
sumber informasi tentang bahan, media, alat, teknik, jenis, simbol dan nilai
estetis karyasseni rupa perlu disampaikan oleh guru, demikian pula dengan
cara untuk memperoleh informasi tersebut.

Konsep Umum

» Karyasenirupa 2 dimensi adalah jenis karya senirupa yang penikmatan
atau pencerapan obyeknya hanya pada satu sisi saja

» Karya seni rupa 2 dimensi dapat dikategorikan ke dalam karya seni
rupa terapan dan seni rupa murni berdasarkan orientasi atau tujuan
pembuatannya

* Medium adalah bahan utama atau pokok yang digunakan dalam
berkarya seni rupa

+ Bahan adalah semua material habis pakai yang digunakan dalam
mewujudkan karya seni rupa
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Alat adalah benda yang digunakan untuk mengolah bahan dan medium
dalam mewujudkan karya seni rupa

Teknik adalah cara berkarya seni rupa dengan bantuan alat untuk
mengolah bahan pada medium tertentu dalam mewujudkan karya seni
rupa

Obyek adalah visualisasi dari penataan unsur-unsur fisik dan non fisik
pada medium karya seni rupa

Pengayaan

Dalam pembelajaran apresiasi karya seni rupa dua dimensi ini, pengayaan
materi dapat diberikan dengan cara sebagai berikut

1. Memberikan contoh sebanyak-banyaknya karya seni rupa dua dimensi

baik yang tergolong karya seni rupa terapan maupun karya senistupa
murni. Berikan pula contoh karya seni rupa terapan yang dimanfaatkan
sebagai benda hias atau estetis saja.

. Menunjukkan berbagai contoh karya senisrupa dua dimensi/dengan

penataan unsur-unsur visualnya sederhana maupun yang kompleks.
Berikan contoh karya seni rupa tradisional' maupun modern, karya seni
rupa daerah, nasional maupun mancanegara.

. Memberikan contoh-contoh bahan, mediumy alat, dan teknik yang

digunakan dalam berkarya seni rupa dua dimensi tidak hanya bahan,
medium, alat dan teknik yangskonvensional (umum digunakan) tetapi
juga bahan, medium, alat.dan tekniksyang nonkonvensional (tidak
umum digunakan).

Kegiatan pengayaan dalamwpembelajaran seni rupa dua dimensi ini sangat
bermanfaat untuk membuka wawasan. peserta didik, memberikan stimulus
untuk berfikir dan berkarya secara lebih kreatif.

Penilaian

Materi dalam buku siswa telah memuat latihan yang dapat dimanfaatkan oleh
guru untuk memberikan penilain terhadap peserta didik. Beberapa latihan
dalam buku siswasyang dapat dimanfaatkan dalam pembelajaran apresiasi
karya seni rupa.duasdimensi ini diantaranya sebagai berikut.

Contoh latihan'd

Mengidentifikasi bahan, medium, teknik, pada karya seni rupa 2
dimensi

Mengidentifikasi obyek pada karya seni rupa 2 dimensi
Mengidentifikasi unsur-unsur rupa pada karya seni rupa 2 dimensi
Mengidentifikasi jenis karya seni rupa pada karya seni rupa 2 dimensi
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+ Dapatkah kalian mengidentifikasi bahan
yang digunakan pada karya seni rupa 2D
tersebut?

+ Dapatkah kalian mengidentifikasi teknik
yang digunakan pada karya seni rupa 2D
tersebut?

+ Dapatkah kalian mengidentifikasi medium
yang digunakan pada karya seni rupa 2D
tersebut?

+ Dapatkah kalian menunjukkan unsur-
unsur rupa yang terdapat pada karya seni
rupa 2D tersebut?

* Obyek apa saja yang terdapat pada karya
seni rupa 2D tersebut?

* Bagaimanakah penataan unsur-unsur
rupa pada karya seni rupa 2D tersebut?

* Manakah karya seni rupa 2D yapgunemiliki
fungsi sebagai benda pakai?

* Manakah karya/seni rupa 2Dyyang paling
menarik menurut kalian? Jelaskan alasan
ketertarikan kalian!

Format Diskusi Hasil Pengamatan
Nama Siswa TP

NIS e e e e e e e
Hari/Tanggal Pengamatan ..o e e e e e
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Karya 1

1 Unsur-unsur rupa yang
menonjol

2 | Obyek yang tampak

Bagian obyek yang paling

3 menarik

Karya 2

1 Unsur-unsur rupa yang
menonjol

2 Obyek yang tampak

Bagian obyek yang paling
menarik

Contoh latihan 2.
Mengidentifikasi jenis karya seni rupa berdasarkan dimensi dan fungsinya

Beberapa hal 'yang perlu diperhatikan guru dalam memberikan penilaian
adalah keterbukaan terhadap berbagai alternatif jawaban. Siswa dapat
memberikan berbagai jawaban yang menurut guru tidak lazim, tetapi tetap
harus diapresiasi sepanjang siswa mampu memberikan penjelasan dari
jawabannya tersebut.
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Remedial

Peserta didik yang belum menguasai materi dapat diberikan remedial dengan
pengayaan contoh-contoh karya seni rupa dua dimensi berupa reproduksi
karya seni rupa atau pun dengan mengunjungi pameran, studio, perajin dan
sebagainya untuk melihat karya seni rupa secara langsung. Guru juga dapat
menghadirkan karya seni rupa secara di kelas melalui media elektronik
maupun secara langsung dengan membawa karya seni rupa ke dalam kelas.
Pengenalan dan latihan yang terus menerus akan membiasakan peserta
didik mengenali jenis karya, bahan, medium, teknik dan unsur-unsur visual
pembentuknya.

Interaksi dengan orang tua

Peran serta orang tua dalam pembelajaran seni rupa dua dimensi ini sangatlah
besar. Cobalah untuk meminta partisipasi orang tua melalui komentarnya
terhadap karya yang di buat (dikumpulkan) siswa. Guru dapat meminta siswa
untuk mengerjakan latihan bersama orang tuanya dengan terlebih dahulu
memberikan pemahaman pada siswa bahwa komentar atautanggapan yang
diberikan orang tuanya tidak harus sama dengan komentar yang diberikan
peserta didik.

D. Berkarya Seni Rupa Dua Rimgnsi

Tujuan Pembelajaran

Setelah mengikuti pembelajaran berkaryarseni rupa 2 dimensi, peserta didik
diharapkan mampu:

1. Membuat sketsa karya seni fupa 2D dengan melihat model mahluk
hidup

2. Membuat sketsa karya seni rupa 2D dengan melihat model benda mati
(still life)

3. Membuat gambar atau lukisan karya seni rupa 2D dengan melihat
model mahlukshidup

4. Membuat.gambar atau lukisan karya seni rupa 2D dengan melihat
modehbenda mati

5. Menunjukkan sikap bertanggung jawab dalam proses berkarya seni
rupa dua dimensi,

6. Menyajikan gambar atau lukisan karya seni rupa 2D hasil buatan
sendiri

7. Mempresentasikan gambar atau lukisan karya seni rupa 2D hasil
buatan sendiri dengan lisan maupun tulisan.
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Informasi Guru

Setelah siswa mendapat bekal materi apresiasi karya seni rupa 2 dimensi
khusunya yang berkaitan dengan bahan, medium, alat, teknik, unsur-unsur
rupa, obyek dan simbol, maka kegiatan selanjutnya adalah memotivasi dan
memfasilitasi siswa untuk berkarya seni rupa dua dimensi.

Karya seni rupa dua dimensi tidak tercipta dengan sendirinya. Pembuatan
karya seni rupa dua dimensi dilakukan melalui sebuah proses secara
bertahap. Tahapan dalam berkarya ini berbeda antara satu jenis karya
dengan jenis karya lainnya mengikuti karakteiristik bahan, teknik, alat dan
medium yang digunakan untuk mewujudkan karya seni rupa tersebut.
Tahapan dalam berkarya seni rupa dua dimensi ini dimulai dari adanya
motivasi untuk berkarya. Motivasi ini dapat berasal dari dalam diri maupun
dari luar diri perupanya. Benda-benda kecil atau hal-hal sederhana dalam
kehidupan kita sehari-hari dapat menjadi ide untuk berkarya seni rupa“dua
dimensi. Keindahan sebuah karya tidak hanya kemiripan bentuknya saja,
tetapi kesungguhan dalam membuatnya akan menjadikan karya-“tersebut
unik dan menarik. Setiap manusia memiliki _karakter dan keuwnikan yang
berbeda-beda, demikian juga dengan Kkarya yang di buat, walaupun
menggunakan medium, bahan, alat, teknik+ bahkan, obyek yang sama
sekalipun.

Membuat karya seni rupa 2 dimensiytidak selalu"menggunakan medium,
bahan, alat yang mahal serta teknikyyang rumit: Renggunaan medium, bahan,
alat dan teknik yang sederhana, sekalipun‘dapat menghasilkan karya yang
berkualitas asalkan dibuat dengan sungguh-sungguh. Material dari bahan
limbah dengan teknik.menempel sepertiimosaik, kolase dan montase dapt
digunakan untuk mewujudkan sebuah-karya seni rupa. Obyek yang dipilih
dapat mengambil bentuk benda-mati atau mahluk hidup. Berkarya dengan
melihat model, perwujudan akhirnya tidak selalu harus mirip dengan model
yang dijadikan contoh.

Proses Pembelajaran

Proses pembelajaran ¢ berkarya seni rupa dua dimensi menggunakan
pendekatan scientifik (mengamati, menanya, mengeksplorasi, mengasosiasi
dan mengkomunikasikan). Model pembelajaran yang digunakan diantaranya
Model Pembelajaran mandiri (independent learning) dimana peserta didik
belajar atas dasar kemauan sendiri dengan mempertimbangkan kemampuan
yang dimiliki dengan memfokuskan dan merefleksikan keinginan. Teknik
yang dapat diterapkan antara lain apresiasi-tanggapan, asumsi presumsi,
visualisasi mimpi atau imajinasi, hingga cakap memperlakukan alat/bahan
berdasarkan temuan sendiri atau modifikasi dan imitasi, refleksi karya,
melalui kontrak belajar, maupun terstruktur berdasarkan tugas yang diberikan
(inquiry, discovery, recovery).
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Secara umum pembelajaran berkarya seni rupa 2 dimensi menggunakan
pendekatan saintifik dapat dilakukan melalui tahap-tahap sebagai berikut.

a. Mengamati

Siswa dimotivasi dan difasilitasi untuk melihat karya seni rupa dua
dimensi melalui berbagai sumber media pembelajaran cetak maupun
elektronik.

Siswa dimotivasi dan difasilitasi untuk mengamati bahan, medium
dan alat-alat yang digunakan dalam pembuatan karya seni rupa dua
dimensi melalui berbagai sumber media pembelajaran cetak maupun
elektronik.

Siswa dimotivasi dan difasilitasi untuk mengamati proses pembuatan
(teknik dan langkah-langkah pembuatan) karya seni rupa dua dimensi
melalui berbagai sumber media pembelajaran cetak maupun elektronik.

b. Menanya

Siswa dimotivasi dan difasilitasi untuk bertanya tentang bahan,
medium, alat dan teknik yang digunakan-dalam pembuatan karya seni
rupa dua dimensi.

Siswa dimotivasi dan difasilitasiuntuk bertanya tentang langkah-
langkah membuat karya seni rupa.dua dimensi.

Siswa dimotivasi dan difasilitaSiuntuk bertanya tentang teknik dalam
membuat karya seni rupa duadimensi.

c. Mengeksplorasi

Siswa dimotivasi dan“difasilitasi untuk mengumpulkan informasi
tentang bahan,, medium, dansalat yang akan digunakan dalam
pembuatan karya'seni rupaldua-dimensi.

Siswa dimotivasi dan difasilitasi untuk mengumpulkan informasi
tentang teknik dan langkah-langkah membuat karya seni rupa dua
dimensi.

Siswa dimotivasirdan-difasilitasi untuk bereksperimen dengan bahan,
media, alat dan,teknik yang akan digunakan dalam pembuatan karya
seni rupa dua dimensi.

d. Mengasasiasi

Siswa dimotivasi dan difasilitasi untuk membandingkan karya berbagai
karya seni rupa 2 dimensi, mengenai : bahan, media, jenis, simbol,
teknik dan nilai estetis yang terkandung di dalamnya .

Siswa dimotivasi dan difasilitasi untuk menghubungkan data dan
informasi yang diperoleh melalui kegiatan berkarya berkaitan dengan
bahan, media, jenis, simbol, teknik dan nilai estetis yang terkandung
di dalamnya.

Siswa dimotivasi dan difasilitasi untuk memilih bahan, media dan teknik
yang akan digunakan dalam proses berkarya seni rupa 2 dimensi.
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e. Mengomunikasikan

» Siswa dimotivasi dan difasilitasi untuk membuat sketsa karya seni rupa
2 dimensi dengan melihat model mahluk hidup.

» Siswa dimotivasi dan difasilitasi untuk membuat sketsa karya seni rupa
2 dimensi dengan melihat model benda mati (still life).

» Siswa dimotivasi dan difasilitasi untuk membuat gambar atau lukisan
karya seni rupa 2 dimensi dengan melihat model mahluk hidup.

» Siswa dimotivasi dan difasilitasi untuk membuat gambar atau lukisan
karya seni rupa 2 dimensi dengan melihat model benda mati.

» Siswa dimotivasi dan difasilitasi untuk menyajikan gambar atau lukisan
karya seni rupa 2 dimensi hasil buatan sendiri.

» Siswa dimotivasi dan difasilitasi untuk mempertanggung jawabkan
secara lisan atau tulisan mengenai karya senirupa dua dimensiyang
dibuat.

Konsep Umum

Berkarya seni rupa dua dimensi adalah kegiatan (proses) menggunakan alat
dan bahan serta medium tertentu melalui keterampilan teknik berkarya seni
rupa untuk memvisualisasikan gagasan, pikiran ‘dan atau/perasaan seorang
perupa pada bidang dua dimensi.

Pengayaan

Waktu yang tersedia di sekolah untuk kegiatan berkarya seni rupa 2 dimensi
sangat terbatas untuk itu gurufdiharapkan ‘memberikan motivasi kepada
siswa untuk berkarya di luar«am. pelajaran sekolah dengan memanfaatkan
potensi material berkaryasseni rupa yang,ada dilingkungan tempat tinggal
siswa. Guru memberikan, stimulasi dengan berbagai contoh karya seni rupa
dua dimensi melalui“media pembelajaran cetak maupun elektronik, serta
penugasan yang dapat dikerjakan,secara individu maupun kelompok.

Penilaian Berkarya SeRi/RuUpa 2 Dimensi

Penilaian berkarya seni rupa dua dimensi adalah pada proses dan hasil serta
penyajiannya dalam”bentuk pameran sederhana. Nilai untuk kompetensi
berkarya seni rupa dua dimensi ini diperoleh melalui tes praktek dan proyek
yang dikerjakan,peserta didik seperti yang tercantum dalam buku siswa.

Test Praktek

Tes praktek berkarya seni rupa dua dimensi diantaranya melalui pembuatan
lukisan/gambar dengan melihat model mahluk hidup dan atau benda mati.
Alat dan bahan yang digunakan adalah pinsil dan pewarna pada medium
kertas. Alat dan bahan serta medium tersebut bukan sesuatu yang baku atau
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mutlak, Guru dapat menggunakan alternatif alat, bahan dan medium lain
sesuai dengan potensi yang dimiliki sekolah. Aspek-aspek yang dinilai
meliputi kegiatan proses berkarya dan bentuk karya yang dihasilkannya.
Dengan demikian dalam berkarya seni rupa dua dimensi aspek penilaian
difokuskan pada penilaian proses (membuat rancangan, memilih alat, bahan
dan sebagainya) dan penilaian hasil (kreativitas dalam pemilihan obyek
model dan penempatan obyek pada bidang garapan, pamanfaatan dan
penataan unsur-unsur visual dsb.)

FORMAT PENILAIAN BERKARYA SENI RUPA 2 DIMENSI
DENGAN MELIHAT MODEL

1 N\
2
* \ i
3 <Co \g"}
)
dst..
Keterangan \\
1 = Kurang Baik .~

2
2 = Cukup Q%’Q
3= BaikQ
4 = Sangat Baik

Pedoman Penskoran :
Skor akhir menggunakan skala 1 sampai 4
Perhitungan skor akhir menggunakan rumus :

Skor diperoleh x 4 = Skor AKir
Skor Maksimal
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Contoh :

Skor diperoleh 14, skor tertinggi 4 x 5 pernyataan = 20, maka skor akhir :
Peserta didik memperoleh nilai :

Sangat Baik : apabila memperoleh skor A—dan A

Baik : apabila memperoleh skor B -, B, dan B +
Cukup : apabila memperoleh skor C -, C, dan C +
Kurang : apabila memperoleh skor D dan D +

Projek (pentas seni/pameran seni rupa)

Selain penilaian proses dan hasil, yang tidak kalah pentingnya adalah
penilaian paska kegiatan berkarya yaitu melalui proyek pameran dari karya
seni rupa 2 dimensi yang telah dibuat. Proyek pameran ini bisa dilaksanakan
pada akhir semester atau pada akhir tahun ajaran dalam kegiatan pekan
seni. Penilaian pasca kegiatan berkarya lebih difokuskan pada kegiatan
mempersiapkan tulisan pengantar pameran. Siswa diminta untuk membuat
tanggapan secara lisan maupun tertulis terhadap karya, yang._dibuatnya
maupun terhadap karya temannya. Format.penilaian di 'susun sedemikian
rupa untuk menilai hasil tanggapan siswa terhadap karya yang telah di buat
maupun karya temannya.

Remedial

Kegiatan remedial diberikan kepada siswa~yang dianggap tidak mencapai
kompetensi dasar yang diharapkan. Pemberian remedial memperhatikan
karakter siswa dan materi.yang akan di.femedial. Dalam berkarya seni rupa
dua dimensi remedialdiberikan kepada siswa yang cenderung tidak mengikuti
proses berkarya serta” menunjukkan hasil pekerjaannya. Guru tidak
memberikan remedial kepadad{hasil pekerjaan siswa sepanjang siswa
menunjukkan kesungguhan, dalam proses pembuatannya.

Interaksi dengan oraRd\tua

Waktu yang tersediardi.sekolah untuk kegiatan berkarya seni rupa 2 dimensi
sangat terbatas;‘untuk itu guru diharapkan memberikan motivasi kepada
siswa untuk berkarya di luar jam pelajaran sekolah. Berkarya di luar jam
pelajaran sekolah dapat dilakukan di sekolah bersama kegiatan ekstra
kurikuler maupun di rumah sebagai tugas dari guru. Mintalah orang tua siswa
untuk memberikan memberikan motivasi kepada putra-putrinya dalam
berkarya seni serta tanggapan terhadap karya seni rupa yang dibuatnya.
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KI'1
Kl 2

Kl 3

Kl 4

Kompetensi Inti

Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya

Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab,
peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, ¢esponsif
dan pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas
berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan
lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan-diri sebagai
cerminan bangsa dalam pergaulah, dunia.

Memahami, menerapkan,, menganalisis pengetahuan faktual,
konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu
pengetahuan, teknologi, Seni, budaya, “dan humaniora dengan
wawasan kemanusiaan,\kebangsaan; kenegaraan, dan peradaban
terkait penyebab “fenemena dan .kejadian, serta menerapkan
pengetahuan prosedural padasbidang kajian yang spesifik sesuai
dengan bakat daniminatnya untukimemecahkan masalah

Mengolah,“menalar, dansmenyaji dalam ranah konkret dan ranah
abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di
sekolah 'secara mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai
kaidah keilmuan

Kompetensi Dasar

1.1.

2.1,

2.2.

2.3.

3.2.
4.2.

Menunjukkan “sikap penghayatan dan pengamalan serta bangga
terhadap, karya seni rupa sebagai bentuk rasa syukur terhadap
anugerah Tuhan

Menunjukkan sikap kerjasama, bertanggung jawab, toleran, dan
disiplin melalui aktivitas berkesenian

Menunjukkan sikap santun, jujur, cinta damai dalam mengapresiai
seni dan pembuatnya

Menunjukkan sikap responsif dan pro-aktif, peduli terhadap
lingkungan dansesama,menghargai karya seni dan pembuatnya
Menerapkan jenis, simbol dan nila estetis dalam konsep seni rupa.

Membuatkarya seni rupa tiga dimensi berdasarkan melihat model
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Informasi Guru

Pada bab | peserta didik sudah mempelajari dan membuat karya seni rupa 2
dimensi. Peserta didik diharapkan sudah dapat membedakan karya seni rupa
dua dimensi dengan karya seni rupa tiga dimensi. Dalam bab Il ini peserta
didik akan mendapatkan informasi yang mengantarkan mereka pada
pemahaman karya seni rupa tiga dimensi melalui eksplorasi informasi dari
berbagai sumber belajar serta melalui kegiatan berkarya seni rupa. Secara
umum alur pembelajaran berkarya seni rupa tiga dimensi dijelaskan dalam
bagan sebagai berikut.

Alur Pembelajaran > ‘ Pengertian

.)‘ Jenis Karﬁ' eni Rupa@D \

Berkarya Seni Rupa 3D

*p Nilai Estetis ‘

Berkarya ‘

> .
Seni Rupa 3D

Pembelajaran berkarya seni rupatiga dimensiini minimal dilaksanakan
dalam dua kali pertemuan (4 jam pelajaran). Dua jam pertama berisi
pembelajaran apresiasi karya seni rupa tiga dimensi, dan dua jam kedua
berisi kegiatan berkarya seni rupa tiga dimensi. Pembelajaran apresiasi karya
seni rupa tiga dimensi memberikan informasi bagi peserta didik dasar-dasar
pemahaman karya seni rupa tiga dimensi. Dasar-dasar pemahaman ini
diharapkan dapat dimanfaatkan dalam pembelajaran berkarya seni rupa tiga
dimensi maupun kegiatan pada bab (semester) berikutnya yaitu pameran
dan kritik karya seni rupa.
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Apresiasi Karya Seni Rupa Tiga Dimensi

Informasi Guru

A. Pengertian dan Jenis Karya Seni Rupa Tiga dimensi
Tujuan Pembelajaran

Setelah mengikuti pembelajaran pengertian dan jenis karya seni rupa 3
dimensi, peserta didik diharapkan mampu:

1. Menjelaskan pengertian karya seni rupa 3 dimensi
2. Mengidentifikasi jenis karya seni rupa 3 dimensi
3. Membedakan jenis karya seni rupa 3 dimensi

4. Membandingkan jenis karya seni rupa 3 dimensi

Unsur ruang merupakan salah satu ciri pembeda antara karya.dua dimensi
dengan tiga dimensi. Obyek karya seni rupa dua dimensi hanya bisa di lihat
dari satu sisi saja, tetapi karya tiga dimensi dapat di lihat lebih'dari dua sisi.
Seperti juga karya seni rupa dua dimensi, berdasarkanfungsinya karya seni
rupa tiga dimensi dibedakan menjadi karya yang memiliki'fungsi pakai (seni
rupa terapan - applied art) dan karya seni‘rupa.yang-hanya memiliki fungsi
ekspresi saja (seni rupa murni-pure ‘art)» Perbedaanfungsi ini pada dasarnya
ditentukan oleh tujuan pembuatannya. Karya‘seni rupa sebagai benda pakai
yang memiliki fungsi praktis dibuat denganfpertimbangan fungsinya. Dengan
demikian bentuk benda atau ‘karya seni rupa tersebut akan semakin indah
dilihat dan semakin nyaman digunakan.” Informasikan pada peserta didik
bahwa mobil yangkita tumpangi,(kursi yang kita duduki, telepon genggam,
dan banyak bendawkebutuhan sehari-hari adalah juga karya seni rupa tiga
dimensi. Mintalah peserta didik, untuk menjelaskan mengapa benda-benda
tersebut dikategorikan karya.seni rupa tiga dimensi.

B. Simbol dalam Karye’ Seni Rupa Tiga Dimensi
Tujuan Pembelajaram

Setelah mengikuti’ pembelajaran pengertian dan jenis karya seni rupa 3
dimensi, peserta didik diharapkan mampu:

1. Mengidentifikasi simbol dalam karya seni rupa 3 dimensi
2. Membandingkan simbol dalam karya seni rupa 3 dimensi
3. Menginterpretasikan simbol dalam karya seni rupa 3 dimensi

Simbol merupakan lambang yang mengandung makna atau arti. Kata simbol
dalam bahasa Inggris: symbol; Latin symbolium, berasal dari bahasa Yunani
symbolon (symballo) yang berarti menarik kesimpulan, bermakna atau
memberi kesan. Secara konseptual, kata simbol ini memiliki beberapa
pengertian sebagai berikut.
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1. Sesuatu yang biasanya merupakan tanda yang kelihatan yang
menggantikan gagasan atau objek tertentu.

2. Kata; tanda, isyarat, yang digunakan untuk mewakili sesuatu yang lain:
arti, kualitas, abstraksi, gagasan, objek.

3. Apa saja yang diberikan arti dengan persetujuan umum dan/ atau dengan
kesepakatan atau kebiasaan. Misalnya, lampu lalu lintas.

4. Tanda konvensional, yakni sesuatu yang dibangun oleh masyarakat atau
individu-individu dengan arti tertentu yang kurang lebih standar yang
disepakati atau dipakai anggota masyarakat itu. Arti simbol dalam konteks
ini sering dilawankan dengan tanda alamiah.

Dalam pembelajaran seni rupa, kata Simbol dijelaskan sebagai makna yang
dikandung dalam karya seni rupa baik wujud objeknya maupun unsur-unsur
rupanya. Misalnya merah adalah simbol keberanian. Patung katak sebagai
simbol pemanggil hujan. Patung kuda sebagai simbol kegagahan, dan lain
sebagainya. Dalam cerita sering digunakan beberapa jenis hewan untuk
melambangkan sifat-sifat tertentu. Misalnya, simbel kancil melambangkan
makna cerdik, lincah dan banyak akal. Serigalaiseringkali-digunakan untuk
melambangkan keserakahan dan kelicikan:"Lain lagi dengan keledai yang
digunakan untuk melambangkan kemalasan-dan kebedohan.

Dalam seni rupa, simbol dapat dijumpai‘pada karya dua’dimensi maupun tiga
dimensi. Patung, tugu dan monumeén misalnya, adalah karya seni rupa tiga
dimensi yang dapat memiliki makna dan simbaol*tertentu. Kebiasaan untuk
membuat patung, tugu dan monumen yang melambangkan sesuatu sudah
dilakukan orang sejak jaman dahulu. Fugu.dan monumen ada yang terbuat
dari batu dan logam. ‘Biasanyas berukuran besar dan dibangun untuk
memperingati peristiwa-perisitiwa penting atau tempat-tempat bersejarah.
Sebagai contoh, tugu Proklamasidi Jakarta adalah simbol dari kemerdekaan
dan perjuangan rakyat Indonesia. Tugu katulistiwa di Pontianak Kalimantan
Barat untuk menandai tempat yang dilalui garis katulistiwa.

Sumber: Dok. Kemdikbud
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Pahlawan atau orang yang berjasa dan orang yang dihormati sering dibuatkan
patungnya. Patung itu menjadi simbol kekuatan, kepahlawanan dan perjuangannya.
Banyak pahlawan dan orang yang berjasa di negara ini, kepahlawanan dan
perjuangan orang—orang tersebut dikenang hingga saat ini, dijadikan tauladan
bagi masyarakat dan bangsa.

Sumber: Dok. Kemdikbud

Seperti juga karya seni rupa 2 dimensi, karya‘seni rupa tiga dimensi memiliki
unsur-unsur rupa seperti warna, garis, bidang'dan bentuk. Unsur-unsur rupa
itu digunakan selain untuk_memperindah, bentuknya dapat saja memiliki
makna simbolik. Pada bahb, sebelumnya kalian sudah mempelajari unsur-
unsur rupa dan makna dari unsur-unsurtupa tersebut. Garis tebal, garis tipis,
garis lurus, garis_dengkung memiliki-makna simbolik yang berbeda-beda.
Warna merah, hitam, putih dan sebagainya juga memiliki makna simbolik
yang berbeda-beda. Makna-makna simbolik ini mungkin saja berbeda antara
satu daerah dengan daerah-lainnya. Sebagai contoh, warna hitam seringkali
digunakan sebagaiy lambang duka cita, tetapi suku bangsa tertentu
menggunakan warna kuning atau putih sebagai lambang berduka cita.

C. Nilai_Estetis’ Karya Seni Rupa Tiga Dimensi

Tujuan Pembelajaran

Setelah mengikuti pembelajaran pengertian dan jenis karya seni rupa 3
dimensi, peserta didik diharapkan mampu:

1. Mengidentifikasi unsur estetis dalam karya seni rupa 3 dimensi
2. Mendeskripsikan nilai estetis dalam karya seni rupa 3 dimensi
3. Membandingkan nilai estetis dalam karya seni rupa 3 dimensi,
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Mempelajari seni tidak terlepas dari persoalan estetika dan keindahan.
Estetika identik dengan seni dan keindahan. Pendapat ini tidak salah, tetapi
tidak sepenuhnya tepat. Perkembangan konsep dan bentuk karya seni
menyebabkan pembicaraan tetntang estetika tidak lagi semata-mata merujuk
pada karya seni yang indah dan sedap dipandang mata. Dengan memahami
persoalan estetika dan seni diharapkan wawasan peserta didik dalam
melakukan apresiasi, kritik maupun berkarya seni semakin terbuka.
Menghadapi karya-karya seni yang dikategorikan “tidak indah”, peserta didik
diharapkan tidak sekonyong-konyong memberikan penilaian buruk, tidak
pantas dan sebagainya. Sebagai seorang pelajar mereka akan lebih bijaksana
diarahkan untuk melihat latar belakang dibalik penciptaan sebuah karya seni,
mencari nilai keindahan dan kebaikan yang tersembunyi dari karya tersebut.
Hal ini akan membantu peserta didik menjadi seorang kreator, apresiator.dan
kritikus seni yang baik.

Nilai estetis pada sebuah karya seni rupa dapat bersifat obyektif dan.subyektif.
Nilai estetis bersifat obyektif memandang keindahan sebuah karya seni rupa
berada pada karya seni itu sendiri secara kasat mata. Keindahan sebuah
karya seni rupa tersusun dari komposisi yang’baik, perpaduan warna yang
sesuai, penempatan obyek yang membentuk-kesatuan dan sebagainya.
Keselarasan dalam menata unsur-unsur visual ini_dapat dikatakan sebagai
salah satu nilai estetis yang dimiliki oleh sebuah karya seni rupa.

Tidak demikian halnya dengan nilai estetis yang bersifat subyektif, keindahan
tidak hanya pada unsur-unsur fisikiyang dicerap oleh mata secara visual,
tetapi ditentukan oleh selera penikmatnya ‘atau orang yang melihatnya.
Sebagai contoh ketika kitasmelihat sebuah karya seni lukis atau seni patung
abstrak, kita dapat menemukan nilai estetis dari penataan unsur rupa pada
karya tersebut. Berikan gambaran pada peserta didik bahwa sutau saat
mungkin saja mereka merasaltertarik pada apa yang ditampilkan dalam
sebuah karya seni dan merasa.senang untuk terus melihatnya bahkan ingin
memilikinya walaupun mereka‘tidak tahu obyek apa yang ditunjukkan oleh
karya tersebut. Berikan\pemahaman pula bahwa kemungkinan temannya
tidak tertarik pada karya yang mereka sukai dan lebih tertarik pada karya
lainnya. Perbedaan tersebut digunakan sebagai contoh untuk menunjukkan
bahwa nilai estetis.sebuah karya seni rupa dapat bersifat subyektif.

Proses Pembeglajaran

Proses pembelajaran berkarya senirupa 3 dimensi menggunakan pendekatan
saintifik (mengamati, menanya, mengeksplorasi, mengasosiasi dan
mengkomunikasikan). Adapun model pembelajaran yang digunakan dapat
memilih beberapa model yang relevan sepertimodel pembelajaran kolaboratif,
model pembelajaran penemuan, model pembelajaran berbasis proyek dsb.

Secara umum langkah-langkah pendekatan saintifik dalam proses
pembelajaran apresiasi karya seni rupa 3 dimensi dapat diuraikan sebagai
berikut.
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a.

Mengamati

Siswa dimotivasi dan difasilitasi untuk melihat karya seni rupa tiga
dimensi melalui media cetak (buku, majalah, brosur, dsb.), internet
dan kegiatan pameran

Siswa dimotivasi dan difasilitasi untuk mengamati proses pembuatan
karya seni rupa tiga dimensi.

Jika memungkinkan guru dapat mendemonstrasikan di depan kelas atau
menggunakan media audio visual. Kegiatan pengamatan ini digunakan juga
untuk menstimulasi siswa bertanya.

b.

Menanya

Siswa dimotivasi dan difasilitasi untuk bertanya tentang konsep seni
rupa tiga dimensi yang ada dan berkembang saat ini.

Siswa dimotivasi dan difasilitasi untuk menanyakan langkah4angkah
membuat karya seni rupa tiga dimensi.

. Mengeksplorasi

Siswa dimotivasi dan difasilitasi untuk smengumpulkan informasi
tentang unsur- unsur dan jenis-jenis karya seni rupatiga dimensi secara
berkelompok maupun perorangans, “Apabila “tidak memungkinkan
dilakukan sekaligus di dalam_kelas guru .dapat memberikan tugas
perorangannya (individu) sebagai tugas rumabh.

. Mengasosiasi

Siswa dimotivasi dan~difasilitasi guntuk’ membandingkan karya seni
rupa 3 dimensi, mengenai: bahany, media, jenis, simbol, teknik dan
nilai estetis yang terkandung di dalamnya

. Mengomunikasikan

Siswa dimotivasi dany ‘difasilitasi untuk menyampaikan hasil
pengumpulan dan simpulan informasi yang diperoleh

Siswa dimotivasi dan difasilitasi untuk mempertanggung jawabkan
secara lisan atau tulisan mengenai simpulan informasi yang diperoleh
tentang nilai estetis karya seni rupa tiga dimensi

Konsep Umum

Estetika“identik dengan seni dan keindahan, tetapi tidak selalu merujuk
kepada karya seni yang secara visual indah dan enak dipandang mata. Karya
seni yang secara visual tidak indah dan tidak enak dipandang mata tetap
memiliki nilai keindahan baik secara keseluruhan maupun bagian perbagian
pada unsur-unsur pembentuknya atau pada isi dan pesan yang terdapat
dalam karya tersebut.
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Pengayaan

Dalam pembelajaran apresiasi karya seni rupa tiga dimensi ini, pengayaan
materi dapat diberikan dengan cara sebagai berikut.

1. Memberikan contoh sebanyak-banyaknya karya seni rupa tiga dimensi
baik yang tergolong karya seni rupa terapan maupun karya seni rupa
murni. Berikan pula contoh karya seni rupa terapan yang dimanfaatkan
sebagai benda hias atau estetis saja.

2. Menunjukkan berbagai contoh karya seni rupa tiga dimensi dengan
penataan unsur-unsur visualnya sederhana maupun yang kompleks.
Berikan contoh karya seni rupa tradisional maupun modern, karya seni
rupa daerah, nasional maupun mancanegara.

3. memberikan contoh-contoh bahan, medium, alat, dan teknik yang
digunakan dalam berkarya seni rupa dua dimensi tidak hanya «bahan,
medium, alat dan teknik yang konvensional (umum digunakan) tetaprjuga
bahan, medium, alat dan teknik yang nonkonvensional (tidak umum
digunakan).

4. Berikan contoh karya seni rupa tiga dimensiyang secara visual indah dan
enak di pandang mata serta contoh karya. seni rupastiga dimensi yang
secara visual “tidak indah” dan tidak.enak dipandang mata, kemudian beri
penjelasan nilai estetis pada karya:karya tersebut khususnya karya-karya
yang tergolong “tidak indah”.

Kegiatan pengayaan dalam pembelajaran seni-rupa tiga dimensi ini sangat
bermanfaat untuk membuka, wawasan peserta didik, memberikan stimulus
untuk berfikir dan berkarya secara /lebih kreatif. Pengalaman estetis
memberikan tanggapan terhadap bherbagai jenis karya dapat dimanfaatkan
untuk memberikan pengayaan-, pembelajaran sikap apresiatif terhadap
perbedaan yang dijumpai peserta.didik diluar pembelajaran seni rupa.

Penilaian

Materi dalam buku siswa telah memuat latihan yang dapat dimanfaatkan oleh
guru untuk memberikan penilain terhadap peserta didik. Beberapa latihan
dalam buku siswa yang dapat dimanfaatkan dalam pembelajaran apresiasi
karya seni rupa tiga dimensi ini diantaranya sebagai berikut.
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Test Tulis
Contoh Test pengetahuan apresiasi karya seni rupa 3 dimensi.

Jawablah pertanyaan berikut ini:

1.
2.
8

Jelaskan pengertian karya seni rupa tiga dimensi
Jelaskan pengertian simbol dalam karya seni rupa

Berikan contoh dan penjelasan unsur rupa yang menjadi
simbol dalam karya seni rupa tiga dimensi.

. Apa yang dimaksud dengan nilai estetis memiliki sifat obyektif

dan subyektif?

Contoh Test pemahaman apresiasi karya seni rupa 3 dimensi.

Sumber: Dok. Kemdikbud

O~

. Dapatkah kamu me tifikasivbahan yang digunakan pada karya
seni rupa 3 di N sebut”Q

. Dapatkah ka@engiden&si teknik yang digunakan pada karya
seni rupa 3 dimensi ter@.ﬂ»’?

. Dapatkah kamu mengidentifikasi medium yang digunakan pada karya

seni rupa 3 dimw sebut?
. Dapatkah kam% enunjukkan unsur-unsur rupa yang terda-pat pada

karya seni dimensi tersebut?

. Obyek yang terdapat pada karya senirupa 3 dimensi tersebut?
: Bagﬁ@‘uakah penataan unsur-unsur rupa pada karya seni rupa 3

dimensi tersebut?

. Manakah karya seni rupa 3 dimensi yang memiliki fungsi benda pakai?
. Manakah karya seni rupa 3 dimensi yang paling menarik menurut

kalian? Jelaskan alasan ketertarikan kalian!

Seni Budaya

31




32

Mintalah peserta didik untuk mengamati beberapa gambar karya seni rupa
tiga dimensi yang terdapat dalam bab 2 semester 1 buku siswa. Kemudian
ajak mereka untuk mengidentifikasi aspek-aspek kerupaan yang terdapat
dalam karya tersebut.

Berdasarkan hasil pengamatan peserta didik mintalah mereka untuk

mengelompokkan dan mengisi tabel di bawah ini sesuai dengan jenis karya
seni rupa 3 dimensi yang diamati

5.

6.

Selanjutnya mintalah peserta didikuntuk mendiskusikan hasil pengamatannya
dalam kelompok kemudian secara individu, 'memberikan tanggapan hasil
diskusi menggunakan contoh fermat di bawahini.

Format Diskusi HasilNgegngamatan
Nama Siswa

NIS

Hari/Tanggal Pengamatan

Karya 1 ! !

Unsur-unsur rupa yang
menonjol

1

2 | Obyek yang tampak

Bagian obyek yang paling
menarik
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Karya 2

1 Unsur-unsur rupa yang
menonjol
2 | Obyek yang tampak
3 Bagian obyek yang paling
menarik
Karya 3
1 Unsur-unsur rupa yang
menonjol
2 | Obyek yang tampak
3 Bagian obyek yang paling
menarik
Karya 4 9.\ o\
1 Unsur-unsur rupa yang
menonjol
2 | Obyek yang tampak
3 Bagian obyek yang, paling
menarik
Karya 5 N/ N\
1 Unsur-unsur rupa_ yang
menonjol
2 | Obyek yang,tampak
3 Bagian,0byek yang paling
menarik
Karya 6/
1 Unsur-unsur rupa yang
menonjol
2 | Obyek yang tampak
3 Bagian obyek yang paling
menarik
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Pada buku siswa terdapat beberapa latihan untuk menstimulasi siswa
memahami karya seni rupa tiga dimensi. Salah satu contoh format latihan

untuk memahami karya seni rupa tiga dimensi tersebut adalah sebagai
berikut.

Sumber: Dok. Kemdikbud

Mintalah peserta didik untuk mengamati gambar-gambar, yang terletak di
sebelah kiri kemudian menandai dan mengisi keterangan pada kolom-kolom
disebelahnya.

N

‘a&ini, identifikasikan
\ga dimensi tersebut
dari karya-karya seni
ya secara utuh maupun

Amati karya-karya seni rupa ti
unsur-unsur rupa pada karya-
kemudian cobalah cari pul

rupa tiga dimensi beru ini

pada unsur-unsur w
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Penugasan

Apabila dalam tugas sebelumnya, guru menggunakan contoh gambar yang
terdapat dalam buku siswa, maka untuk tugas selanjutnya guru meminta
peserta didik untuk mengumpulkan sendiri gambar/foto karya-karya seni rupa
tiga dimensi. Mintalah mereka untuk mengumpulkan gambar (reproduksi)
karya seni rupa tiga dimensi dari berbagai sumber (media cetak maupun
elektronik), kemudian buat analisis sederhana berkaitan dengan nama
perupa (jika ada), jenis karya, medium, teknik, bahan, unsur fisik dan non
fisik, obyek dan simbol pada karya-karya tersebut. Buatlah dalam bentuk
format analisis sederhana seperti contoh berikut ini.

Gambar/reproduksi

Karya seni rupa tiga
dimensi

N
(Deskripsi nama p rn@ dul Karya,™wkuran,
medium, bahan, tekni lat, obyek, unsur fisik

dan non fisik, m bolik

Satu hal yang perlu diperhatikan guru dalam memberikan penilaian adalah
keterbukaan terhadap berbagai alternatif jawaban. Siswa dapat memberikan
berbagai jawaban yang menurut guru tidak lazim sekalipun tetapi tetap harus
diapresiasi sepanjang siswa mampu memberikan penjelasan dari jawabannya
tersebut.
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Contoh Format penilaian

Dst.

K = Kurang Baik =1
C = Cukup Baik =2
B = Baik =3

SB = Sangat Baik =
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Pedoman Penskoran :

Skor akhir menggunakan skala 1 sampai 4
Perhitungan skor akhir menggunakan rumus :
Skor diperoleh
Skor Maksimal
Contoh:

Skor diperoleh 14, skor tertinggi 4 x 5 pernyataan = 20, maka skor akhir :
(14/20) x4 =2,8

Peserta didik memperoleh nilai : B-

X 4 = Skor Akir

4 = [A
3.6-39 | = | A-
3.1-35 | = | B+
3 - Sangat Baik : apabila mempegtoleh skor A £ dan’A
_ Baik : apabila memperoleh skor, B -"B, dan B +
26-29 (= | B- Cukup : apabila‘mémperoleh skér € -, C, dan C +
2125 | = | C+ Kurang : apabila memperoleh skor D dan D +
2 = |C
16-19 |= | C-
1.1-15 | = | D+
1 = |D
Remedial

Peserta didik yang belum menguasai materi dapat diberikan remedial dengan
pengayaan contoh-contoh_Karya seni rupa dua dimensi berupa reproduksi
karya seni rupa atau pun‘dengan mengunjungi pameran, studio, perajin dan
sebagainya untuk melihat karya seni rupa secara langsung. Guru juga dapat
menghadirkan karya, seni rupa secara di kelas melalui media elektronik
maupun secara langsung dengan membawa karya seni rupa ke dalam kelas.
Pengenalan dan, latihan yang terus menerus akan membiasakan peserta
didik mengenali‘jenis karya, bahan, medium, teknik dan unsur-unsur visual
pembentuknya.

Interaksi dengan orang tua

Peran serta orang tua dalam pembelajaran seni rupa tiga dimensi ini sangatlah
besar. Cobalah untuk meminta partisipasi orang tua melalui tanggapanya
terhadap karya yang di buat (dikumpulkan) siswa. Guru dapat meminta siswa
untuk mengerjakan latihan bersama orang tuanya dengan terlebih dahulu
memberikan pemahaman pada siswa bahwa komentar atau tanggapan yang
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diberikan orang tuanya tidak harus sama dengan komentar yang diberikan
peserta didik. Tanggapan atau komentar dari orang tua tidak harus panjang
lebar, catatan dalam bentuk beberapa baris kalimat dan tanda-tangan orang
tua pada akhir lembaran tugas siswa cukup memadai sebagai langkah awal
interaksi antara guru, peserta didik dan orang tua.

D. Berkarya Seni Rupa Tiga Dimensi
Informasi Guru

Tujuan Pembelajaran

Setelah mengikuti pembelajaran pengertian dan jenis karya seni rupa 3
dimensi, peserta didik diharapkan mampu:

1. Membuat konsep berkarya seni rupa 3D
2. Membuat sketsa karya seni rupa 3D dengan melihat model mahluk hidup

3. Membuat sketsa karya seni rupa 3D dengan melihat model*benda mati
(still life)

4. Membuat karya seni rupa 3D denganmelihat model mahluk hidup
5. Membuat karya seni rupa 3D dengan melihatmodelbenda mati

6. Menunjukkan sikap bertanggung jawab dalam.proses berkarya seni rupa
3 dimensi,

7. Menyajikan karya seni rupa 3D hasil buatan sendiri

8. Mempresentasikan karya seni rupa ‘3D hasil buatan sendiri dengan lisan
maupun tulisan.

Pembuatan karya Seni rupa tiga dimensi yang paling sederhana sekalipun
dilakukan dalam sebuah proeses berkarya. Tahapan dalam berkarya ini
berbeda-beda sesuai dengan karakteristik bahan, teknik, alat dan medium
yang digunakan untuk‘'mewujudkan karya seni rupa tersebut.

Tahapan dalam berkarya seni rupa tiga dimensi ini seperti juga karya seni
rupa pada umumnya, dimulai dari adanya motivasi untuk berkarya. Motivasi
ini dapat berasal dari dalam maupun diri perupanya. lde atau gagasan
berkarya.seni rupa tiga dimensi dapat diperoleh dari berbagai sumber. Ajaklah
peserta didik untuk memperhatikan benda-benda dan peristiwa sehari-hari di
sekitar tempat tinggalnya, amati berbagai karya seni rupa tiga dimensi dari
berbagai media cetak maupun elektronik, kemudian mintalah mereka untuk
mengembangkan hasil pengamatannya menjadi gagasan berkarya seni rupa.
Mintalah mereka untuk memilih bahan, media, alat dan teknik yang paling
dikuasai atau ingin dicobanya dan mulai berkreasi membuat karya seni rupa
tiga dimensi.
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Perhatikan bagan berikut ini, jelaskan kembali langkah-langkah umum dalam
proses berkarya seni rupa tiga dimensi yang ditunjukan oleh bagan tersebut.
Sertakanlah contoh berbagai jenis karya seni rupa tiga dimensi sehingga
pemahaman peserta didik terhadap proses berkarya seni rupa tiga dimensi
semakin lengkap.

Keindahan sebuah Kkarya “tidak hanya”kemiripan bentuknya saja, tetapi
kesunguhan dalam membuat karya tersebut akan menjadikan sebuah karya
unik dan menarik. Setiap manusia memiliki karakter dan keunikan yang
berbeda-beda, demikian juga’dengan karya yang di buat oleh peserta didik.
Cobalah meminta peserta_didik untuk menulis rencana karya yang akan
dibuat. Mintalah mereka untuk menuliskan alasan dalam memilih model yang
akan dicontoh sertaralasan memilih bahan, medium dan teknik yang akan
digunakan. Kemudian berilah tugas membuat rencana dan berkarya
menggunakamberbagai model, bahan, teknik dan medium yang berbeda-
beda. Ajaklahwpeserta didik untuk merasakan dan kemukakan obyek mana
yang menurut mereka paling menarik, bahan, media, dan teknik apa yang
paling di sukai. Mintalah mereka untuk menjelaskan mengapa obyek tersebut
menarik dan bahan, media serta teknik tersebut di sukai. Jika memungkinkan
sajikan karya peserta didik untuk didiskusikan bersama-sama, fasilitasi
mereka untuk saling memberikanh tanggapan tidak hanya pada karya yang
dibuat tetapi karya yang dibuat teman-teman yang lainnya juga .
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Proses Pembelajaran

a. Mengamati

+ Siswa dimotivasi dan difasilitasi untuk melihat karya seni rupa tiga
dimensi melalui media cetak (buku, majalah, brosur, dsb.), internet
dan kegiatan pameran

» Siswa dimotivasi dan difasilitasi untuk mengamati proses pembuatan
karya seni rupa tiga dimensi

b. Menanya

» Siswa dimotivasi dan difasilitasi untuk bertanya tentang konsep seni
rupa tiga dimensi yang ada dan berkembang

+ Siswa dimotivasi dan difasilitasi untuk bertanya tentang langkah-
langkah membuat karya seni rupa tiga dimensi

c. Mengeksplorasi

» Siswa dimotivasi dan difasilitasi untuk membuat konsep (berkarya seni
rupa tiga dimensi

+ Siswa dimotivasi dan difasilitasi untuk.menghubungkan-data-data yang
diperoleh dengan kegiatan berkarya

» Siswa dimotivasi dan difasilitasi untuk'membuat sketsa karya seni rupa
tiga dimensi yang akan dibuat

d. Mengasosiasi

» Siswa dimotivasi dan difasilitasi untuk bereksperimen dengan beragam
teknik dan media dalamymembuat karya seni rupa tiga dimensi

» Siswa dimotivasi.dan, difasilitasi*untuk membuat karya seni rupa tiga
dimensi

e. Mengomunikasikan

+ Siswa dimotivasi dan ‘difasilitasi untuk menyajikan hasil karyanya di
depan kelas

» Siswa dimotivasi, dan difasilitasi untuk mempertanggung jawabkan
secara lisan,atau tulisan mengenai karya seni rupa tiga dimensi yang
dibuatnya

+ Siswa dimetivasi dan difasilitasi untuk membandingkan karya sendiri
dengan, karya orang lain , mengenai: bahan, media, jenis, simbol,
teknik dan nilai estetis yang terkandung di dalamnya

Konsep Umum

Berkarya seni rupa tiga dimensi adalah kegiatan (proses) menggunakan alat
dan bahan serta medium tertentu melalui keterampilan teknik berkarya seni
rupa untuk memvisualisasikan gagasan, pikiran dan atau perasaan seorang
perupa pada bidang dua dimensi.
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Pengayaan

Waktu yang tersedia di sekolah untuk kegiatan berkarya seni rupa 3 dimensi
sangat terbatas untuk itu guru diharapkan memberikan motivasi kepada
siswa untuk berkarya di luar jam pelajaran sekolah dengan memanfaatkan
potensi material berkarya seni rupa yang ada dilingkungan tempat tinggal
siswa. Guru memberikan stimulasi dengan berbagai contoh karya seni rupa
tiga dimensi melalui media pembelajaran cetak maupun elektronik, serta
penugasan yang dapat dikerjakan secara individu maupun kelompok.

Penilaian

Test Praktek

Tugaskan peserta didik untuk membuat beberapa buah karya seni rupa tiga
dimensi menggunakan berbagai media dan obyek dengan melihat_ model.
Mintalah mereka untuk membuat rancangan (sketsa) karya seni tiga dimensi
nya terlebih dahulu pada selembar kertas berukuran A4 sebelum mulai
berkarya. Berilah keterangan sederhana ukuran,medium, bahan.dan teknik
yang akan di gunakan pada sketsa yang dibuatitersebut.

Projek (pentas seni/pameran seni rupa)

Pada akhir tahun ajaran akan diadakan‘pekan seni. Karya yang kalian buat
akan dipamerkan bersama-sama karya dari ‘kelas-yang lain. Pada akhir
tengah semester ini sajikanlah karya'seni rupa'yang sudah kalian buat dalam
pameran sederhana di kelas.

1. Penilaian Pribadi

Nama S O SR o A

Kelas ST ¢ <4 D
Semester I <09 U UUP
Waktu penilaian LN R

Saya berusaha belajar tentang jenis, simbol dan nilai estetis pada
1 | karyaiseni rupa 3 dimensi

[]va [ ] Tidak

) Saya berusaha belajar membuat karya seni rupa tiga dimensi
[ ]Ya [ ] Tidak

3 Saya mengikuti pembelajaran dengan sungguh-sungguh
] va (] Tidak
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Saya mengerjakan tugas yang diberikan guru tepat waktu

41 va [ Tidak
Saya mengajukan pertanyaan jika ada yang tidak dipahami
5| [Jva ] Tidak
Saya aktif dalam mencari informasi tentang jenis, simbol dan nilai
6 | estetis pada karya seni rupa 3 dimensi
[]va [] Tidak
Saya menghargai keunikan berbagai jenis karya seni rupa 3 dimen-
7 | si
[ ]VYa [ ] Tidak
Saya menghargai keunikan karya seni rupa 3 dimensi yang dibuat
g | oleh teman saya
[]va [] Tidak
Saya tidak malu untuk menyajikan karyasseni rupa 3dimensi yang
9 | saya buat secara tertulis maupun lisan
[]Ya [\ Tidak
Saya tidak malu untuk memamerkan karya.senirupa 3 dimensi
10 | yang saya buat

[ ]va [ ] Tidak

2. Penilaian Antarteman

Nama teman yang dinilai T,

Nama penilai ANL S

Kelas

Semester A

Waktu penilaian e e

Berusaha‘belajar dengan sungguh-sungguh
1 )
([ hYa [ ] Tidak
) Mengikuti pembelajaran dengan penuh perhatian
[]Ya [] Tidak
Mengerjakan tugas yang diberikan guru tepat waktu
3| [va ] Tidak
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Mengajukan pertanyaan jika ada yang tidak dipahami

[]Ya [] Tidak
Berperan aktif dalam kelompok
5| [Jva [] Tidak
Menyerahkan tugas tepat waktu
61 Cva ] Tidak
Menghargai keunikan ragam seni rupa 3 dimensi
7| [va ] Tidak
Menguasai dan dapat mengikuti kegiatan pembelajaran dengan
g | baik
[ ]Ya [ ] Tidak
Menghormati dan menghargai teman
9 [va ] Tidak
Menghormati dan menghargai guru
101 Jva [ ] Tidak
Tidak malu untuk menyajikan karya seni rupa:3.dimensi yang dibuat
11 | secara tertulis maupun lisan
[]va F ] Tidak
Tidak malu untuk memamerkan karya seni rupa 3 dimensi yang
12 | dibuat

[ ]va [/ Tidak
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Keterangan

1
2

Kurang Baik
Cukup Baik

3 = Baik

4

Sangat Baik
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Pedoman Penskoran :
Skor akhir menggunakan skala 1 sampai 4

Perhitungan skor akhir menggunakan rumus :
Skor diperoleh x 4 = Skor AKir
Skor Maksimal

Remedial

Kegiatan remedial diberikan kepada siswa yang dianggap tidak mencapai
kompetensi dasar yang diharapkan. Pemberian remedial memperhatikan
karakter siswa dan materi yang akan di remedial. Dalam berkarya seni rupa
tiga dimensi remedial diberikan kepada siswa yang cenderung tidak mengikuti
proses berkarya dengan sungguh-sungguh serta tidak menunjukkan+hasil
pekerjaannya. Guru tidak memberikan remedial kepada hasil pekerjaan
siswa sepanjang siswa menunjukkan kesungguhan dalam proses
pembuatannya.

Interaksi dengan orang tua

Waktu yang tersedia di sekolah untuk Kegiatan berkarya seni rupa 3
dimensi sangat terbatas, untuk itu guru diharapkan_memberikan motivasi
kepada siswa untuk berkarya di luar jam‘pelajaran,sekolah. Berkarya di luar
jam pelajaran sekolah dapat dilakukan di sekolah'bersama kegiatan ekstra
kurikuler maupun di rumah sebagaiitugas darigurt. Mintalah orang tua siswa
untuk memberikan memberikan=motivasi“kepada putra-putrinya dalam
berkarya seni serta tanggapan‘terhadap karya seni rupa yang dibuatnya.
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Kompetensi Inti:

K1
Kl 2

KI3

Kl 4

11

2.1

2.2

2.3

3.1
4.1

*
Kompetensi Das@\ \ l @

Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya

Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab,

gotong royong, kerjasama, toleran, damai, santun, responsif dan pro:
menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan
dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan ala@tﬁ dalam
menempatkan diri sebagai cerminan bangsa d&Tergaulan du

Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual;kons |, prosedural
berdasarkan rasa keingintahuannya tent u penge n, teknologi, seni,

budaya, dan humaniora dengan waw. anusiaan, gsaan, kenegaraan,
dan peradaban terkait fenomena dan dian, se erapkan pengetahuan
prosedural pada bidang kajia spe5|ﬁk se@ngan bakat dan minatnya
untuk memecahkan masalah ,%

Mengolah, menalar dan dalam onkret dan ranah abstrak terkait
dengan pengembang ang d|

a di sekolah secara mandiri, dan
mampu menggunak metoda sesu keilmuan.

Menunjukkan sikap hayatan dan pengamalan serta bangga terhadap seni
musik sebagai ben syukur terhadap anugerah Tuhan

Menunjukkan sikap kerjasama, bertanggung jawab, toleran, dan disiplin melalui

aktivitas b % ian
Menunjukkan sikap santun, jujur, cinta damai dalam mengapresiasi seni dan
pembu%tn

*
kkan sikap responsif dan pro-aktif, peduli terhadap lingkungan dan
serta menghargai karya seni dan pembuatnya

mahami karya musik berdasarkan simbol, jenis nilai estetis dan fungsinya
Menyanyikan lagu- lagu berdasarkan jenisnya
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A. Pengertian Musik
Informasi untuk Guru

Musik sebagai suatu aktivitas umumnya dilakukan oleh anggota masyarakat
di seluruh belahan dunia. Aktivitas musik seringkali dilakukan untuk memenuhi
kebutuhan dasar manusia, selain kebutuhan pangan atau primer dan sandang
atau sekunder. Namun, musik sebagai suatu konsep seringkali didefinisikan
secara terbatas oleh anggota masyarakat. Sebagai akibatnya, suatu definisi
musik mungkin dapat menjelaskan salah satu jenis/genre musik, tetapi tidak
dapat menjelaskan jenis/genre musik lainnya. Beberapa definisi musik yang
banyak diketahui masyarakat adalah: a) musik adalah bunyi yang disukai
manusia, atau, musik adalah bunyi yang terdengar ‘enak’ di telinga, b) musik
adalah bunyi yang terdiri dari rangkaian ritme, melodi, dan harmoni yang
teratur, dan c) musik merupakan bahasa yang universal.

Dalam sub-bab ini, guru mengajak siswa untuk me-review atau mengkaji
kembali beberapa definisi tersebut. Dalam prosesnya, guru bukanlah seorang
yang memiliki jawaban yang ‘benar’, tetapi sebagai,seseorang yang memberi
kesempatan pada siswa untuk menemukan jawaban atau 'solusi tentang
definisi musik berdasarkan pengalaman-pengalaman musikal yang mereka
miliki.

Tujuan pembelajaran: 1) mengidentifikasi beberapa definisi musik dalam
masyarakat, 2) mendiskusikan beberapa definisi musik yang berkembang
dalam masyarakat, dan 3) menemukanssuatu definisi musik yang dapat
digunakan untuk memahamiy keragaman, jenis atau genre musik dalam
masyarakat.

Proses Pembelajaran

Langkah-langkah yang dilakukan oleh para siswa dalam proses pembelajaran
mencakup kegiatan , ‘mengamati, menanyakan, mengumpulkan data,
mengasosiasikan, dan, mengkomunikasikan temuan-temuan yang mereka
peroleh dari kegiatan-kegiatan sebelumnya. Kegiatan pembelajaran tersebut
dapat dijelaskanisebagai berikut:

a). Siswa dimintasuntuk mengamati beberapa gambar aktivitas musik yang
dilakukan oleh beberapa komunitas musik yang berbeda
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Dok. Kemdikbud Dok. Kemdikbud
3 4

Dok. Kemdikbud Dok:Kemdikbud

5 6

Dok. Kemdikbud Dok. Kemdikbud

b). Siswa, diminta untuk mendiskusikan hasil pengamatan mereka pada
beberapa gambar tersebut

c). Siswa diminta untuk mencari informasi dari beragam sumber tentang
beragam aktivitas musik

d).Siswa diminta untuk mengidentifikasi beberapa definisi musik yang
berhubungan dengan contoh-contoh dalam gambar-gambar, audio, dan
audio-visual yang diberikan guru
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e).Siswa distimuli untuk mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang
berhubungan dengan definisi-definisi tersebut melalui diskusi dalam
rangka menemukan definisi yang sesuai

f). Siswa diminta untuk mencoba menerapkan definisi yang mereka temukan
pada aktivitas-aktivitas musik yang mereka ketahui

g).Siswa diminta untuk mengasosiasikan definisi yang mereka temukan
dengan jenis/genre musik yang berbeda

h).Siswa diminta untuk mengemukakan atau mengkomunikasikan definisi
musik yang mereka temukan secara mandiri berdasarkan hasil diskusi
yang dilakukan dalam proses pembelajaran.

Konsep Umum
Kekeliruan : Musik sebagai bunyi yang disukai manusia

Pembahasan : Definisi musik sebagai “bunyi yang ‘disukai’ oleh manusia”
salah satunya terdapat dalam Merriam-Webster's Unabridged\ Dictionary
(2000) bahwa “musik adalah ilmu atau seni yang menggabungkan.kombinasi
bunyi-bunyi vokal atau instrumen yang terdengar menyenangkan atau
ekspresif menjadi suatu komposisi yang memiliki struktur dan kontinuitas
yang jelas”. Namun, para ahli musiKk “atau pendidikan musik seringkali
menganggap definisi ini bersifat subjektif. Mengapa?

Sekarang, coba kita bayangkan: Apabila seseorang menyukai jenis musik
jazz dan tidak menyukai jenis. musik dangdut, apakah jenis musik dangdut
tidak dapat dikatakan sebagai'musik? Jawabnya tentu saja ‘tidak’. Kita semua
sangat memahami bahwa, dangduts adalah salah satu jenis musik yang
dihasilkan oleh manusia.’ Definisi “musik adalah bunyi yang ‘disukai’ oleh
manusia” hanya bergantung pada perspektif seseorang atau sekelompok
orang saja. Oleh karena itu, definisi “musik sebagai bunyi yang ‘disukai’ oleh
manusia” tidak dapat diterima karena definisi tersebut tidak mencakup seluruh
aktivitas musik manusia di dunia.

Kekeliruan : Musik «sebagai bunyi yang terdiri dari ritme, melodi, dan
harmoni yang teratur

Pembahasan % Definisi musik sebagai “bunyi yang terdiri dari ritme dan
melodi” salah® satunya terdapat dalam Pocket Music Dictionary (1993),
misalnya. Dalam kamus kecil itu dinyatakan bahwa “musik adalah organisasi
bunyi yang melibatkan ritme, melodi, dan harmoni”. Definisi lain yang juga
sering terdengar adalah musik sebagai bunyi vokal atau instrumen yang
memiliki ritme, melodi, atau harmoni yang teratur, seperti dalam musik untuk
paduan suara. Bagi kebanyakan orang, melodi dipandang sebagai urutan
nada yang teratur dan ritme adalah urutan ketukan yang teratur.
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Para ahli musik atau pendidikan musik seringkali mengkritisi definisi itu
dengan mempertanyakan: apakah rangkaian bunyi yang memiliki ritme dan
melodi tidak teratur, seperti suara burung, hembusan angin, atau gemercik
air, yang sering digunakan oleh seorang pencipta musik tidak dapat dipandang
sebagai musik? Jawabnya tentu saja ‘tidak’. Pemahaman konsep ‘teratur’
dan ‘tidak teratur’ seringkali berhubungan dengan nilai-nilai dalam suatu
kelompok masyarakat, yang tentu saja berbeda dari nilai-nilai dalam kelompok
masyarakat yang lain. Bagi komunitas keroncong, misalnya, cengkok dan
nggandul merupakan sesuatu yang teratur dan ‘harus’ ada dalam musik
keroncong. Namun, bagi komunitas lain, misalnya Barat, cengkok dan
nggandul tersebut harus dihindari karena menyebabkan ketukan yang tidak
teratur dalam permainan musik.

Kekeliruan : Musik sebagai bahasa yang universal

Pembahasan : Kesalahpahaman orang tentang makna musik juga,banyak
terjadi. Kenyataan ini tidak dapat dipungkiri dengan adanya) beberapa
pandangan tentang peranan musik dalam masyarakat. Salah satunya adalah
musik dianggap sebagai suatu alat komunikasi. Menurut“Mantle Hood,
peranan musik sebagai alat komunikasi menyebabkan musik dapat dipandang
sebagai bahasa yang universal. Artinya,"musik sebagairhasil karya manusia
dari suatu komunitas dapat dipahami oleh seluruh masyarakat di dunia.
Apakah kita dapat memahami_musik sebagai=hasil karya manusia dari
kelompok masyarakat lain, misalnya masyarakat di Afrika?

Di satu sisi, kita dapat memandang musik sama dengan bahasa karena suatu
karya musik memiliki makna-makna.tertentu yang dapat dipahami oleh para
pendengar atau masyarakat pendukung, atau kelompok komunitasnya.
Namun, apabila musik bersifat universal maka timbul pertanyaan apakah
musik yang dimiliki oleh suatu’ketlompok komunitas tertentu dapat dipahami
oleh pendengar dari kelompok-komunitas lain? Atau, apabila seseorang dari
suku bangsa Sunda yangterbiasa dengan musik tradisional Sunda, apakah
ia dapat memahamiymusik tradisional Batak atau Minang atau Bugis dengan
baik?

Pernyataan, Schafer (1976) mungkin dapat mengarahkan pemahaman kita
tentang .apakah™ musik itu. Dalam mengajarkan musik di kelas, Schafer
mengemukakan bahwa musik merupakan suatu organisasi atau pengaturan
bunyi-bunyi (ritme, melodi, dan lain-lain) yang bertujuan untuk didengarkan.
Dalam definisi tersebut Schafer tidak membatasi pada ritme atau melodi yang
beraturan saja, tetapi melibatkan pula ritme dan melodi yang tidak beraturan.
Hal ini dapat dipahami karena konsep ‘beraturan’ dan ‘tidak beraturan’
merupakan konsep-konsep yang dapat dipahami secara berbeda oleh setiap
kelompok manusia di dunia. Lebih jauh, Elliot (1995) juga mengemukakan
bahwa secara esensial, musik merupakan hasil dari aktivitas manusia yang
dilakukan berdasarkan pada tujuan tertentu, yaitu untuk didengarkan oleh
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pendengarnya. Oleh karena itu, musik akan selalu berkaitan dengan aspek
pelaku dan pendengar. Elliot menyatakan bahwa pada masing-masing aspek
melibatkan empat dimensi, yaitu:

¢ Manusia (musician), sebagai pelaku dalam aktivitas musik

» Aktivitas (musicing), seperti memainkan, mengubah, dan menciptakan
musik

¢ Musik (music), sebagai hasil aktivitas musik manusia

» Konteks utuh yang mempengaruhi pengetahuan manusia, aktivitas yang
dilakukan manusia, dan musik yang dihasilkan (Elliot, 1995).

Keempat dimensi tersebut dapat digambarkan sebagai berikut:

Aktivitas

(musicing)

Pelaku

(musician)

Empat Dimensi‘pada Pelaku Musik:
Pelaku — Aktivitas — Musik'= Konteks
(Sumber: Elliot;1995)

Gambar di atas memperlihatkan bahwamusik merupakan suatu konsep yang
terdiri dari empat dimensi yang melibatkan: 1) pelaku (doer), 2) beberapa
aktivitas yang dilakukan,/3) beberapa hasil dari aktivitas yang dilakukan, 4)
konteks yang utuh yang mencakup pelaku melakukan apa yang mereka
kerjakan. Pelaku musik (doer) disebut sebagai musisi (musician) dalam
pertunjukan, improvisasi, dan kegiatan-kegiatan musikal lain yang terdengar.
Istilah musicing mengacu, pada aktivitas yang dilakukan oleh pelaku, seperti
menampilkan, mengimprovisasi, mengubah, mengaransemen, dan
mengarahkan (caenducting).

Perlu diingat/bahwa aktivitas atau pertunjukan musik tidak lepas kaitannya
dengan penonton. Oleh karena itu, bagaimana pengetahuan para musisi
atau pelaku musik, perilaku musikal mereka dalam permainan musik, serta
bagaimana produksi musik yang terjadi akan selalu disesuaikan dengan
konteks penonton. Dengan kata lain, suatu pertunjukan atau permainan
musik akan selalu berhubungan dengan siapa penontonnya, bagaimana
perilaku penonton, dan jenis musik apa yang ingin didengar dan/atau
disaksikan oleh penonton. Hal ini dapat dipahami karena musik diproduksi
oleh para pelaku untuk didengar dan/atau disaksikan oleh penonton atau
pendengar sebagai upaya untuk mencapai tujuan tertentu.
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Kesimpulan: Berdasarkan kajian dari beberapa definisi musik di atas maka
dapat disimpulkan bahwa musik merupakan suatu aktivitas manusia. Sebagai
konsep, musik dapat didefinisikan sebagai organisasi bunyi (nada, ritme,
harmoni, warna suara, tempo, atau dinamika) yang digunakan musisi atau
pelaku musik untuk dimainkan dalam konteks tertentu dan disesuaikan
dengan konteks pendengarnya sebagai upaya untuk mencapai tujuan
tertentu.

Pengayaan

Tahap pengayaan merupakan tahap yang dilakukan oleh siswa atau kelompok
siswa yang memiliki tingkat kompetensi yang lebih tinggi daripada siswa atau
kelompok siswa yang lain. Bagi siswa atau kelompok siswa yang memiliki
kompetensi yang lebih tinggi, guru dapat mengarahkan mereka untuk
memperdalam pengetahuan musik dan mengembangkan potensi” Secara
lebih optimal. Tugas yang diberikan oleh guru dalam tahap ini adalah
menstimuli kemampuan dan pengetahuan siswa atau kelompok siswa untuk
menerapkan definisi musik yang telah diperoleh ke dalam beberapa contoh
aktivitas musik yang lebih rumit.

Remedial

Kemampuan para siswa tentu sajatberbeda satu sama lain. Bagi siswa-siswa
yang kurang dapat menguasai konsep ini, guru-dapat mengulang kembali
materi yang telah diajarkan. Pengulangan materi disertai dengan pendekatan-
pendekatan yang lebih memperhatikan hambatan yang dialami siswa atau
kelompok siswa dalam memahami materi pembelajaran. Misalnya, membimbing
pemahaman siswa atau kelompok siswa dengan memberilebih banyak contoh
dari yang paling sederhana sampai“yang agak sulit. Contoh-contoh yang
diberikan dapat berupa gambar, audio, maupun audio-visual. Pendekatan lain
yang dapat dilakukan guru 'dalam tahap remedial ini adalah dengan lebih
banyak memberi perhatiankepada siswa atau kelompok siswa tersebut yang
dilakukan secara lebih.menyenangkan atau non-formal. Pendekatan yang
menyenangkan atau,non-formal ini dapat dilakukan guru dengan tujuan agar
siswa atau kelompok*siswa tersebut dapat lebih termotivasi untuk mencari
informasi yang mereka butuhkan, bertanya, dan mengemukakan pendapat,
sehingga mereka'dapat membentuk suatu definisimusik berdasarkan kumpulan
data yang.mereka peroleh. Tahap remedial diakhiri dengan penilaian untuk
mengukur kembali tingkat pemahaman siswa atau kelompok siswa tersebut
terhadap sub-materi pembelajaran.

Penilaian

Penilaian dilakukan untuk mengetahui tingkat kemampuan siswa terhadap
sub-materi. Terdapat dua jenis penilaian, yaitu penilaian proses dan penilaian
hasil. Penilaian proses untuk sub-materi ini mencakup tiga aspek dasar, yaitu
pengetahuan, sikap, dan keterampilan. Untuk lebih jelasnya, perhatikan
contoh lembar penilaian berikut:
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PENILAIAN PROSES:
PENGERTIAN MUSIK

Alw|N [~

1
2 { [~ 4
3 \F
4 LN
dst. \ % l&
Penilaian % asing-masing aspek menggunakan Skala Likert, yaitu
dengan me kan skor antara 1 — 5. Masing-masing skor mendeskripsikan

tingkat kemampuan siswa, yaitu:

5 Sangat Baik
4 Baik

3 Cukup

2 Kurang

1 Sangat Kurang
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Skor maksimal dalam penilaian proses untuk ketiga aspek tersebut adalah 45
dan skor minimal adalah 9. Apabila seorang siswa memperoleh total nilai 12
untuk aspek pengetahuan, 12 untuk aspek sikap, dan 9 untuk aspek
keterampilan maka total nilai yang diperoleh adalah: 12 + 12 + 9 = 33. Nilai
33 menunjukkan bahwa kemampuan yang dicapai oleh siswa adalah 33 dari
45 skor maksimal atau 33/45 sehingga dapat dikatakan atau disimpulkan
bahwa kemampuan siswa adalah 73,3% untuk ketiga aspek tersebut.

Penilaian hasil melibatkan tes tertulis dan tes lisan. Penilaian hasil dilakukan
pada setiap akhir semester.

Interaksi dengan Orang Tua

Pemahaman siswa terhadap sub-materi pembelajaran akan dapat.dicapai
dengan lebih baik melalui kerjasama dengan pihak orang tua siswa.\Oleh
karena itu, guru diharapkan dapat berinteraksi dengan orang tua para-siswa,
seperti meminta kesediaan para orang tua untuk dapat menyediakan sarana
yang dibutuhkan oleh anak-anak mereka, memberi kesempatan kepada
anak-anak mereka untuk mengikuti kegiatan® diskusi di* luar proses
pembelajaran, berdiskusi dengan anak=anak” mereka tentang sub-materi
yang dipelajari di sekolah, serta meluangkan waktupjuntuk menyaksikan
beragam pertunjukan musik dengananak-anak mereka dan mendiskusikan
pengamatan mereka terhadap pertunjukan musik.tersebut.

B. Musik Sebagai Simiyol

Informasi untuk Guku

Indonesia merupakan negara kepulauan yang terdiri dari beragam kelompok
masyarakat. Keberagaman(kelompok masyarakat di Indonesia tersebut
berdampak pada keberagaman hasil kebudayaanya. Salah satu hasil
kebudayaan dari setiap kelompok masyarakat adalah seni, termasuk musik.
Mengapa musik yang dihasilkan oleh suatu kelompok masyarakat di Indonesia
memiliki perbedaan tertentu dengan kelompok masyarakat lainnya? Mengapa
musik keroncong yang berkembang dalam masyarakat Jawa berbeda dari
musik keroncong Tugu? Mengapa tembang Sunda berbeda dari musik vokal
klasik Barat?

Untuk menjawab pertanyaan tersebut dibutuhkan pemahaman tentang
manusia, musik, dan konteks. Manusia yang hidup dalam masing-masing
kelompok masyarakat di Indonesia memperoleh pengalaman-pengalaman
konkrit dari lingkungan sosial, budaya, agama, dan geografis yang berbeda-
beda. Pengalaman-pengalaman konkrit tersebut secara lambat-laun
membentuk pengetahuan pada para pelaku musik sebagai anggota suatu
kelompok masyarakat. Pengetahuan inilah yang digunakan oleh para pelaku
musik sebagai arahan dalam melakukan aktivitas-aktivitas dalam

Seni Budaya

55




56

menghasilkan karya-karya musik sesuai dengan nilai atau norma yang
mereka yakini dan konteks yang dihadapi. Kenyataan memperlihatkan bahwa
pengetahuan yang dimiliki oleh para pelaku musik dalam kelompok
masyarakat tertentu berbeda dari pengetahuan para pelaku musik dalam
kelompok masyarakat yang lain. Oleh karena itu dapat dipahami mengapa
jenis musik yang dihasilkan oleh kelompok-kelompok masyarakat di dunia
begitu beragam dan bervariasi.

1 2

Sumber: Dok. Kemdikbud Sumber :Dok. Kemdikbud

Pertunjukan musik tradisional di

Vietnam di Bandung Pertunjukan'musik keroncong

Sumber : Dok. Kemdikbud

Suling gambuh dalam‘dramatari
Gambuh di Bali

Karena gaya-gaya musik antara satu kelompok masyarakat dengan kelompok
masyarakat yang lain berbeda maka musik dipandang bermanfaat untuk
memahami kebudayaan suatu komunitas masyarakat. Artinya, dengan
menganalisis musik yang dimiliki oleh komunitas masyarakat tertentu di
Indonesia, kita dapat memiliki pemahaman tentang kebudayaan masyarakat
tersebut dengan lebih baik. Mengapa? Karena, seperti juga cabang seni
lainnya, musik yang dihasilkan oleh komunitas masyarakat tertentu di
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Indonesia berkaitan dengan aturan-aturan dasar, sanksi-sanksi, dan nilai-
nilai yang seringkali memperlihatkan esensi-esensi masyarakat tersebut.
Oleh karena itu, musik kadang-kadang dipandang sebagai simbol yang
berhubungan dengan makna-makna tertentu yang hanya dapat dipahami
oleh masyarakat pendukung jenis/genre musik itu.

Simbol dalam musik dapat diwujudkan melalui elemen-elemennya, seperti
nada (pitch), ritme (pola ritmik), dinamika (keras-lembutnya bunyi), dan tempo
(kecepatan lagu). Simbol yang diwujudkan dengan nada tampak pada contoh
berikut:

Ketinggian Suara Kesan terhadap Bunyi

o Mengesankan suara yang tinggi dan ‘terang’, misalnya: suara

% burung, suara mesin, dan lain-lain

9 Mengesankan suara yang rendah dan ‘gelap’, misalnya:suara
burung hantu, dan lain-lain

Simbol berupa ritme tampak pada contoh dua, contoh pola ritmik berikut:

Ritme 1:

Ritme 2:

Pola Ritmik V - 5 Kesan terhadap Bunyi

1
Kesan lambat,,menunggu, dan lain-lain

Kesan,tergesa-gesa, cepat, dan lain-lain

Seni Budaya

57




Simbol musik juga dapat dilihat dari dinamika (keras-lembutnya bunyi)
tampak pada contoh berikut:

Dinamika Kesan terhadap Bunyi
Bunyi dari lembut dan semakin

keras

Mengesankan akan mencapai ‘puncak’
atau menuju ‘sesuatu’ yang besar atau
mengejutkan, dan lain-lain

Bunyi dari keras dan semakin lem-
but, bahkan menghilang
Mengesankan akan mencapai ‘dasar’ atau
menuju ‘sesuatu’ yang kecil atau hilang,

dan lain-lain

o>

Tempo (ukuran kecepatan bunyi) juga dapat dipandang sebagai simbol.
Contoh penggunaan lagu Cublak-Cublak Suweng yang dinyanyikan dengan
tempo cepat dan lambat:

CUBLAK-CUBLAK SUWENG

(Jawa Tengah)
f) ] t | h | 1 ] | | | | |
S 5 ] I T I | ] | I | | [ 7 | [ —]
gt e | L7 o 0l o0l % ool v oidf o |
v T T T T
f) | | | |
i — e P P ! 1 T s e |
!g | | | T ' r i D‘ # ‘ ‘
e e e e I
%&'—Fﬁﬁ—d—g—d—ﬁp SSEsS=== I
(Sumber: Muchlis dan Azmy,1990)
Tempo Lagu Kesan terhadap Tempo Lagu
Cepat Kesan terburu-buru, bermain, lincah, dan lain-lain
Lambat Kesan malas, santai, dan lain-lain
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Musik sebagai simbol juga dapat diwujudkan melalui bentuk dan bahan
dasar pembuatan instrumennya. Salah satu bahan dasar pembuatan
instrumen dalam masyarakat Indonesia, misalnya Sunda, adalah bambu.
Beberapa instrumen tradisional dalam masyarakat Sunda yang terbuat dari
bambu di antaranya adalah angklung, suling lubang 6 atau 4, bangkong
reang, dan calung.

Suling Sunda Lubang 6

SumberDoks Kemdikbud
Angklung Sunda/lndenesia

Kenyataannya, bambu tidak hanya dijadikan sebagai bahan pembuat
instrumen dalam masyarakat'Sunda, tetapi juga dalam kelompok masyarakat
lain, seperti masyarakat di’Sulawesi Utara (kolintang), Gorontalo, dan Bali
(angklung dan sulingsgambuh). Namun, walaupun dibuat dari bahan yang
sama, yaitu bambuj, “produksi bunyi dan bentuknya memperlihatkan
perbedaan-perbedaan tertentu. Perbedaan-perbedaan tersebut tidak dapat
dilepaskan dari«nilai, norma, dan aturan-aturan yang diterapkan yang dimiliki
masyarakatipendukungnya tentang bagaimana seharusnya instrumen dibuat
dan bagaimana seharusnya bunyi yang akan diproduksi oleh instrumen
tersebut. Oleh karena itu, bambu sebagai bahan dasar instrumen dapat
dipandang sebagai simbol yang berhubungan erat dengan nilai-nilai budaya
masyarakat pendukung instrumen tersebut.

Penggunaan bambu untuk instrumen musik sangat bergantung pada
ketersediaan bahan bambu di daerah tertentu dan pengetahuan manusia
tentang bambu. Hal ini mengingatkan kita pada instrumen-instrumen
tradisional dari beberapa daerah di Indonesia, seperti Sulawesi Utara dan
Jawa Barat. Beberapa kelompok masyarakat itu menggunakan bahan bambu
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sebagai material dasar untuk pembuatan instrumen. Pembuatan instrumen-
instrumen tersebut tentu saja tidak dapat dilakukan apabila kelompok-
kelompok masyarakat itu tidak memiliki ketersediaan bambu dilingkungannya.
Pembuatan instrumen itu pun tidak dapat dilakukan tanpa adanya orang-
orang yang memiliki pengetahuan yang luas tentang bambu. Oleh karena itu,
dapat dikatakan bahwa musik, secara tidak langsung, dipengaruhi pula oleh
lingkungan yang dihadapi oleh pelaku.

Tujuan pembelajaran dalam sub-materi ini adalah: 1) mengidentifikasi simbol-
simbol musikal yangtampak dalam suatu jenis/genre musik, 2) mengidentifikasi
simbol-simbol non-musikal dalam suatu jenis/genre musik, dan 3)
membandingkan simbol-simbol musik pada beberapa instrumen dari budaya
yang berbeda.

Proses Pembelajaran

Langkah-langkah yang dilakukan oleh para siswa dalam proses pembelajaran
mencakup kegiatan mengamati, menanyakan, mengumpulkan data,
mengasosiasikan, dan mengkomunikasikan temuan-temtan yang mereka
peroleh dari kegiatan-kegiatan sebelumnya. ‘Kegiatan pembelajaran untuk
sub-materi ini dapat dijelaskan sebagai berikut:

a. Siswa diminta untuk mendengarkan atau menyaksikan dengan seksama
beberapa contoh simbol musik(nada, ritme, ‘dinamika, tempo) melalui
media audio dan/atau audio-visual

b. Siswa diminta untuk mengidentifikasi-kesan dari simbol-simbol musik
tersebut

c. Siswa diminta untuk*membedakan‘kesan dari perbedaan dari dua jenis
simbol yang sama

d. Siswa distimuli untuk mehgemukakan pertanyaan-pertanyaan yang
berhubungan dengan permainan musik yang didengar atau diamati

e. Siswa diminta untuk mencari informasi tentang beberapa instrumen musik
yang dapat dipandang, sebagai simbol dalam lingkungan masyarakatnya
atau masyarakat-ain

f. Siswa diminta, untuk mengidentifikasi daerah asal beberapa instrumen
musik tersebut

g. Siswa dimipta untuk menuliskan karakter musikal dan non-musikal dari
beberapa instrumen tersebut

h. Siswa diminta untuk menganalisis keunikan bentuk dan bahan dasar
beberapa instrumen musik tersebut

i. Siswa diminta untuk mengkomunikasikan hasil analisisnya dalam diskusi
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Konsep Umum
Kekeliruan : Simbol sama artinya dengan tanda

Pembahasan : Dalam percakapan sehari-hari kita sering mendengar istilah
simbol diucapkan oleh orang-orang di sekeliling kita. Istilah itu biasanya
diartikan sebagai ‘tanda’. Misalnya, orang sering mengatakan bahwa warna
merah pada lampu lalu-lintas (traffic light) merupakan simbol untuk berhenti,
sedangkan warna hijau merupakan simbol untuk berjalan.

Warna merah pada lampu lalu-lintas (traffic light) tidak dapat disebut sebagai
simbol. Warna merah atau hijau dapat dikategorikan sebagai bagian dari
tanda. Dalam ilmu tentang tanda (semiotik) yang dikembangkan oleh Charles
Sanders Peirce (1839 — 1914), terdapat beberapa jenis tanda, di antaranya
adalah ikon (icon), indeks (index), dan simbol. Ikon merupakan tanda yang
mengacu pada sesuatu yang memiliki kesamaan dengan tanda. ‘Misalnya:
foto mengacu pada wajah seseorang atau benda lainnya, gambar anak
tangga mengacu pada tangga, dan lain-lain. Indeks merupakan_tanda yang
mengacu pada sesuatu yang memiliki kedekatan arti dengantanda. Misalnya,
tanda panah penunjuk arah, gambar bus, di‘halte bus, dan,lain=lain. Ikon dan
indeks merupakan dua jenis tanda yang dapat ditemui, di‘negara mana apa
pun, termasuk Indonesia. Dengan kata lain, ikon, dan‘indeks memiliki makna
yang dikenal secara umum, di seluruh dunia.

Jenis tanda ketiga adalah simbol.”Berbeda, dari dua jenis tanda lainnya,
simbol mengacu pada maknawang lebih, dalam. Simbol merupakan tanda
yang diakui berdasarkan, kesepakatan ‘dalam suatu masyarakat. Dengan
kata lain, makna dari suatu simbol’berhubungan dengan nilai, norma, dan
aturan yang diyakini oleh suatu“kelompok masyarakat. Dalam bidang musik,
simbol dapat ditemukan dalam “produksi bunyi (nada, ritme, harmoni,
dinamika, atau tempo). Simbol-simbol musikal lainnya dalam pertunjukan
musik tampak pada pola ritme yang memiliki karakter tertentu, sistem nada
yang digunakan (misalnya, laras pelog dan salendro), cengkok dan nggandul
(Jawa), dan gariniak, (Minang). Sebagai simbol, makna dari masing-masing
istilah itu hanya~dapat dipahami oleh masyarakat pendukungnya karena
berhubungan’dengan nilai, norma, dan aturan yang mereka pelajari dalam
lingkungan-sosialnya.

Simbol non-musikal dalam permainan musik terwujud dalam bentuk instrumen
dan bahan dasar untuk membuat instrumennya. Sama halnya dengan simbol
musikal, simbol non-musikal diyakini memiliki hubungan yang sangat erat
dengan nilai, norma, dan aturan yang berlaku dalam masyarakat
pendukungnya.
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Pengayaan

Tahap pengayaan merupakan tahap yang dilakukan oleh siswa atau kelompok
siswa yang memiliki tingkat kompetensi yang lebih tinggi daripada siswa atau
kelompok siswa yang lain. Bagi siswa atau kelompok siswa yang memiliki
kompetensi yang lebih tinggi, guru dapat menstimuli mereka untuk lebih
memperdalam pemahaman tentang simbol-simbol untuk mengembangkan
potensi secara lebih optimal. Tugas yang diberikan oleh guru dalam tahap ini
adalah menstimuli siswa atau kelompok siswa untuk menemukan beragam
simbol, baik simbol musikal maupun non-musikal, dalam pertunjukan genre/
jenis musik dari beragam kelompok masyarakat.

Remedial

Kemampuan para siswa tentu saja berbeda satu sama lain. Bagi siswa-siswa
yang kurang dapat menguasai konsep ini, guru dapat mengulang kembali
materi yang telah diajarkan. Pengulangan materi disertai dengan pendekatan-
pendekatan yang lebih memperhatikan hambatan, yang dialamizsiswa atau
kelompok siswa dalam memahami materi \pembelajaran+ Misalnya,
membimbing pemahaman siswa atau kelompok'siswa dengan.memberi lebih
banyak contoh dari yang paling sederhana sampai yang agak sulit. Contoh-
contoh yang diberikan dapat berupa,gambar, audio, maupun audio-visual.
Pendekatan lain yang dapat dilakukan guru dalam tahap remedial ini adalah
dengan lebih banyak memberi perhatian kepada siswa atau kelompok siswa
tersebut yang dilakukan secara-menyenangkan.atau non-formal. Pendekatan
yang menyenangkan atau nen<formal ini dapat dilakukan guru dengan tujuan
agar siswa atau kelompok, siswa tersebut dapat lebih termotivasi untuk
mencari informasi yang mereka butuhkan, lebih termotivasi untuk bertanya,
mengemukakan pendapat, dan_menganalisis keunikan atau simbol-simbol
musik. Tahap remedial diakhiri.dengan penilaian untuk mengukur kembali
tingkat pemahaman siswa atad kelompok siswa tersebut terhadap sub-materi
pembelajaran.

Penilaian

Penilaian prosessuntuk sub-materi ini mencakup tiga aspek dasar, yaitu
pengetahuan;“sikap, dan keterampilan. Untuk lebih jelasnya, perhatikan
contoh lembar,penilaian berikut:
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PENILAIAN PROSES:
MUSIK SEBAGAI SIMBOL

g | (wIN =

1 o 9
2 | N
3 R \b‘
: ERAS,
dst. ‘b‘b N
A
1 [ N
2 I
3 Qq/
4 \
dst. b \[ V]
Q°
Penilai masing-masing aspek menggunakan skala Likert, yaitu
dengan erikan skor antara 1 — 5. Masing-masing skor mendeskripsikan

tingkat kemampuan siswa, yaitu:

5 Sangat Baik
4 Baik

3 Cukup

2 Kurang

1 Sangat Kurang
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Skor maksimal dalam penilaian proses untuk ketiga aspek tersebut adalah 45
dan skor minimal adalah 9. Apabila seorang siswa memperoleh total nilai 12
untuk aspek pengetahuan, 12 untuk aspek sikap, dan 9 untuk aspek
keterampilan maka total nilai yang diperoleh adalah: 12 + 12 + 9 = 33. Nilai
33 menunjukkan bahwa kemampuan yang dicapai oleh siswa adalah 33 dari
45 skor maksimal atau 33/45 sehingga dapat dikatakan atau disimpulkan
bahwa kemampuan siswa adalah 73,3% untuk ketiga aspek tersebut.

Penilaian hasil melibatkan tes tertulis, tes lisan, dan praktik bermain musik.
Penilaian hasil dilakukan pada setiap akhir semester.

Interaksi dengan Orang Tua

Pemahaman siswa terhadap sub-materi pembelajaran akan dapat dicapai
dengan lebih baik melalui kerjasama dengan pihak orang tua siswa.(Oleh
karena itu, guru diharapkan dapat berinteraksi dengan orang tua para siswa,
seperti meminta kesediaan para orang tua untuk dapat menyediakan sarana
yang dibutuhkan oleh anak-anak mereka, memberi kesempatan kepada
anak-anak mereka untuk mengikuti kegiatans, diskusit.di “ldar proses
pembelajaran, berdiskusi dengan anak-anak{mereka tentang sub-materi
yang dipelajari di sekolah, serta meluangkan waktu, untuk menyaksikan
beragam pertunjukan musik dengan anak-anak mereka dan mendiskusikan
pengamatan mereka terhadap pertunjukan musikitersebut.

C. Nilai-Nilai Estetik Musik

Informasi untuk Guru

Seperti telah dijelaskan dalam Bagian B, musik memiliki hubungan yang
sangat eratdengan nilai, norma,dan aturan dalam masyarakat pendukungnya.
Kenyataan ini dapat dipahami-karena musik diciptakan oleh manusia yang
merupakan bagian darizsuatul masyarakat. Sebagai anggota dari suatu
masyarakat, para pelaku\musik, disadari atau tidak disadari, akan menyerap
nilai, norma, dan_aturan ketika berinteraksi dengan sesama anggota
masyarakat dalam,_ lingkungan sosialnya. Secara lambat-laun, beragam
pengalaman empiris*yang disesuaikan dengan nilai, norma, dan aturan
tersebut membentuk pengetahuan yang menjadi pedoman bagi para pelaku
musik untuk berperilaku, termasuk perilaku bermusik.

Berdasarkan kenyataan itu timbul dua pertanyaan tentang bagaimana
kebudayaan mempengaruhi musik, dan sebaliknya, bagaimana musik dapat
mempengaruhi kebudayaan. Para etnomusikolog dan antropolog yang
mengkaji tentang musik lebih cenderung pada teori interaksionis.

Pandangan interaksionis memfokuskan pada interaksi yang terjadi di antara
individu-individu dan kelompok-kelompok individu serta bagaimana interaksi
tersebut menciptakan bentuk-bentuk realita sosial dan ekspresif. Ketika para
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individu berusaha memecahkan masalah-masalah dan mencapai hasil dalam
kehidupan, mereka secara langsung membuat keputusan-keputusan. Dalam
membuat keputusan, mereka menggunakan pengetahuan sebagai suatu
arahan bagi perilaku untuk mempelajari nilai-nilai dan teknik-teknik yang
diperoleh dari orang-orang di sekitar mereka. Oleh karena itu, dapat dikatakan
bahwa kebudayaan (material, sosial, maupun ekspresif) merupakan perilaku
yang dipelajari. Menurut Schutz (1977), pengetahuan merupakan akumulasi
dari pengalaman-pengalaman konkrit yang diperoleh dan dimantapkan oleh
seseorang secara terus-menerus dalam lingkungan sosialnya. Namun,
pengetahuan tentang nilai-nilai dan teknik-teknik tersebut tidak begitu saja
diikuti, tetapi diadaptasi sesuai dengan nilai-nilai dan norma-norma yang
mereka yakini serta sesuai dengan konteks yang ada. Pola-pola keputusan
yang dibuat oleh para individu berdampak pada modifikasi kebudayaan,
termasuk modifikasi musik.

Dari perspektif ilmu sosial, musik dipandang secara eksklusif sebagai suatu
karakter perilaku manusia. Sejak musik dipandang sebagai-akibat dari
aktivitas manusia dan karena manusia bertindak sesuai ‘dengan norma-
norma budaya yang mereka yakini maka' musik yang tercipta dipandang
sebagai hasil aktivitas manusia yang dipengaruhi oleh'situasi sosial budaya
yang ada. Pemahaman perilaku musikal manusia@dalah untuk memperjelas
perbedaan jenis-jenis situasi sosialbudaya yang terjadi ketika manusia hidup
dan menghasilkan musik.

Bunyi instrumen yang terbuat dari bambu,~misalnya, seringkali dipandang
menghasilkan bunyiyang ‘indah’ oleh masyarakat pendukungnya. Masyarakat
Sunda, misalnya. Penilaian ‘indah’sterhadap bunyi yang dihasilkan oleh
angklung tersebut'tidak dapat dilepaskan dari nilai-nilai yang berlaku dalam
masyarakat Sunda. ‘Masyarakat .Sunda dikenal sebagai masyarakat yang
akrab atau dekat dengan lingkungan alam. Mereka memandang lingkungan
hidupnya sebagai sesuatu.yang ‘indah’, yang harus dihormati, diakrabi,
dipelihara, dan dirawats Kedekatan masyarakat Sunda dengan lingkungan
alam tampak pada tindakan mereka untuk menjadikan bahan-bahan dari
lingkungan sekitar, misalnya bambu, sebagai bagian dari kebutuhan untuk
mengekspresikankeindahan.

Ditinjau dari aspek musikal, bunyi yang dihasilkan dari instrumen dari bambu
dipandang dapat lebih mengekspresikan gagasan mereka untuk berinteraksi
dalam masyarakat. Aspek musikal dengan menggunakan angklung Sunda/
Indonesia tampak dalam potongan lagu Sampurasun yang diaransemen oleh
Tedi Nur Rochmat berikut (bar 31 — 42):

Seni Budaya

65




66

SAMPURASUN
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Bermain-main, lucu, Nilai-nilai dalam'masyarakat Sunda yang senang bergurau,
dan lain-lain misalnya.

Simbol tidak hanya tampak pada instrumen, tetapi juga pada suara manusia
yang menyanyikan lagu dengan cara yang unik. Misalnya, lagu keroncong.
Dalam menyanyikamilagu keroncong, para penyanyi seringkali menggunakan
ornamen cengkok (¢) dan nggandul (menyeret ketukan sehingga ketukan
terkesan tidak, stabil). Ornamen cengkok (<) umumnya digunakan di akhir
frase atau pada not yang berdurasi lebih lama yang memperlihatkan contoh
simbol yang terwujud dalam nada, sedangkan nggandul atau ‘menyeret’
ketukan memperlihatkan contoh simbol yang terwujud dalam tempo lagu.
Perhatikan contoh berikut:
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Keroncong Kemayoran

La lala lala lala o.... Laju la-ju pe-ra- hu la- ju....... Ji-wa

manis indung di-sa- yang Lala lala lalalala o......
(Transkripsi: Susi Gustina)

Dalam genre/jenis musik yang hampir sama, yaitu keroncong Tugu,
cengkok dan nggandul tersebut justru tidak ditemukan walaupundikategorikan
sebagai musik keroncong juga. Kenyataan itt memperlihatkan bagaimana
musik keroncong dapat diinterpretasikan dan.diekspresikan.secara berbeda
dalam kelompok masyarakat yang berbeda.”Kenapa, perbedaan itu dapat
terjadi? Jawabannya sangat berhubungan erat dengan nilai, norma, dan
aturan-aturan yang berlaku dalam*masyarakat pendukungnya. Nilai, norma,
dan aturan-aturan yang diterapkan dalam musikkeroncong yang berkembang
di masyarakat Jawa berbedadari nilai, norma, dan aturan-aturan yang
diterapkan dalam musik keraneeng yangwberkembang di masyarakat Tugu
yang berlokasi di Kampung Tugu, Jakarta,Utara.

Jenis/Genre

Os\nb I .
o Hubungan Simbol dengan Nilai-

- . sikal | Nilai Keindahan dalam Masyarakat
Musil Musikal pilan) Pendukungnya

Keroncong e Cengkok™, e~Kebaya Musikal (cengkok dan nggandul):

e Nggan- e Sanggul
dul % |
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Tujuan pembelajaran dalam sub-materi ini adalah: 1) mengidentifikasi
hubungan simbol musikal pada instrumen dengan nilai-nilai estetik yang
berlaku dalam masyarakat pendukungnya dan 2) mengidentifikasi hubungan
simbol non-musikal dengan nilai-nilai estetik yang berlaku dalam masyarakat
pendukungnya.

Proses Pembelajaran

Langkah-langkah yang dilakukan oleh para siswa dalam proses pembelajaran
mencakup Kkegiatan mengamati, menanyakan, mengumpulkan data,
mengasosiasikan, dan mengkomunikasikan temuan-temuan yang mereka
peroleh dari kegiatan-kegiatan sebelumnya. Kegiatan pembelajaran untuk
sub-materi ini dapat dijelaskan sebagai berikut:

a. Siswa diminta untuk mendengarkan atau menyaksikan dengan seksama
beberapa contoh pertunjukan musik dari suatu kelompok masyarakat
melalui media audio dan/atau audio-visual

b. Siswa diminta untuk mengidentifikasi simbol-simbol, baik musikal'maupun
non-musikal, dalam pertunjukan musik yang-diamati

c. Siswa distimuli untuk mengemukakan, pertanyaan-pertanyaan yang
berhubungan dengan permainan musik yang didengar atau diamati

d. Siswa diminta untuk mencari informasi atau' data tentang simbol-
simbol yang berhubungan dengannilai-nilai, estetik dalam kebudayaan
masyarakat pendukung musik‘tersebut

e. Siswa diminta untuk mendiskusikan .temuan-temuan mereka tentang
simbol dan nilai-nilai estetikdalam kebudayaan masyarakat pendukungnya

f. Siswa diminta untuk'mencari informasi atau data tentang musik lokal yang
terdapat dalam lingkungannya

g. Siswa diminta untuk mencari informasi atau data tentang nilai-nilai estetik
dalam kebudayaan masyarakat lokal tempat siswa berada

h. Siswa diminta untuk\smenganalisis hubungan antara musik dan nilai-nilai
estetik dalam kebudayaan masyarakat tempat siswa berada

i. Siswa diminta untuk,mengkomunikasikan hasil analisisnya dalam diskusi

Konsep Umum
Kekeliruan  : ' Musik hanya berhubungan dengan perasaan manusia

Pembahasan : Berdasarkan penjelasan dalam Bagian B diketahui bahwa
musik tidak hanya berhubungan dengan kemampuan untuk mengekspresikan
perasaan atau jiwa para pelaku musik, tetapi juga berhubungan dengan
kebudayaan masyarakat di mana mereka berada. Para pelaku musik, sebagai
anggota suatu masyarakat, disadari atau tidak disadari, akan berperilaku
sesuai dengan nilai, norma, dan aturan yang berlaku dalam masyarakatnya,
termasuk berperilaku musik. Dengan kata lain, aktivitas-aktivitas musik yang
dilakukan oleh para musisi tidak dapat terlepas kaitannya dengan nilai,
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norma, dan aturan masyarakat tersebut. Penjelasan ini memperlihatkan
bahwa kebudayaan, disadari atau tidak disadari, berpengaruh secara
signifikan terhadap pengetahuan para musisi dalam melakukan aktivitas-
aktivitas musik.

Di sisi lain, kebudayaan juga dapat dipengaruhi oleh pengetahuan musisi
sehingga menyebabkan perubahan dalam kebudayaan itu sendiri. Kenyataan
ini diperlihatkan dengan besarnya kemungkinan para musisi untuk
memperoleh pengalaman-pengalaman konkrit dari kelompok masyarakat
lain, misalnya melalui proses kontak budaya yang dapat terjadi dalam bidang
niaga (ekonomi), teknologi, pendidikan, politik, dan agama. Beragam
pengalaman konkrit tersebut secara lambat-laun akan menjadi bagian
pengetahuan para musisi yang berdampak pada perilaku musikal mereka
sebagai upaya untuk memodifikasi budaya musik dalam masyarakatnya.
Sebagai akibatnya, musik dalam masyarakat tersebut akan mengalami
perubahan-perubahan tertentu sejalan dengan perubahan yang.terjadi dalam
bidang-bidang kebudayaan yang lain.

Berdasarkan penjelasan di atas dapat dikatakan bahwa musik'tidak hanya
berhubungan dengan kemampuan manusia untuk mengekspresikan
perasaan atau emosi jiwanya saja, tetapi. kemampuan para pelaku musik
untuk mengekspresikan perasaan atatrgagasan musikal sangat berhubungan
dengan pengetahuan atau wawasan‘kultural mereka terhadap nilai, norma,
dan aturan yang diperoleh melalui“pengalaman-pengalaman konkrit dalam
lingkungan yang pernah mereka-alami.

Kekeliruan : Estetika musik hanya dipahami sebagai keindahan musik

Pembahasan : Estetika*musiktseringkali hanya dipahami secara dangkal,
yaitu keindahan musik. Kita_sering mendengar adanya penilaian orang
terhadap musik yang mereka dengar sebagai sesuatu yang ‘indah’.
Sayangnya, mereka tidak-dapat menjelaskan secara rinci mengapa musik
yang mereka dengar‘dinilai indah atau memiliki nilai estetik.

Perlu dipahami bahwa konsep ‘indah’ tidak selalu berarti sama pada seluruh
kelompok masyarakat. Dapat dikatakan bahwa konsep ‘indah’ mengandung
makna yang:bersifat subjektif. Mengapa? Karena nilai, norma, dan aturan
dalam suatu, masyarakat berbeda dari nilai, norma, dan aturan dalam
masyarakat-yang lain. Nilai (value) yang berlaku dalam suatu masyarakat
salah satunya adalah nilai keindahan atau nilai estetik. Dengan kata lain, nilai
keindahan atau nilai estetik dalam suatu kelompok masyarakat berbeda dari
nilai keindahan atau nilai estetik dalam kelompok masyarakat lain. Mengapa?
Karena nilai estetik dalam suatu masyarakat sangat berhubungan dengan
budaya masyarakat itu. Contohnya, bagi masyarakat Barat, khususnya dalam
musik vokal klasik, bernyanyi dengan cara berteriak tidak dapat dikatakan
indah atau tidak memiliki nilai estetik. Namun, bagi masyarakat lain, terdapat
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suatu jenis pertunjukan musik yang menuntut penyanyinya untuk bernyanyi
dengan cara berteriak. Perilaku penyanyi itu justru dipandang ‘indah’ atau
memiliki nilai estetik di kalangan masyarakat pendukungnya.

Pengayaan

Tahap pengayaan merupakan tahap yang dilakukan oleh siswa atau kelompok
siswa yang memiliki tingkat kompetensi yang lebih tinggi daripada siswa atau
kelompok siswa yang lain. Bagi siswa atau kelompok siswa yang memiliki
kompetensi yang lebih tinggi, guru dapat menstimuli mereka untuk lebih
memperdalam pemahaman tentang nilai-nilai estetik musik untuk
mengembangkan potensi secara lebih optimal. Tugas yang diberikan oleh
guru dalam tahap ini adalah menstimuli siswa atau kelompok siswa untuk
mencari referensi tentang beragam budaya masyarakat untuk  lebih
memahami nilai-nilai estetik dari simbol-simbol musik yang mereka, temui
dalam beragam pertunjukan atau permainan musik.

Remedial

Kemampuan para siswa tentu saja berbeda‘saty sama lain. Bagi siswa-siswa
yang kurang dapat menguasai konsep iniy, guru dapat mengulang kembali
materi yang telah diajarkan. Pengulangan.materi diseftaidengan pendekatan-
pendekatan yang lebih memperhatikanshambatan.yang dialami siswa atau
kelompok siswa dalam memabhami materi \pembelajaran. Misalnya,
membimbing pemahaman siswa atau kelompok siswa dengan memberi lebih
banyak contoh dari yang paling sederhana‘sampai yang agak sulit. Contoh-
contoh yang diberikan dapat berupa gambar, audio, maupun audio-visual.
Pendekatan lain yang dapat dilakukan guru dalam tahap remedial ini adalah
dengan lebih banyak memberi perhatian kepada siswa atau kelompok siswa
tersebut yang dilakukan secara‘'menyenangkan atau non-formal. Pendekatan
yang menyenangkan atau non=formal ini dapat dilakukan guru dengan tujuan
agar siswa atau kelompok isiswa tersebut dapat lebih termotivasi untuk
mencari informasi yang mereka butuhkan, lebih termotivasi untuk bertanya,
mengemukakan pendapat, dan membentuk pemahaman tentang nilai-nilai
estetik musik dalam,beberapa pertunjukan musik dari budaya yang berbeda.
Tahap remedialtdiakhiri dengan penilaian untuk mengukur kembali tingkat
pemahamanisiswa atau kelompok siswa tersebut terhadap sub-materi
pembelajaran.

Penilaian

Penilaian proses untuk sub-materi ini mencakup tiga aspek dasar, yaitu
pengetahuan, sikap, dan keterampilan. Untuk lebih jelasnya, perhatikan
contoh lembar penilaian berikut:
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PENILAIAN PROSES:
NILAI-NILAI ESTETIK MUSIK

1

2

3

4 'S
dst.

ry

1

2 ale

3 R

4 »
dst. |

¢

I N[0V NS (N

=

E

dengan
tingkat kemampuan siswa, yaitu:

dst &%"
Penilaia masing-masing aspek menggunakan skala Likert, yaitu
Merikan skor antara 1 — 5. Masing-masing skor mendeskripsikan

Sangat Baik

Baik

Cukup

Kurang

RN W&~ u,

Sangat Kurang
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Skor maksimal dalam penilaian proses untuk ketiga aspek tersebut adalah 45
dan skor minimal adalah 9. Apabila seorang siswa memperoleh total nilai 12
untuk aspek pengetahuan, 12 untuk aspek sikap, dan 9 untuk aspek
keterampilan maka total nilai yang diperoleh adalah: 12 + 12 + 9 = 33. Nilai
33 menunjukkan bahwa kemampuan yang dicapai oleh siswa adalah 33 dari
45 skor maksimal atau 33/45 sehingga dapat dikatakan atau disimpulkan
bahwa kemampuan siswa adalah 73,3% untuk ketiga aspek tersebut.

Penilaian hasil melibatkan tes tertulis dan tes lisan. Penilaian hasil dilakukan
pada setiap akhir semester.

D. Fungsi Musik

Informasi untuk Guru

Dalam memahami musik, konsep fungsi seringkali diartikan secara sederhana,
yaitu kegunaan. Dalam etnomusikologi dan antropologi, istilah ‘fungsi’ dan
‘guna’ merupakan duakonsep yang berbeda. Fungsidan guna memperlihatkan
karakter umum dari pandangan subjektif individu tentang suatu pengalaman
yang ia peroleh. ‘Fungsi’, secara mendasar,. mengacu pada.reaksi seseorang
terhadap pengalaman-pengalaman musik yang ia alamiatau yang ia kenang,
sedangkan ‘guna’ merupakan cara makha-makna, tersebut digabung untuk
merencanakan dan merealisasikan peristiwa musik=Fungsi yang diberikan
orang-orang terhadap musik merupakan bagian dari motivasi-motivasi
mereka. Perwujudan pertunjukan=pertunjukan=dan bunyi musik dipandang
sebagai akibat dari motivasi‘motivasi tersebut.

Berdasarkan kalimat di‘atas dapat.dikatakan bahwa konsep guna dan fungsi
mengesankan perbedaan arti yang signifikan. Dahulu, para etnomusikolog
kurang memperhatikan pentingnya pemahaman tentang kedua konsep
tersebut. Namun, kedua(_konsep tersebut ternyata menyebabkan
permasalahan dalam bidang~antropologi. Bagi para antropolog, konsep
fungsi memainkan suatu\peranan teoretis dan historis yang sangat penting.
Fungsi mengacu pada ‘pemahaman tentang makna musik bagi manusia.
Guna mengacu pada cara-cara manusia melibatkan musik dalam masyarakat
dalam kejadian‘sehari-hari, baik berkaitan dengan musik itu sendiri ataupun
dengan aktivitas-aktivitas lainnya. Artinya, musik digunakan dalam situasi-
situasi tertentu dan menjadi bagian dalam situasi-situasi tersebut. Misalnya,
musik atau lagu yang digunakan oleh seorang ibu untuk menidurkan anaknya
berfungsi untuk menenangkan dan memberi kenyamanan pada anaknya
hingga ia dapat tidur dengan nyenyak. Perlu ditambahkan pula bahwa fungsi
atau makna musik tidak dapat dilepaskan dari konteksnya.

Dalam masyarakat Bali, misalnya, terdapat beragam jenis musik yang
seringkali digunakan untuk beragam kebutuhan dalam masyarakatnya,
misalnya ritual keagamaan. Dalam masyarakat keturunan Bali Aga di Desa
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Tenganan Pegringsingan, Kecamatan Manggis, Kabupaten Karangasem,
misalnya, terdapat gamelan selonding, yang dinilai sangat unik dan
disakralkan oleh masyarakat pendukungnya. Musik gamelan selonding ini
digunakan dalam salah satu acara ritual keagamaan dalam masyarakat itu.
Salah satunya adalah untuk mengiringi tarian Rejang. Acara ritual keagamaan
ini dilakukan oleh masyarakat pendukungnya pada malam hari. Mengapa
gamelan selonding yang sangat disakralkan oleh masyarakat pendukungnya
dilibatkan dalam acara ritual keagamaan tersebut? Mengapa gamelan
selonding itu hanya dapat dimainkan di malam hari? Kedua pertanyaan
tersebut berhubungan dengan fungsi atau makna musik gamelan selonding
bagi seluruh masyarakat di Desa Tenganan tersebut yang berhubungan
dengan nilai-nilai keagamaan yang mereka yakini.

1 2

Sumber: Dok. Kemdikbud

Gamelan Selonding digunakan untuk mengiringi Tari Rejang dalam
masyarakat keturunan Bali Aga di Desa Tenganan Pegringsingan,
Kecamatan Manggis, KabupatenKarangasem, Bali

Sumber: Dok. Kemdikbud
Musik digunakan untuk mengiringi tarian dalam Dramatari Gambuh (Bali)
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Contoh lain adalah pertunjukan musik Burdah Buleleng dalam acara Pekan
Kesenian Bali (PKB) yang diselenggarakan setiap tahun oleh pemerintah
daerah setempat. Ditinjau dari konsep guna, pertunjukan musik Burdah
Buleleng tersebut adalah untuk hiburan bagi masyarakat Bali dan turis lokal
maupun mancanegara. Ditinjau dari aspek fungsi, keberadaan para pemain
musik yang menggunakan kostum yang mencirikan pemuda Islam/muslim
dengan instrumen burdah (menyerupai rebana) dalam konteks PKB dapat
mengandung makna lain. Misalnya, berfungsi untuk memperlihatkan
keberadaan komunitas Islam/muslim di tengah masyarakat Bali yang
mayoritas penduduknya beragama Hindu. Karakter Islam/muslim tampak
pada instrumen dan kostum yang digunakan oleh para pemainnya.

Tujuan pembelajaran: 1) mengidentifikasi
perbedaan antara fungsi dan guna musik,
2) mengidentifikasi beberapa «fungsi
musik dalam masyarakat, .~~dan 3)
membandingkan fungsi musik’ dalam
konteks yang«berbeda.

Proses Pembelajaran

Langkah-langkahyang dilakukan oleh para
siswadalam proses pembelajaran mencakup
kegiatan ~mengamati,  menanyakan,
Sumber- Dok. Kemdikbud mengumpulkan _datg, mengasosiasikan,
dan mengkomunikasikan temuan-temuan
Burdah Buleleng dalam Pekan . . .
Kesenian Bali (PKB) 2007 di yangmereka peroleh dari kegiatan-kegiatan
Denpasar, Bali sebelumnya. Kegiatan pembelajaran tersebut
dapat dijelaskan sebagai berikut:

a. Siswa diminta untuk membedakan contoh penggunaan konsep ‘guna’ dan
‘fungsri’

b. Siswa diminta untuk menerapkan pemahaman konsep ‘guna’ dan ‘fungsi’
musik dalam peristiwa tertentu

c. Siswa diminta, Untuk mengidentifikasi konteks tertentu ketika musik atau
lagu dimainkan

d. Siswa diminta untuk mengidentifikasi fungsi suatu musik atau lagu yang
sama dalam konteks berbeda

e. Siswa diminta untuk mendiskusikan hubungan fungsi musik dalam konteks
yang berbeda

f. Siswa diminta untuk mengkomunikasikan hasil analisisnya tentang fungsi
musik.
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Konsep Umum
Kekeliruan : Fungsi diartikan sama dengan guna

Pembahasan : Dalam bagian 1 telah dijelaskan bahwa, ditinjau dari bidang
etnomusikologi dan antropologi, fungsi dan guna merupakan dua konsep
yang berbeda secara signifikan. Konsep ‘guna’ mengacu pada keterlibatan
musik dalam suatu peristiwa, sedangkan ‘fungsi’ merupakan konsep yang
mengacu pada makna di balik kegunaan musik dalam peristiwa tersebut.
Dengan kata lain, fungsi berhubungan dengan makna atau tujuan yang ingin
dicapai oleh para pelaku melalui musik yang digunakan.

Pengayaan

Tahap pengayaan merupakan tahap yang dilakukan oleh siswa atau kelompok
siswa yang memiliki tingkat kompetensi yang lebih tinggi daripada‘siswaratau
kelompok siswa yang lain. Bagi siswa atau kelompok siswa yang memiliki
kompetensi yang lebih tinggi, guru dapat imengarahkan .mereka untuk
memperdalam pemahaman tentang fungsiy/musik dalam konteks yang
berbeda dan mengembangkan potensi_seCara lebih eptimal~ Tugas yang
diberikan oleh guru dalam tahap ini adalah’ menstimuli’ kemampuan dan
pengetahuan siswa atau kelompok siswa'untuk menghubungkan musik yang
digunakan dengan konteks yang lebih bheragam;

Remedial

Kemampuan para siswa tentu saja berbedasatu sama lain. Bagi siswa-siswa
yang kurang dapat menguasai konsepsini, guru dapat mengulang kembali
materi yang telah diajarkan. Pengulangan materi disertai dengan pendekatan-
pendekatan yang lebihh memperhatikan hambatan yang dialami siswa atau
kelompok siswa dalam memahami materi pembelajaran. Misalnya,
membimbing pemahaman siswa atau kelompok siswa dengan memberi lebih
banyak contoh dari yang paling sederhana sampai yang agak sulit. Contoh-
contoh yang diberikan dapat berupa gambar, audio, maupun audio-visual.
Pendekatan lain yang dapat dilakukan guru dalam tahap remedial ini adalah
dengan lebihsbanyak memberi perhatian kepada siswa atau kelompok siswa
tersebut yang,dilakukan secara menyenangkan atau non-formal. Pendekatan
yang menyenangkan atau non-formal ini dapat dilakukan guru dengan tujuan
agar siswa atau kelompok siswa tersebut dapat lebih termotivasi untuk
mencari informasi yang mereka butuhkan, lebih termotivasi untuk bertanya,
mengemukakan pendapat, dan membentuk pemahaman tentang fungsi
musik berdasarkan hasil analisis yang mereka peroleh. Tahap remedial
diakhiri dengan penilaian untuk mengukur kembali tingkat pemahaman siswa
atau kelompok siswa tersebut terhadap sub-materi pembelajaran.
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Penilaian

Penilaian proses untuk sub-materi ini mencakup tiga aspek dasar, yaitu
pengetahuan, sikap, dan keterampilan. Untuk lebih jelasnya, perhatikan
contoh lembar penilaian berikut:
PENILAIAN PROSES:
FUNGSI MUSIK

1
2
3 N
4
dst. + ( ;
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3 N |
4
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*
Penilaian %Qsing-masing aspek menggunakan skala Likert, yaitu
hé? a
a

dengan me n skor antara 1 — 5. Masing-masing skor mendeskripsikan
tingkat kem uan siswa, yaitu:
[ skor | pENELAsAN |

5 Sangat Baik

4 Baik

3 Cukup

2 Kurang

1 Sangat Kurang
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Skor maksimal dalam penilaian proses untuk ketiga aspek tersebut adalah 45
dan skor minimal adalah 9. Apabila seorang siswa memperoleh total nilai 12
untuk aspek pengetahuan, 12 untuk aspek sikap, dan 9 untuk aspek
keterampilan maka total nilai yang diperoleh adalah: 12 + 12 + 9 = 33. Nilai
33 menunjukkan bahwa kemampuan yang dicapai oleh siswa adalah 33 dari
45 skor maksimal atau 33/45 sehingga dapat dikatakan atau disimpulkan
bahwa kemampuan siswa adalah 73,3% untuk ketiga aspek tersebut.

Penilaian hasil melibatkan tes tertulis dan tes lisan. Penilaian hasil dilakukan
pada setiap akhir semester.

Interaksi dengan Orang Tua

Pemahaman siswa terhadap sub-materi pembelajaran akan dapat.dicapai
dengan lebih baik melalui kerjasama dengan pihak orang tua siswa.,Oleh
karena itu, guru diharapkan dapat berinteraksi dengan orang tua parasiswa,
seperti meminta kesediaan para orang tua untuk dapat menyediakan sarana
yang dibutuhkan oleh anak-anak mereka, memberi kesempatan kepada
anak-anak mereka untuk mengikuti kegiatan® diskusi di_ luar proses
pembelajaran, berdiskusi dengan anak=anak™ mereka, tentang sub-materi
yang dipelajari di sekolah, serta meluangkan waktupuntuk menyaksikan
beragam pertunjukan musik dengan“anak-anak mereka dan mendiskusikan
pengamatan mereka terhadap pertunjukan musik-tersebut.

E. Praktik Musik
Informasi untuk Guru

Berbeda dari keempat sub-materi'sebelumnya, dalam sub-materi ini aktivitas
pembelajaran lebih memfokuskan pada praktik musik. Praktik musik dalam
proses pembelajaran dapat=dilakukan secara tunggal (solo) dan/atau
kelompok.

Praktik Musik Tunggal (Solo) Praktik Musik Kelompok
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Apabila sekolah memiliki instrumen musik yang sangat terbatas, guru dapat
menggunakan alat-alat perkusif sederhana yang mudah diperoleh oleh siswa,
seperti alat-alat dapur, meja siswa, bahkan anggota badan. Ingat kembali
definisi musik yang lebih menekankan pada kemampuan seseorang untuk
mengorganisir bunyi (nada, ritme, harmoni, tempo, atau dinamika) yang
bertujuan untuk didengar dalam konteks tertentu. Artinya, praktik musik dapat
tetap dilakukan dengan alat-alat perkusif sederhana.

Dalam prosesnya, alat-alat perkusif sederhana itu dapat digunakan untuk
memainkan pola-pola ritmik. Permainan pola ritmik dapat dilakukan secara
tunggal maupun berkelompok.

LMl A

.
1,

.

.

Dalam memainkan keempat pola ritmik tersebut; siswa dapat menggunakan
media bunyi sebagai berikut:

Pola Ritmik A Contw Bunyi
1 Botol/Gelas yang dipukul dengan sendok
2 Tepukan Tangan
3 Hentakan Kaki
4 Pukulan pada Meja

Permainan keempat pola ritmik tersebut dapat ditambahkan dengan lagu
yang dinyanyikan oleh\kelompok lain.

Kelompok Il o Peranan

Memainkan Pola Ritmik 1
Memainkan Pola Ritmik 2
Memainkan Pola Ritmik 3
Memainkan Pola Ritmik 4

U |WIN |-

Menyanyikan Lagu

Buku Guru Kelas X SMA/MA/SMK/MAK



Lagu:
ANAK KAMBING SAYA

(Timor)

Tujuan pembelajaran: 1) menirukan permainan suatu pela ritmik dengan
instrumen perkusif sederhana secara individual, dan2) memainkan beberapa
pola ritmik dalam praktik musik secara berkelompok:

Proses Pembelajaran

Langkah-langkah yang dilakukan/oleh parasiswa dalam proses pembelajaran
mencakup kegiatan mengamati, menanyakan, mengumpulkan data,
mengasosiasikan, dan, mengkomunikasikan temuan-temuan yang mereka
peroleh dari kegiatan-kegiatan sebeltimnya. Kegiatan pembelajaran tersebut
dapat dijelaskan sebagai berikut:

a. Siswa diminta untuk mendengarkan secara seksama pola ritmik yang
dimainkan oleh guru

b. Siswa diminta untuk mengidentifikasi ketukan dalam pola ritmik tersebut

c. Siswadimintauntuk memainkan kembali pola ritmik yang telah didengarkan
secara individual

d. Siswa diminta’'untuk memainkan beberapa pola ritmik secara berkelompok
dengamalat perkusif sederhana yang berbeda

e. Siswa diminta untuk menyanyikan lagu dengan diiringi permainan
beberapa pola ritmik secara berkelompok.
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Pengayaan

Tahap pengayaan merupakan tahap yang dilakukan oleh siswa atau kelompok
siswa yang memiliki tingkat kompetensi yang lebih tinggi daripada siswa atau
kelompok siswa yang lain. Bagi siswa atau kelompok siswa yang memiliki
kompetensi yang lebih tinggi, guru dapat mengarahkan mereka untuk
memperdalam kemampuan memainkan pola-pola ritmik yang lebih rumit
sebagai upaya untuk mengembangkan potensi siswa secara lebih optimal.
Tugasyang diberikan oleh guru dalam tahap ini adalah menstimuli kemampuan
musik siswa atau kelompok siswa untuk memainkan pola-pola ritmik yang
lebih rumit, menggunakan alat-alat perkusif yang lebih beragam, dan praktik
musik yang lebih bervariasi.

Remedial

Kemampuan para siswa tentu saja berbeda satu sama lain. Bagi siswa-Siswa
yang kurang dapat menguasai konsep ini, guru dapat mengulang,kembali
materi yang telah diajarkan. Pengulangan materi disertai dengan pendekatan-
pendekatan yang lebih memperhatikan hambatan yang dialami’ siswa atau
kelompok siswa dalam memahami materi;* pembelajaran. Misalnya,
membimbing pemahaman siswa atau kelompok siswa dengan memberi lebih
banyak contoh dari yang paling sederhana sampaivyang agak sulit. Contoh-
contoh yang diberikan dapat melalui media,faudio dan audio-visual.
Pendekatan lain yang dapat dilakukan guru dalam tahap remedial ini adalah
dengan lebih banyak memberi-perhatian kepada siswa atau kelompok siswa
tersebut yang dilakukan secara menyenangkan atau non-formal. Pendekatan
yang menyenangkan atau non-formal ini"dapat dilakukan guru dengan tujuan
agar siswa atau kelompok siswa, tersebut dapat lebih termotivasi untuk
melakukan praktik musik, lebih_termotivasi untuk mencoba, bekerjasama
dalam kelompok, dan melakukan praktik musik yang lebih bervariasi. Tahap
remedial diakhiri dengan “~penilaian untuk mengukur kembali tingkat
pemahaman siswa atau, kelompok siswa tersebut terhadap sub-materi
pembelajaran.

Penilaian

Penilaian proses’untuk sub-materi ini mencakup tiga aspek dasar, yaitu
pengetahuan;, sikap, dan keterampilan. Untuk lebih jelasnya, perhatikan
contoh lembar penilaian berikut:
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PENILAIAN PROSES:
PRAKTIK MUSIK

B W N

dst.

Alwl N -

dst. o Y

NZ T,

e

12
|
d

Penilaian pada m \So asing aspek menggunakan skala Likert, yaitu
dengan memberika r antara 1 — 5. Masing-masing skor mendeskripsikan
tingkat kemampuan Siswa, yaitu:

Q Sangat Baik
Baik
Cukup

Kurang
Sangat Kurang

= INW| |

Skor maksimal dalam penilaian proses untuk ketiga aspek tersebut adalah 45
dan skor minimal adalah 9. Apabila seorang siswa memperoleh total nilai 12
untuk aspek pengetahuan, 12 untuk aspek sikap, dan 9 untuk aspek
keterampilan maka total nilai yang diperoleh adalah: 12 + 12 + 9 = 33. Nilai
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33 menunjukkan bahwa kemampuan yang dicapai oleh siswa adalah 33 dari
45 skor maksimal atau 33/45 sehingga dapat dikatakan atau disimpulkan
bahwa kemampuan siswa adalah 73,3% untuk ketiga aspek tersebut.

Penilaian hasil hanya melibatkan tes praktik bermain musik. Penilaian hasil
dilakukan pada setiap akhir semester.

Interaksi dengan Orang Tua

Pemahaman siswa terhadap sub-materi pembelajaran akan dapat dicapai
dengan lebih baik melalui kerjasama dengan pihak orang tua siswa. Oleh
karena itu, guru diharapkan dapat berinteraksi dengan orang tua para siswa,
seperti meminta kesediaan para orang tua untuk dapat menyediakan sarana
yang dibutuhkan oleh anak-anak mereka, memberi kesempatan kepada
anak-anak mereka untuk mengikuti kegiatan latihan praktik musik di_luar
proses pembelajaran, berdiskusi dengan anak-anak mereka tentang“sub-
materi yang dipelajari di sekolah, serta meluangkan waktu untuk menyaksikan
beragam pertunjukan musik dengan anak-anak mereka dan mendiskusikan
pengamatan mereka terhadap pertunjukan musik tersebut.

Buku Guru Kelas X SMA/MA/SMK/MAK



Kompetensi Inti:

Kl 1
Kl 2

Ki 3

Kl 4

Kolaborasi Seni
Dalam Permainan

Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya

Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab;»peduli,
gotong r oyong, kerjasama, toleran, damai, santun, responsif dan ‘proaktif, dan
menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan
dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam,sérta dalam
menempatkan diri sebagai cerminan bangsa‘dalam pergaulan dania.

Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural
berdasarkan rasa keingintahuannya, tentang ilmu pengetahuan,” teknologi, seni,
budaya, dan humaniora dengan wawasan.kemanusiaan,'kebangsaan, kenegaraan,
dan peradaban terkait fenomena dan kejadian, séita menerapkan pengetahuan
prosedural pada bidang kajian“yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya
untuk memecahkan masalah

Mengolah, menalar dan menyaji dalamyranah, konkret dan ranah abstrak terkait
dengan pengembangan dari yang dipélajarinya di sekolah secara mandiri, dan
mampu menggunakan metoda sesuai‘kaidah keilmuan.

Kompetensi Dasar:

1.1

2.1

2.2

23

3.2
4.2

Menunjukkan sikap penghayatan dan pengamalan serta bangga terhadap seni
musik sebagai bentuk-rasa syukur terhadap anugerah Tuhan

Menunjukkan sikap _kerjasama, bertanggung jawab, toleran, dan disiplin melalui
aktivitas berkesenian

Menunjukkan'sikap santun, jujur, cinta damai dalam mengapresiasi seni dan
pembuatnya

Menunjukkan sikap responsif dan pro-aktif, peduli terhadap lingkungan dan sesama,
sertasmenghargai karya seni dan pembuatnya

Menganalisis karya musik berdasarkan simbol, jenis nilai estetis, dan fungsinya

Menampilkan permainan musik berdasarkan jenisnya
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A. Kolaborasi Seni

Informasi untuk Guru

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (2008) istilah kolaborasi diartikan
sebagai kerjasama dua bidang atau lebih yang berbeda. Oleh karena itu,
pengertian kolaborasi seni dapat diartikan sebagai kerjasama dua atau lebih
bidang seni. Kolaborasi seni dalam permainan musik dapat dilakukan dalam
proses pembelajaran atau pentas seni sebagai upaya guru untuk memberi
kesempatan pada siswa untuk memperoleh pengalaman konkret dalam
menggabungkan unsur musik dengan bidang seni lain, yaitu seni tari
(gerakan), rupa (properti), danteater. Bahkan musik juga dapat dikolaborasikan
dengan mata pelajaran lain, seperti IPA dan Bahasa Inggris.

Kolaborasi seni dalam pembelajaran musik bertujuan tidak hanya untuk
meningkatkan kecerdasan musik para siswa, tetapi juga kecerdasan aspek
lain dalam diri siswa. Tujuan ini sesuai dengan teori Kecerdasan Beragam
(Multiple Intelligences) yang dikemukakan oleh.“Howard Gardner (dalam
Oddleifson, 1997). Terdapat beberapa jenis keecerdasan dalam teori Gardner
tersebut yang mencakup: 1) kecerdasan diri((self smart), /2) kecerdasan
berbahasa (word smart), 3) kecerdasan logika (logic smart), 4) kecerdasan
menggambar (picture smart), 5) keCerdasan gerak (body smart), 6)
kecerdasan musik (music smart), dans7) kecerdasan berinteraksi sosial
(people smart). Seluruh jenis kecerdasan stersebut dapat digambarkan
sebagai berikut:

Jenis Kecerdasan dalam Teori Multiple Intelligences
yang dikemukakan Howard Gardner
(Oddleifson, 1997)
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Gardner sangat mendukung keterlibatan seluruh cabang seni, yang sangat
mungkin untuk dilakukan dalam kegiatan ekstra kurikuler (ekskul). Menurut
Gardner, aktivitas-aktivitas praktik seluruh cabang senidapat mengembangkan
kebiasaan yang bersifat konstruktif dalam pembentukan disiplin dan pemikiran
siswa. Eric Oddleifson (1997) kemudian mengembangkan pemikiran Gardner
tersebut dengan mengemukakan bahwa berdasarkan hasil penelitian yang
pernah ia lakukan, kolaborasi seni yang dilakukan di sekolah memberi lebih
banyak manfaat bagi para siswa. Dilibatkannya kolaborasi seni dalam
pembelajaran musik tidak hanya mengajarkan proses belajar kepada para
siswa, tetapi juga disiplin, meningkatkan motivasi, membentuk imajinasi,
kepercayaan diri, apresiasi dan mengalami interaksi yang bermanfaat antar-
siswa dan siswa-guru.

Paynter (1972) menjelaskan bahwa kolaborasi seni dalam permainansmusik
merupakan sesuatu yang penting dilakukan mengingat banyaknyaxhal-hal
menarik yang terjadi dalam lingkungan kita. Dampaknya, kesempatan-
kesempatan untuk mengembangkan pelajaran musik menjadi lebih terbuka:
musik berkaitan dengan disiplin ilmu lain.<{Guru memberikan beragam
kesempatan agar siswa dapat menciptakan musik mereka sendiri. Dengan
adanya pemahaman itu, pengertian ‘musik™menjadi lebih*ldas. Siswa seolah-
olah seperti memerankan pencipta-pencipta «musik’ kontemporer yang
dipengaruhi oleh lingkungannya. Menurut Paynterspula, hal itu dapat terjadi
karena kepedulian guru terhadap dasar atau, fondasi dari seluruh bidang
pendidikan. Guru peduli dengan‘hubungan atas apa yang mereka lakukan,
yaitu melibatkan para siswa'dalam suatu'preses yang terhubung secara total.
Kepedulian guru itu menjelaskan mengapa pelajaran musik perlu digabungkan
dengan bidang lain;“atau sebaliknya;._disiplin ilmu lain digabungkan dengan
musik.

Berdasarkan pemikiran Paynteriitu, kolaborasi juga dapat diterapkan dengan
cara menggabungkan musikidengan disiplin ilmu lain, seperti sejarah, IPA,
dan kebudayaan. Barrett,, McCoy, dan Veblen (1997) juga menambahkan
bahwa, “the study of music can enhance students’ understanding of artistic
expression, histery, and culture, and, conversely, how the study of artistic
expression,, histery, and culture can enhance understanding of music”.
Pernyataan. Barrett, McCoy, dan Veblen itu dapat disimpulkan bahwa
pelajaran ‘musik dapat meningkatkan pemahaman siswa tentang ekspresi
artistik, sejarah, dan kebudayaan. Sebaliknya, para siswa dapat meningkatkan
pemahaman mereka tentang musik melalui disiplin ilmu lain.

Tujuan pembelajaran: 1) mengidentifikasi jenis kolaborasi seni dalam
permainan musik, dan 2) menguraikan secara singkat kegunaan kolaborasi
seni dalam permainan musik.
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Proses Pembelajaran

Langkah-langkah yang dilakukan oleh para siswa dalam proses pembelajaran

mencakup kegiatan mengamati, menanyakan, mengumpulkan data,

mengasosiasikan, dan mengkomunikasikan temuan-temuan yang mereka

peroleh dari kegiatan-kegiatan sebelumnya. Kegiatan pembelajaran tersebut

dapat dijelaskan sebagai berikut:

a).Siswa diminta untuk mengamati dengan seksama beberapa contoh
kolaborasi seni dalam bentuk gambar

Sumber..Dok. Kemdikbud

b). Siswa diminta untuk mengidentifikasi cabang seni apa saja yang dilibatkan
dalam kolaborasi seni,pada contoh-contoh gambar itu

c). Siswa diminta untuk, mengidentifikasi materi apa saja yang digunakan
dalam setiap ,cabang seni pada contoh-contoh tersebut

d). Siswa diminta untuk mengidentifikasi kegunaan gerakan dalam permainan
musik

e). Siswa diminta untuk mengidentifikasi kegunaan properti dalam permainan
musik

f). Siswa distimuli untuk mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang
berhubungan dengan kolaborasi seni pada contoh-contoh gambar itu

g). Siswa diminta untuk mengidentifikasi tema permainan musik pada masing-
masing contoh yang diamati

h).Siswa diminta untuk mengkomunikasikan pengertian kolaborasi seni
dalam permainan musik.

Buku Guru Kelas X SMA/MA/SMK/MAK



Konsep Umum

Kekeliruan : Kolaborasi seni hanya menggabungkan beberapa
bidang seni
Pembahasan : Sepertitelah dijelaskan sebelumnya bahwa kolaborasi

seni dapat diartikan sebagai penggabungan dua atau lebih bidang seni.
Namun, penggabungan dua atau lebih bidang seni tidak begitu saja dilakukan
tanpa ada tujuan atau maksud yang terkandung di dalamnya. Pelajaran
musik yang melibatkan gerakan dalam proses pembelajarannya bertujuan
untuk meningkatkan kepekaan siswa terhadap ‘rasa’, khususnya rasa
kinestetik, yang sangat dibutuhkan ketika bermain musik. Penggunaan
gerakan dalam pelajaran musik, siswa dapat menggunakan anggota tubuh
mereka untuk mempelajari musik, merasakan birama atau ketukan ritmik,
dan menghubungkan musik atau bunyi dengan gerakan. Kolaborasixmusik
dengan menggambar juga bermanfaat bagi siswa, khususnya.dalam
peningkatan kemampuan untuk berimajinasi. Intinya, kolaborasi-bidang seni
tari (gerakan) dan seni rupa siswa dalam pelajaran musik membuka peluang
yang lebih besar bagi siswa untuk meningkatkan kemampuannya dalam
berimajinasi dan bereksplorasi yang dibutuhkan'dalam penciptaan musik.

Pengayaan

Tahap pengayaan merupakan tahapyang dilakukaneleh siswa atau kelompok
siswa yang memiliki tingkat kompetensi yang lebih tinggi daripada siswa atau
kelompok siswa yang lain. Bagijsiswa atau kelompok siswa yang memiliki
kompetensi yang lebih tinggi, guru ,dapat mengarahkan mereka untuk
memperdalam pemahaman, tentang.kolaborasi seni dalam permainan musik
sebagai upaya untuksmengembangkan potensi siswa secara lebih optimal.
Tugas yang diberikan oleh guru dalamtahap ini adalah menstimulikemampuan
dan pengetahuan siswa ataurkelompok siswa untuk bereksplorasi dalam
melakukan kolaborasi seni_dalam permainan musik di sekolah. Eksplorasi
dalam kolaborasi senisyang dimaksud mengacu pada kemampuan siswa
untuk mengembangkan imajinasi mereka untuk menghubungkan disiplin ilmu
lain dalam pelajaran, musik, misalnya Fisika (untuk memahami panjang
gelombang bunyi yang berhubungan dengan instrumen), Bahasa Inggris
(untuk  meningkatkan kemampuan berbahasa atau meningkatkan
perbendaharaan kata), dan lain-lain.

Remedial

Kemampuan para siswa tentu saja berbeda satu sama lain. Bagi siswa-siswa
yang kurang dapat menguasai konsep ini, guru dapat mengulang kembali
materi yang telah diajarkan. Pengulangan materi disertai dengan pendekatan-
pendekatan yang lebih memperhatikan hambatan yang dialami siswa atau
kelompok siswa dalam memahami materi pembelajaran. Misalnya,
membimbing pemahaman siswa atau kelompok siswa dengan memberi lebih
banyak contoh dari yang paling sederhana sampai yang agak sulit. Contoh-
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contoh yang diberikan dapat berupa gambar, audio, maupun audio-visual.
Pendekatan lain yang dapat dilakukan guru dalam tahap remedial ini adalah
dengan lebih banyak memberi perhatian kepada siswa atau kelompok siswa
tersebut yang dilakukan secara lebih menyenangkan atau non-formal.
Pendekatan yang menyenangkan atau non-formal ini dapat dilakukan guru
dengan tujuan agar siswa atau kelompok siswa tersebut dapat lebih
termotivasi untuk mencari informasi yang mereka butuhkan, bertanya, dan
mengemukakan pendapat, sehingga mereka dapat mencoba berimajinasi
dan bereksplorasi yang dibutuhkan untuk kolaborasi seni dalam permainan
musik. Tahap remedial diakhiri dengan penilaian untuk mengukur kembali
tingkat pemahaman siswa atau kelompok siswa tersebut terhadap sub-materi
pembelajaran.

Penilaian

Penilaian dilakukan untuk mengetahui tingkat kemampuan siswa terhadap
sub-materi. Terdapat dua jenis penilaian, yaitu penilaian proses dan penilaian
hasil. Penilaian proses untuk sub-materi ini mencakup tiga aspék dasar, yaitu
pengetahuan, sikap, dan keterampilan. Untuk, lebih jelasnya,«perhatikan
contoh lembar penilaian berikut:

PENILAIAN PROSES:
PENGERTIAN KQDABORAS| [SENI

No Nama Pengertian KoIab& Analisis Kolaborasi TOTAL
| siswa seni_ Seni NILAI
1 | 2[*a M2l s 1]2(3]4]s
1
2
3
4
dst.
*\} SIKAP
Nama M Pro-aktif dalam . TOTAL
No. A esiasi terhadap . Menghargai
Siswa &orasi Seni Melakukz;r;rl‘(iolaboram Pendapat Siswa Lain NILAI
2131415 1 2 3 4 511|123 ]|4]5
1
2
3
4
dst.
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KETERAMPILAN

Nama Mencari Informasl Mengemukakan e e TOTAL
No. . tentang Kolaborasi Gagasan dalam Kolaborasi Seni
Siswa Seni Berkolaborasi Seni NILAI
1123 |4|5)11]|2 3114|5112 |3]|4 5
1
2
3
4
dst.

Penilaian pada masing-masing aspek menggunakan Skala Likert, yaitu
dengan memberikan skor antara 1 — 5. Masing-masing skor mendeskripsikan
tingkat kemampuan siswa, yaitu:

SKOR PENJELASAN
Sangat Baik
Baik
Cukup
Kuarang
SangatKurang

RPIN|WA~O

Skor maksimal dalam penilaianpreses untuk.ketiga aspek tersebut adalah 45
dan skor minimal adalah 9. Apabila seorang _siswa memperoleh total nilai 12
untuk aspek pengetahuan, 12 untuk™aspek sikap, dan 9 untuk aspek
keterampilan maka totaknilai yang diperoleh adalah: 12 + 12 + 9 = 33. Nilai
33 menunjukkan bahwa'kemampuan-yang dicapai oleh siswa adalah 33 dari
45 skor maksimal atau 33/45 sehingga dapat dikatakan atau disimpulkan
bahwa kemampuan siswa adalah 73,3% untuk ketiga aspek tersebut.

Penilaian hasil melibatkan tes tertulis dan tes lisan. Penilaian hasil
dilakukan pada setiap‘akhif'semester.

Interaksi dengamOsang Tua

Pemahaman: siswa terhadap sub-materi pembelajaran akan dapat dicapai
dengan lebih_baik melalui kerjasama dengan pihak orang tua siswa. Oleh
karena itu, guru diharapkan dapat berinteraksi dengan orang tua para siswa,
seperti meminta kesediaan para orang tua untuk dapat menyediakan sarana
yang dibutuhkan oleh anak-anak mereka, memberi kesempatan kepada
anak-anak mereka untuk mengikuti kegiatan diskusi di luar proses
pembelajaran, berdiskusi dengan anak-anak mereka tentang sub-materi
yang dipelajari di sekolah, serta meluangkan waktu untuk menyaksikan
beragam pertunjukan musik dengan anak-anak mereka dan mendiskusikan
pengamatan mereka terhadap pertunjukan musik tersebut.
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B. Eksplorasi Musik

Informasi untuk Guru

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (2008) istilah eksplorasi diartikan
sebagai penyelidikan, penjajakan, penjelajahan lapangan dengan tujuan
memperoleh pengetahuan lebih banyak, terutama sumber-sumber alam
yang terdapat di tempat itu. Eksplorasi juga diartikan sebagai kegiatan untuk
memperoleh pengalaman-pengalaman baru dari situasi yang baru. Mengacu
pada pengertian eksplorasi dalam KBBI itu maka eksplorasi musik dapat
diartikan sebagai kegiatan mengembangkan sumber-sumber bunyi yang
baru sebagai upaya untuk meningkatkan pengalaman musikal secara konkret
yang dibutuhkan dalam kreasi musik.

Sumber: Dok. Kemdikbud Sumber: Dok, Kemdikbud
Beberapa alat perkusif sederhana Alat perkusif dari tempurung
yang dihias kelapa

Pentingnya eksplorasi dan eksperiman yanhg'dilakukan oleh para siswa dalam
proses pembelajaran pernah’ dikemukakan oleh beberapa ahli pendidikan
musik. Paynter (1972), 'misalnya;, menjelaskan bahwa hal utama yang
sebaiknya dilakukan oleh para guru,Kesenian di sekolah adalah menstimuli
para siswa untuk melakukan-eksplorasi dan eksperimen. Menurut Paynter,
sebelum melakukan eksperimen musik, para siswa harus memiliki
kemampuan untuk mengembangkan sejumlah gagasan dan materi.

Dalam prosesnya, para Siswa tidak perlu dibatasi oleh beragam ‘aturan’.
Mereka melakukan praktik dengan imajinasi dan eksperimen, membentuk
materi-materi ‘yang, mereka inginkan agar sesuai dengan gagasan yang
mereka harapkan. Dalam konteks pendidikan, aktivitas eksplorasi dan
eksperimen dipandang sangat penting. Keterlibatan seni rupa, drama, dan
tari, serta penciptaan musik dipandang dapat menawarkan banyak
kesempatan pada siswa untuk realisasi diri. Selain itu, aktivitas-aktivitas itu
dapat meningkatkan kepekaan para siswa terhadap lingkungan sekitar dan
membentuk intelegensi mereka yang didasari oleh rasa (feeling).

Tujuan pembelajaran dalam sub-materi ini adalah: 1) menguraikan secara
singkat tentang eksplorasi musik, 2) memahami tujuan dari eksplorasi musik,
dan 3) melakukan praktik eksplorasi musik untuk meningkatan pengalaman
musikal yang dibutuhkan dalam kreasi musik
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Proses Pembelajaran

Langkah-langkah yang dilakukan oleh para siswa dalam proses pembelajaran

mencakup kegiatan mengamati, menanyakan, mengumpulkan data,

mengasosiasikan, dan mengkomunikasikan temuan-temuan yang mereka

peroleh dari kegiatan-kegiatan sebelumnya. Kegiatan pembelajaran untuk

sub-materi ini dapat dijelaskan sebagai berikut:

a. Siswa diminta untuk mencari informasi atau data tentang eksplorasi musik
dari beragam referensi

b. Siswa diminta untuk mengidentifikasi sumber-sumber bunyi yang
dieksplorasi dalam permainan musik yang tampak dalam gambar-gambar
yang diperlihatkan guru

Sumber: Dok. Kemdikbud Sumber: Dok. Kemdikbud

Kelompok Vokal Kontemporer, Alat-alat perkusif sederhana yang
Exvoco (Jerman) sering mereka gunakan dalam

pertunjukan musik

Sumber: Dok. Kemdikbud
Dua pemain suling di Bali sedang memainkan dua bentuk
suling yang berbeda dalam ukuran maupun diameternya
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Sumber: Dok. Kemdikbud

Beberapa instrumen musik dari bambu sebagai hasil eksplorasi
masyarakat Gorontalo (Sulawesi)

c. Siswa diminta untuk mengemukakan beberapa contoh alat-alat, perkusif
sederhana sebagai bagian dari eksplorasi bunyi atau musik

d. Siswa diminta untuk mendiskusikan pengertian, tujuany.dan alasan
melakukan eksplorasi bunyi

e. Siswa diminta untuk melakukan eksplorasi bunyi«dati alat-alat perkusif
sederhana yang ada di lingkungan mereka

f. Siswa diminta untuk mengidentifikasi bunyiyang.dihasilkan dari masing-
masing alat perkusif sederhanastersebut

g. Siswa diminta untuk memainkan /Mbeberapa pola ritmik dengan
menggunakan beberapa‘alat perkusifiersebut

Nos\) - Vﬁ Ritmik
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h. Siswa diminta untuk mengemukakan kesan dari hasil permainan pola
ritmik secara berkelompok

Konsep Umum

Kekeliruan : Eksplorasi hanya ‘bermain-main dengan bunyi’ tanpa
tujuan yang jelas

Pembahasan :Seperti telah dikemukakan dalam Bagian 1, eksplorasi
mengacu pada kegiatan-kegiatan pengembangan dari sesuatu yang sudah
ada. Eksplorasi musik yang dilakukan siswa tidak lepas kaitannya dengan
pengetahuan yang diperoleh melalui pengalaman-pengalaman konkret
dalam lingkungan sosialnya. Artinya, semakin banyak pengalaman konkret
yang diperoleh seorang siswa maka semakin luas pengetahuannya untuk
melakukan eksplorasi musik.

Kemampuan siswa untuk berkreasi dengan mengimajinasikan gagasan-
gagasan melalui media bunyi yang mereka ketahui seringkaliqgmenimbulkan
persepsi negatif pada beberapa orang yang mendengarnya. Persepsi
tersebut di antaranya adalah karya yang diciptakan oleh siswa' dinilai ‘tidak
musikal.” Anggapan ini dapat terjadi Karena  masih ‘banyak orang yang
memaknai musik secara terbatas. Paynter (1972) menjelaskan tentang
eksplorasi bunyi yang dilakukan oleh siswa bahwa ‘karya kreatif’ para siswa
tersebut tidak berarti ‘tidak musikals, Namun,\'karya kreatif’ para siswa itu
justru memperlihatkan bahwa musik, sepertithalnya cabang seni lain, secara
mendasar merupakan sejumlah_bunyi yang.sangat sederhana. Sekumpulan
bunyi tersebut dapat dikembangkan.untuk membentuk gagasan-gagasan
musikal tanpa dipengaruhi® oleh gagasan-gagasan para musisi terkenal.
Artinya, dengan aktifymelakukan_eksplorasi musik, para siswa tersebut
sebenarnya berupaya’untuk _merealisasikan diri berdasarkan pengetahuan
yang mereka miliki. Paynter (1972) menegaskan bahwa, “menciptakan musik
dapat menawarkan kesempatan besar bagi para siswa untuk realisasi diri.
Penciptaan musik melaluiieksplorasi musik dapat meningkatkan sensitivitas
mereka terhadap _lingkungan sekitar dan meningkatkan pengetahuannya
yang berhubungan dengan ‘rasa’.
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Sumber: Dok. Kemdikbud

Beberapa siswa SMP di Cimahi, Jawa Barat sedang bermain musik

dengan menggunakan alat-alat perkusif yang dihias

Beberapa ahli pendidikan musik justru memandang penting proses ‘bermain-
main dengan bunyi’ tersebut dalam pembelajaran musik di sekolah=Para ahli
pendidikan musik tersebut berkeyakinan bahwa ‘melalui proses\bermain itu
para siswa, secara tidak disadari, akan melatih kemampuan mereka dalam
berimajinasi dengan bunyi dan meningkatkan. rasa pércaya diri untuk
bereksperimen dengan ‘bunyi’ yang baru. Meningkatnya ‘daya imajinasi dan
motivasi untuk melakukan eksperimen-eksperimenmusik’'merupakan tujuan
utama yang ingin dicapai guru dalam«kegiatan eksplorasi musik.

Pengayaan

Tahap pengayaan merupakantahap yang dilakukan oleh siswa atau kelompok
siswa yang memiliki tingkat.kompetensiyang lebih tinggi daripada siswa atau
kelompok siswa yanglainsBagi siswatatau kelompok siswa yang memiliki
kompetensi yang lebih tinggi, gurusdapat menstimuli mereka untuk lebih
memperdalam pemahaman tentang eksplorasi musik sebagai upaya untuk
mengembangkan potensi secara lebih optimal. Tugas yang diberikan oleh
guru dalam tahap ini adalah menstimuli siswa atau kelompok siswa untuk
melakukan praktik-praktik “eksplorasi bunyi. Eksplorasi dapat dilakukan
dengan mengembangkan sumber-sumber bunyi dengan alat-alat perkusif
sederhana atauy,dengan membuat instrumen sederhana yang terbuat dari
bahan yang mudah ‘diperoleh dalam lingkungan yang dihadapi, misalnya
bambu dengan diameter dan panjang yang berbeda.

Remedial

Kemampuan para siswa tentu saja berbeda satu sama lain. Bagi siswa-siswa
yang kurang dapat menguasai konsep ini, guru dapat mengulang kembali
materi yang telah diajarkan. Pengulangan materi disertai dengan pendekatan-
pendekatan yang lebih memperhatikan hambatan yang dialami siswa atau
kelompok siswa dalam memahami materi pembelajaran. Misalnya,
membimbing pemahaman siswa atau kelompok siswa dengan memberi lebih
banyak contoh dari yang paling sederhana sampai yang agak sulit. Contoh-
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contoh yang diberikan dapat berupa gambar, audio, maupun audio-visual.
Pendekatan lain yang dapat dilakukan guru dalam tahap remedial ini adalah
dengan lebih banyak memberi perhatian kepada siswa atau kelompok siswa
tersebut yang dilakukan secara menyenangkan atau non-formal. Pendekatan
yang menyenangkan atau non-formal ini dapat dilakukan guru dengan tujuan
agar siswa atau kelompok siswa tersebut dapat lebih termotivasi untuk
mencari informasi yang mereka butuhkan, lebih termotivasi untuk bertanya,
mengemukakan pendapat, dan memahami eksplorasi musik. Tahap remedial
diakhiri dengan penilaian untuk mengukur kembali tingkat pemahaman siswa
atau kelompok siswa tersebut terhadap sub-materi pembelajaran.

Penilaian

Penilaian proses untuk sub-materi ini mencakup tiga aspek dasar, yaitu
pengetahuan, sikap, dan keterampilan. Untuk lebih jelasnya,';\
contoh lembar penilaian berikut:

*
PENILAIAN PROSES: O
EKSPLORASI MU Q
<

ikan

1

2 N

3 AN

4 *_ g 3 AY
dst. P o

1

2 v

3

4 . [
dst. o e |

G [ (W]
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Penilaian pada masing-masing aspek menggunakan skala Likert, yaitu
dengan memberikan skor antara 1 — 5. Masing-masing skor mendeskripsikan
tingkat kemampuan siswa, yaitu:

SKOR PENJELASAN
5 Sangat Baik
4 Baik
3 Cukup
2 Kurang
1 Sangat Kurang

Skor maksimal dalam penilaian proses untuk ketiga aspek tersebut adalah 45
dan skor minimal adalah 9. Apabila seorang siswa memperoleh total nilai 12
untuk aspek pengetahuan, 12 untuk aspek sikap, dan 9 untuk aspek
keterampilan maka total nilai yang diperoleh adalah: 12 + 12 +.9.= 33. Nilai
33 menunjukkan bahwa kemampuan yang dicapai oleh siswa adalah 33 dari
45 skor maksimal atau 33/45 sehingga dapat dikatakansatau disimpulkan
bahwa kemampuan siswa adalah 73,3% untuk‘ketiga aspek-tersebut.

Penilaian hasil melibatkan tes lisan dan,praktik eksplorasi musik. Penilaian
hasil dilakukan pada setiap akhir semester.

Interaksi dengan Orang Tua

Pemahaman siswa terhadap*sub-materispembelajaran akan dapat dicapai
dengan lebih baik melaluizkerjasama dengan pihak orang tua siswa. Oleh
karena itu, guru diharapkan.dapatberinteraksi dengan orang tua para siswa,
seperti meminta kesediaan para orang tua untuk dapat menyediakan sarana
yang dibutuhkan oleh anak-anaks mereka, memberi kesempatan kepada
anak-anak mereka untuk Cmengikuti kegiatan diskusi di luar proses
pembelajaran, berdiskusi. dengan anak-anak mereka tentang sub-materi
yang dipelajari di sekolah; serta meluangkan waktu untuk menyaksikan
beragam pertunjukan musik dengan anak-anak mereka dan mendiskusikan
pengamatan mereka terhadap pertunjukan musik tersebut.

C. Gerak Dalam Permainan Musik

Informasi untuk Guru

Permainan musik yang melibatkan kolaborasi seni di dalamnya perlu
dilakukan secara kreatif. Kolaborasi seni dalam permainan musik dapat
diterapkan dengan melibatkan aktivitas fisik yang sangat terkait dengan
‘rasa,” seperti rasa kinestetik, yang sangat dibutuhkan dalam aktivitas musik.
Barrett, McCoy, dan Veblen (1997) pernah mengemukakan bahwa aktivitas
musik yang dilakukan perlu disesuaikan dengan perkembangan usia siswa,
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khususnya kemampuan motorik. Dengan melibatkan aktivitas fisik dalam
pembelajaran musik, siswa diharapkan dapat mengembangkan kemampuan
motorik mereka. Melalui gerakan tubuh, bernyanyi, dan memainkan musik
misalnya, siswa menggunakan organ tubuh untuk mempelajari musik,
internalisasi ritmik, serta menghubungkan antara bunyi dan gerakan.

Melatih dan mempelajari pola-pola ritmik yang rumit menstimulasi dan
memberi kekuatan pada seluruh sistem tubuh dan pikiran (Dickinson, 2002).
Banyak para siswa yang membutuhkan kesempatan untuk belajar dengan
menggunakan gerakan tubuh atau tari. Hal ini dapat dipahami karena tari
menciptakan tubuh yang kuat, terkoordinir, dan teratur yang dapat
menyebabkan gaya tersendiri pada siswa. Oleh karena itu, Gilbert (2002)
menambahkan bahwa, “melibatkan tari atau gerakan dalam pembelajaran
musik tidak hanya meningkatkan semangat belajar pada para siswaj tetapi
juga menciptakan suasana kelas yang lebih sehat, suasana.. yang
menyenangkan untuk belajar dan mengajar”.

Keterlibatan gerak atau tari dalam pembelajaran,musik, secaraitidak disadari,
juga dapat memperlihatkan nilai-nilai estetikKimasyarakat tertentu. Melalui
gerakan yang memiliki nilai-nilai estetik tersendiri, secara tidak langsung para
siswa dapat mengenal budaya beberapa kelompok masyarakat, termasuk
kelompok masyarakatnya sendiri. Kondisi ini dipandang dapat meningkatkan
apresiasi siswa terhadap budaya masyarakatnya.atau masyarakat yang lain.

Tujuan Pembelajaran: 1) mengkelaborasikan'musik dan pola ragam gerak, 2)
menganalisis bunyi pola-pola, ritmik untuk, disesuaikan dengan pola ragam
gerak, dan 3) menganalisisisimbol gerakan dalam permainan musik yang
berhubungan dengan nilai-nilai estetik masyarakatnya.

Proses Pembelajaran

Langkah-langkah yang (dilakukan oleh para siswa dalam proses
pembelajaran mencakup kegiatan mengamati, menanyakan, mengumpulkan
data, mengasosiasikan, ‘dan mengkomunikasikan temuan-temuan yang
mereka peroleh dari kegiatan-kegiatan sebelumnya. Kegiatan pembelajaran
untuk sub-materi.ini dapat dijelaskan sebagai berikut:
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a). Siswa diminta untuk mengamati beberapa gambar yang memperlihatkan
beberapa orang sedang menari

Sumber: Dok. Kemdikbud

Penampilan salah satu peserta dalam
acara Porseni Nasional VIII IGTKI -
PGRI 2013: Lomba Bermain Sambil
Bernyanyi
b).Siswa diminta untuk mengamati beberapajcontoh kolabarasi gerakan
dalam permainan atau pertunjukan musik
c¢). Siswa diminta untuk mengidentifikasi pola-pola, gerakan yang dilakukan
oleh para pelakunya
d).Siswa diminta untuk mengidentifikasi hubungan pola gerakan dengan
nilai-nilai estetik dalam budaya masyarakat tertentu
e).Siswa distimuli untuk mengemukakan “pertanyaan-pertanyaan yang
berhubungan dengan+centoh-contoh-yang diamati
f). Siswa diminta untuky mengasosiasikan tempo lagu dalam pola-pola
gerakan

BOLELEBO

(Timor)

Buku Guru Kelas X SMA/MA/SMK/MAK



b)

CUBLAK-CUBLAK SUWENG
(Jawa Tengah)

( Sumber: Muchlis dan Azmy,1990)
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Siswa diminta untuk mempraktikkan pola-pola gerak sesuai, dengan
pola ritmik yang berhubungan dengan nilai-nilai estetik dalam budaya
masyarakat tertentu

No. Pola E’tﬁ&\ !

Siswardiminta untuk mempraktikkan gerakan tubuh yang sesuai dengan
aksentuasi dalam permainan pola ritmik

Siswa diminta untuk mempresentasikan kolaborasi gerakan tubuh dalam
permainan musik.
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Konsep Umum

Kekeliruan : Kolaborasi gerakan tubuh dalam permainan musik hanya
sekedar menggabungkan gerakan dan musik

Pembahasan : Kolaborasi gerakan dan musik tidak dapat diartikan hanya
sekedar menggabungkan keduanya dalam suatu aktivitas seni. Seperti telah
dikatakan dalam Bagian 1, melalui kolaborasi seni siswa dapat meningkatkan
pemahamannya tentang ‘rasa’ musik melalui gerakan tubuh. Selain itu,
kolaborasi gerakan dalam permainan musik dapat meningkatkan apresiasi
dan pengetahuan siswa terhadap nilai-nilai estetik yang menjadi bagian dari
kebudayaan suatu masyarakat. Oleh karena itu, dalam mengkolaborasikan
gerakan dalam permainan musik, siswa perlu memahami simbol-simbol
dalam gerakan tari yang sesuai dengan nilai-nilai estetik yang terkandung
dalam musiknya. Misalnya, apabila karakter musik merepresentasikan nilai-
nilai estetik dalam budaya masyarakat Menado maka pola-pola gerakan
harus pula disesuaikan dengan nilai-nilai estetik tari dalam masyarakat
tersebut.

Pengayaan

Tahap pengayaan merupakan tahap yang dilakukan oleh siswa atau kelompok
siswa yang memiliki tingkat kompetensiryang lebih tinggi daripada siswa atau
kelompok siswa yang lain. Bagi siswaatau kelompok siswa yang memiliki
kompetensi yang lebih tinggi, gurundapat menstimuli mereka untuk lebih
memperdalam pemahaman tentang nilai-nilai estetik seni, baik musik maupun
tari, yang sesuai dengan kebudayaan masyarakat pendukungnya. Tindakan
guru tersebut dilakukan‘untuk*mengembangkan potensi siswa secara lebih
optimal. Tugas yangdiberikan oleh guru dalam tahap ini adalah menstimuli
siswa atau kelompok siswa untuk mencari lebih banyak referensi tentang
nilai-nilai estetik tari dan musik ‘dan kebudayaan masyarakat pendukungnya,
baik Barat maupun Timur.

Remedial

Kemampuan para siswa'tentu saja berbeda satu sama lain. Bagi siswa-siswa
yang kurang dapat.menguasai konsep ini, guru dapat mengulang kembali
materi yang telah diajarkan. Pengulangan materi disertai dengan pendekatan-
pendekatan ‘yang lebih memperhatikan hambatan yang dialami siswa atau
kelompok siswa dalam memahami materi pembelajaran. Misalnya,
membimbing pemahaman siswa atau kelompok siswa dengan memberi lebih
banyak contoh dari yang paling sederhana sampai yang agak sulit. Contoh-
contoh yang diberikan dapat berupa gambar, audio, maupun audio-visual.
Pendekatan lain yang dapat dilakukan guru dalam tahap remedial ini adalah
dengan lebih banyak memberi perhatian kepada siswa atau kelompok siswa
tersebut yang dilakukan secara menyenangkan atau non-formal. Pendekatan
yang menyenangkan atau non-formal ini dapat dilakukan guru dengan tujuan
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agar siswa atau kelompok siswa tersebut dapat lebih termotivasi untuk
mencari informasi yang mereka butuhkan, lebih termotivasi untuk bertanya,
mengemukakan pendapat, dan membentuk pemahaman tentang nilai-nilai
estetik musik yang berhubungan dengan budaya masyarakat pendukungnya.
Tahap remedial diakhiri dengan penilaian untuk mengukur kembali tingkat
pemahaman siswa atau kelompok siswa tersebut terhadap sub-materi
pembelajaran.

Penilaian

Penilaian proses untuk sub-materi ini mencakup tiga aspek dasar, yaitu
pengetahuan, sikap, dan keterampilan. Untuk lebih jelasnya, perhatikan
contoh lembar penilaian berikut:

PENILAIAN PROSES: b
*

GERAK DALAM PERMAINAN MUSIK

[ (W]
*
-

e
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Penilaian pada masing-masing aspek menggunakan skala Likert, yaitu
dengan memberikan skor antara 1 — 5. Masing-masing skor mendeskripsikan
tingkat kemampuan siswa, yaitu:

SKOR PENJELASAN
5 Sangat Baik
4 Baik
3 Cukup
2 Kurang
1 Sangat Kurang

Skor maksimal dalam penilaian proses untuk ketiga aspek tersebut adalah 45
dan skor minimal adalah 9. Apabila seorang siswa memperoleh total nilai 12
untuk aspek pengetahuan, 12 untuk aspek sikap, dan 9 untuk aspek
keterampilan maka total nilai yang diperoleh adalah: 12 + 12 + 9 = 33, Nilai
33 menunjukkan bahwa kemampuan yang dicapai oleh siswa adalah 33 dari
45 skor maksimal atau 33/45 sehingga dapat dikatakan atau disimpulkan
bahwa kemampuan siswa adalah 73,3% untuk ketiga aspek tersebut.

Penilaian hasil melibatkan tes lisan dan praktikekelaborasi gerakan dalam
permainan musik. Penilaian hasil dilakukan pada setiap akhir semester.

D. Gerak dan Visual Dalam Permaihan Musik

Informasi untuk Guru

Pada bagian ini guru berupaya,untuk mengkolaborasikan tiga cabang seni
dalam permainan musik. Ketiga.cabang sentitu adalah seni tari (gerak tubuh),
rupa, dan seni teater. Kolaborasi tigalcabang seni dalam permainan musik
menuntut adanya suatu tema yang.dapat mengintegrasikan seluruh cabang
seni tersebut dalam satu konteks yang sama. Pada Bagian B dan C telah
dijelaskan bagaimana manfaatgerakan dalam permainan musik bagi para
siswa di sekolah. Penjelasanselanjutnya dalam bagian ini menekankan pada
keterlibatan seni rupaidaniteater dalam permainan musik.

Keterlibatan seni rupa dalam permainan musik dipandang sangat bermanfaat,
khususnya ketika'permainan musik tersebut menggunakan tema tertentu.
Misalnya tentang.lingkungan. Dalam prosesnya, guru dapat memotivasi
siswa untuk( membuat properti-properti yang sesuai dengan tema dalam
permainan musik, baik dalam bentuk dimensi 2 maupun 3. Properti yang
seringkali digunakan dalam permainan atau pertunjukan musik di sekolah
adalah gambar, hiasan atau asesoris, topeng, dan lain-lain.
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Sumber: Dok. Kemdikbud
Karya seni rupa: .asesoris

Penerapan seni teater, dalam permainan musik di sekolah tentu saja tidak
dapat disamakan, dengan pementasan teater yang dilakukan secara
profesional., Di sekolah, keterlibatan seni teater dalam permainan musik di
sekolah dapat_dilakukan dengan cara meminta siswa untuk membacakan
cerita atau, narasi atau sajak berdasarkan tema tertentu secara teatrikal.
Karakter teatrikal itu dapat dilakukan misalnya dengan menginterpretasikan
gaya seseorang yang sedang memandang suatu lukisan yang dilakukan
secara dramatis.

Penggunaan seni teater dalam permainan musik di sekolah dapat
dikategorikan sebagai drama kreatif. Menurut Dickinson (2002), tujuan dari
drama kreatif yang dilakukan para siswa di sekolah adalah untuk membentuk
imajinasi yang dramatis dalam suatu konteks dan untuk mengembangkan
kemampuan mereka untuk menghubungkan imajinasi dengan tindakan.
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Dengan bimbingan terarah dari guru, drama kreatif tersebut dapat membentuk
dan meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan perasaan melalui
interaksi dan kolaborasi dengan pihak-pihak lain. Menurut Dickinson pula,
drama kreatif dan karakter teater yang profesional dapat saja dilakukan oleh
para guru di sekolah, termasuk siswa sekolah menengah. Perlu dipahami
bahwa siswa sekolah menengah belum siap untuk memasuki tahap pemikiran
dan pembelajaran operasional formal. Namun, melalui penerapan drama
kreatif, mereka memiliki banyak kesempatan untuk ‘belajar sambil melakukan’
(to learn by doing). Dengan berperan serta dalam seni teater, seorang siswa
dapat belajar hal-hal yang belum mereka ketahui, seperti sikap yang sesuai
dengan nilai, norma, dan aturan dalam lingkungan sosialnya, etika pergaulan,
dan lain-lain.

Pemfokusan pada kehidupan siswa sehari-hari dapat memberikan
kesempatan untuk berperan serta dalam permainan musik. Sebagaikbagian
dari aktivitas tersebut, siswa mengalami proses latihan sampai tercapalhasil
yang diinginkan. Pengalaman ini akan menjadi bagian dari_pengetahuan
mereka.

Tujuan pembelajaran: 1) menganalisis bunyi/dari permainan musik untuk
disesuaikan dengan pola ragam gerak dan properti, 2) ‘menganalisis pola-
pola gerak dan ekspresi dalam permainan musik yang sesuai dengan nilai-
nilai estetik masyarakatnya, dan 3) mengkolaborasikan tiga cabang seni
dalam permainan musik.

Proses Pembelajaran

Langkah-langkah yang dilakukan oleh parasiswa dalam proses pembelajaran

mencakup Kkegiatan” mengamati, | menanyakan, mengumpulkan data,

mengasosiasikan, dan,_mengkomunikasikan temuan-temuan yang mereka

peroleh dari kegiatan-kegiatansebelumnya. Kegiatan pembelajaran tersebut

dapat dijelaskan sebagai betikut:

a. Siswa diminta untuk ‘mengamati beberapa gambar atau contoh audio-
visual tentang kolaborasi gerakan dan visual dalam permainan musik

Sumber: Dok. Kemdikbud .
Sumber: Dok. Kemdikbud

b. Siswa diminta untuk mengidentifikasi tema permainan musik dalam
contoh-contoh tersebut

Buku Guru Kelas X SMA/MA/SMK/MAK



c. Siswa diminta untuk mengidentifikasi pola-pola gerakan dalam contoh-
contoh tersebut

d. Siswa diminta untuk mengidentifikasi properti yang digunakan dalam
contoh tersebut

e. Siswa diminta untuk menghubungkan simbol-simbol pada properti dengan
kelompok masyarakat tertentu

f. Siswa diminta untuk mengidentifikasi ekspresi para pemain dalam contoh-
contoh tersebut

g. Siswa distimuli untuk mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang
berhubungan dengan kolaborasi seni tari, rupa, dan teater dalam
permainan musik

h. Siswa diminta untuk menganalisis kesesuaian pola gerak dan ekspresi
para pemain dengan tema permainan musik dalam contoh-contohyyang
diamati

i. Siswa diminta untuk mengeksperimenkan kolaborasi gerakanidan visual
dalam permainan musik dengan tema yang.mereka pilih

j. Siswa diminta untuk mempresentasikanhasil eksperimen mereka dalam
mengkolaborasikan gerak, properti, dan ekspresi dalam permainan musik
sesuai dengan tema yang dipilih

Konsep Umum

Kekeliruan : Properti yangcdigunakan dalam permainan musik menuntut
adanya biaya yang harus dibebankan pada orang tua siswa

Pembahasan : Properti,yang digunakan dalam melakukan kolaborasi seni
dalam permainanmusik tidak selalu menggunakan benda-benda yang
berharga mahal sehingga menyebabkan adanya biaya yang dibebankan
pada orang tua siswa. Dalam kegiatan ini, guru justru memotivasi imajinasi
dan pengetahuan siswa untuk membuat properti-properti yang sesuai dengan
tema permainan musik

Kekeliruan : Keikutsertaan dalam permainan musik yang dilakukan
secara teatrikal-hanya mengajarkan siswa untuk bermain peran sesuai
dengan temaiyang ditentukan

Pembahasan “ Keikutsertaan siswa dalam permainan musik yang bersifat
teatrikal memang menuntut kemampuan siswa untuk memainkan suatu
peran yang sesuai dengan tema yang telah ditentukan. Namun, apabila
kegiatan itu terus-menerus dilakukan, secara tidak disadari siswa memperoleh
pengetahuan yang belum pernah mereka alami yang disebabkan oleh
perkembangan usianya yang belum memasuki tahap pemikiran operasional
formal. Melalui kegiatan ini siswa justru dapat mempelajari bagaimana
mengekspresikan peran sebagai seseorang yang berbeda, misalnya sebagai
seorang bapak atau ibu, tokoh ternama (pahlawan), atau bahkan menjadi
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seseorang yang memiliki karakter berbeda dari dirinya sendiri. Dengan kata
lain, keikutsertaan dalam permainan musik yang bersifat teatrikal dapat
memperluas pengetahuan siswa tentang lingkungan dan masyarakatnya.

Pengayaan

Tahap pengayaan merupakan tahap yang dilakukan oleh siswa atau kelompok
siswa yang memiliki tingkat kompetensi yang lebih tinggi daripada siswa atau
kelompok siswa yang lain. Bagi siswa atau kelompok siswa yang memiliki
kompetensi yang lebih tinggi, guru dapat mengarahkan mereka untuk
memperdalam kemampuan dan pengetahuan agar potensi mereka
berkembang secara lebih optimal. Tugas yang diberikan oleh guru dalam
tahap ini adalah menstimuli siswa atau kelompok siswa tersebut untuk
mencoba meningkatkan kemampuan dan pengetahuan mereka dalanmiseni
tari,